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PENGANTAR EDITOR

Sulawest Selatan , Prof DR Ahmad Amiruddin

membuka seminar nasional Arung Palakka
i Desemta992, di Aula Kantor Bupati Bone yang
Kelak menj zgu]a Arung Pelakka. Ketika itu Saya dalam
Kedudukan sebagal Anggota DPRD Bone den dirckrut
menjadi salah seorang panitia. Gubernur delam sermbutan
tidak tertulis menyatakan: Sejarah ibarat sebuah kereta
yang berlari kencang, jika kita tidak segera melompat ke
alamnya, kita ekan tertinggal. Apakah beliaw menyetir
pendapat ali atau tidek den makna apa yang ada dibalik
pernyataan it masth saya raba-taba hingga saat in.

Namon sy menduga wakiu i, dan
menangkapnya bahwa beliow ingin menyampaikan:
Pertama, sejareh hanya sekall terjadi, seteah tu dia
teah berlalu dan menulis dirinya seperti apa adanya dan
tidak bisa dikutak-katlk orisinaltasnya. Kedug, sejareh
i berlari dan ketika kita idak melompat ke dalamnye,
maka kita elah ditinggalkan Serninar pada hari it sudah
barang tentu mencoba meletakkan orsinalitas searah den
mengajek yang hadir atau ita yang saatini membaca buku
ini untuk mensejarahkan digfau menyerah.

Arung Palakka tidak dapat disentub dengan hitam-
putih:“pahlawan atan penghianal’;tidak dengan dikotomi
yang demikian, aupun membolak balkan fakta sejarah
menumpangi sejareh mempertentangkannya dengan

M asih segar dalam ingataraa Ketika Gubernur

i
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ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

Sultan Hasanuddin tanpa melihat jamannya, abad ke-17.

Pada abad dtu terdapat banyak kerajaan lokal
yang mengallami proses rivaitas dan- perjuangan
mempertahankan eksstensinga, dalam hal ini terdapat
hegemont Kerajaan besar: Gowa dan Bone. onftk
antara kerajaan ini dimanfaatkan Belanda (VOC) untuk
melebarkan kekuasaannya pada kerajaanlokal yang dinia
menguntungkan, lalu- mengerahkan politk devide ef
impern, sebagaimana disinyaliroleh Sarita Pawlloy, Arung
Palakka terhisap pusaran politik Belanda

Suatu strategi diperankan kerajaan Bone pada
tahun 1382 menghadap kerajaan Gowa, yekni perjanjian
tiga Kerajaan Bugis, Tellu Pocco-e yang lam disebut
Lamumpatue ti Timurung, Perjanjian ini dikenal dengan
tpaya menghambat Gowa melaKukan ekspansikekerajaan
Bugis. Sekalipun Luwu tetap seta pada Gowa, Wajo dan
Soppeng berhas] dimasukkan dalam persekutuan Bone,
demikian menurut Prof. DR, Abu Harmid.

Pada satu sisi Gowa sebagal saingan Bone
mengalami perkembangan hubungan dengan Kerajaan
luar, hingga ketika Isam masuk di Gowa tabun 1605
mengalami pross pemantapan hingga 1608, hal ini
Kemudian disinyalir sebagai sebab baru ekspanst Gowa,
namun fjuannya fetap sama hegemons Gowa atau Bone,

Stkalipun Latenriruwa (nenek Arung Palakka)
telzh bersedia masuk Iolam sebagaimana halnya Gowa,
namun rakyat Bone fidak bersedia. Hal inf disebabkan
Katena penyebaran agama itu dibawa atau atas desakan
Gowe, dimana rakyat Bone menolak pengislaman yang
yang dilakukan Gowe.

Rerajean Gowa yang memiki perdagangan yang
i, temiliki pelabuhan strategis menghadap gangguan
baru, yakni dari Kompeni Belanda. Pernyataan perang

i
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ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

atas Gowa dinyatakan oleh | P.Coen pada 1616 diicu oleh
peristiwa pembunuban anak kapal Belanda di pelabuhan
Somba Opu. Kemarahan Belnda menjadi keonis
yang berujung pada permintaan Belanda pada Sultan
Hasanuddin untuk menyerahkan orang-orang yang teleh
membunuh awak kapal Belanda itu. Namun demikian
permintaan penyerahan itu ditolak oleh Kerajaan Gowe,
Qemikian balnya pemberian emas dari Gowa sebagal
tebusan ates kematian awak kapal Belanda tu ditolak pula
oleh Belanda, alternatifnya adalah perang, “Hutang darah
- bayar dara, sepeti dikemukakan Sultan Hasim dalar
makalahoya.

Bone sendirl telah masuk control Gowa sejak
1611-1631. Arung Palakka, La Tenritatta yang mengalami
proses pendewasaan di Gowa sebagal tawanan perang
secara tidak langsung mengalami pula proses sosiaisas
alam berbagai aspek Kehidupan, sehingga peristia
emi peristiva terekam dengan tajam dalam benaknye,
termasuk keprihatinannya terhadap rakyat Bone yang
diperbudak Gowa,

Kepedihan Arung Palakka memuncak, ketika
Kematian ayahnya fanpa sebab dan kematian pamannya
yang mengerikan membuatnya melarikan dirf bersama
pengikutnya. Bermula dari sini terbentuk pasukan
petlwanan Bone di bawah pimpinan La Tenriatte
Pasukan inf kemudian, selehah diclektikan, menyerta
Arung Palakka, ke Buton selanjutnya ke Batavia

Sebelum meninggalkan Bone, Arung Palakka
menglkrarkan sumpah di Cempalagi, sumpah yang
terkenal dengan “loko” itu lahir atas kepedihan melihat
penderitaan rakyat Bone. Sumpahitutidak ainadelah jan
Arung Palakka melakukan pembalasan kepada Senggeng
pali- ri Gowe! penguasa aau taja Gowa.

i
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ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

Bermula dari sini Arung Palakla tidak bisa
dimaklumi oleh sefarah. Keberangkatannya ke Batavia
(alam nngka menjalin Kerjasama dengan Belanda
menghadapi dan mengimbangi Gowa, yang juga adalah
musth Belanda

Meniclang beberapa tahun keberadaan pasukan
La Tenritatta di Batavia baru mendapat kepercayaan dar
Kompeni Belanda setelah melalul percobaan, termasuk
membantu Belanda delam peperangan antara in di
Pariaman. Begtulah pula Sultan Mandarsyab, Ternate dan
Sultan Buton Kepada Belanda, agar membantu pastkan
Arung Palakka tersebut, Kedua Sultan bersimpati pada
perjuangan La Tenritatta melepaskan penjajehan Gowa
atas negeringa dan berjanj akan membantu pula bil
ompen bersedia memberi bantuan,

Cita-clta La Tenritata melakukan Kerjasama
Kompeni ini adalah agar Gowa dilibatkan masuk delam
perundingan untuk membuat janil melepaskan semua
Gacrah penguasaannya, terutama i aerah Sulawesi
Selatan. Selama keberadzaan pasukan La Tenritatta di
Batavia Kerap Kelf datang surat dari Sultan Hasanuddin
Kepada kompeni agar menyerahkan pasukan bugis it

Kepadany.

Perang terbuka n%wan Gowa. berlangsung
urang lebih safu tahun bila dibitung sejak pasukan
Belanda bersama pasukan La Tenritata dan 578 serdadu
Ambon bergerak ke pulau Sulawest di bawah pimpinan
Lasksamana Speelman bulan November 1666, sampai
Sultan Hasanuddin mengajukan perjanjian damai yang
Kelak dikenal dengan Perjanfan Bongaya, ditandatangani
Jurmat tanggal 18 November 1667, sekalipun perang yang
dikobarkan Belanda di bawah pimpinan C.Speelman
berhadapan dengan Gowa di bawah pimpinan Karaeng

iv
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ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

Bontomatannu berakhir pada tanggal 4 fanuerd 1667

Fenomena Arung Palakka kemudian diniai sebagai
orang yang berjasa mengembalikan martabat Bone dan
berjasa pada Belanda menanamkan penjachannya di
nusantara,

Melahu perjanjian Bongaya, Bone dikembelikan
Kehormatannya, Sumpah Arung Palakka di Cempalagi
terkabul. Sejak itu Bone bebas dari Gowa, namun Belanda
mulai menanamkan penjajahannya di Sulawesi Selatan
termasuk menjajah Bone sepeninggal Arung Palakka.

Pagal 18 Perjnfan Bongaya (Cappaya i
Bongaya) atau oleh Belanda men}m;a “Hef Bongeiseh
verdrag, " Pemerintah Rerajaan Gowa harus melepaskan
Kekuasaannya atas ketajaan Bone dan kerajaan Luwu dan
harus berjanjl akan memerdekakan Datuk Soppeng, La
Tenribalidari pengasingannya:

Setelah perjaian Bongaya ifu La Tenritatta tidak
lagi bergairah memerang benteng Somba Opu Istana
Sultan Hasanuddin, sekelipun pada tahun 1669 Speelman
menyerang benteng Somba Opu yang mendapat bantuan
darf serdadu dari Batavia dan serdadu Ambon. Dengan
emikian peranan La Tenritatta pada perang kedua ind
amat kecil sekali. Nampaknya kepentingan La Tenritata
memerangi Gowa adalah untuk memerdekakan Bone,
berbeda dengan Kepentingan Belanda yaitu untuk
menguasai Gowa. Kedua belah pihak mempunya
Kepentingan berbeda dalam satu misk

Pacaakhirnya paratokohadatdan petinggikerajaan
Bone mempersembahkan mahkota Kerajaan Bone kepada
La Tenritatta seteleh walatnya La Maddaremmeng den
bergelar Arung Palakka. Peristia ini tetjadi pada tabun
1672. Dengan demikian La Tenritatta Datuk Mario Arung
Palakka Petta Malampee Gemmena Torisormpa-¢ menjadi

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL
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ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

taja Bone ke 15, yakni antara tabun 1672-16%. Setelah
Arung Palakka mengalabkan Gowa dan dianghat menjadi
Mangkau i Bone, belau berusaha mempersatukan
Kerajaan-Kerajaan di Sulawest Selatan melalui kekuasaan
yang adapadanya dan pusat pemerintahannyadi Bontoala.

Pada itk in ejarah hendaknya menoreh andetkan
Arung Palakka memiiki sedikit waktu dalam sejareh
hidupnya menghadapi Belanda, seklipun beberapa
tindakan Arung Palakkamemperlihatkan pembangkangan
terhadap Belanda dalemkedudukan Arung Palakkasebaga
Kordinator kerajaan Bugis, "D Koningh Der Bugies, gelar
yang dianugerahkan Belanda yang enggen dipakainya
sebab Arung Palakka menyadari kedudukan demikian
berart dia senantiasa akan diperhadapkan dengan Gowa.
Belanda dapat seja memanfaatkan pertentangan dua
Kerajaan besar ersebut sesua kepentingannya. Kesadaran
int membuat Kedua belah pihak senantiasa menyelesalkan
pergolakan politk secara bersama. Ini terstrat dalam
makaloh yang disefkan Edvward L. Poelinggomang,

Arung Palakka sesungguhny dapat mencitrakan
dirinya sebagaimana citra Teuku Umar i Aceh yang
gugur dalam perang sabit menghadapi Belanda, sekalipun
sebelumnya Teukur Umar bukan hanya berperang dan
berada di pihak Belanda. tetapi pun pernah menjadi
orang kepercayaan dan penasehat Belanda. Makna ini
tesifat secara jelas diinginken oleh Dr. Muklis Paent
alam makalahnya “Citra Perjuangan Arung Paakka’
Arung Palakka tidak sempat menjangkau bentuk Lin erd
perjuiangannya yang mencintal dan berjuang memulikan
martabat rakyat Bone.

Adalah hal yang meski untuk kita pertentangkan
kini, hehadiran sosok Arung Palakka dengan Sultan
Hasanuddin, naif diperhadapkan sebagaimana naifnya
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(ua figur mendapatkan gelar pahlawan nasional yang pada
jumannya keduanya berperang mempertahanken sikap
hatga dirl dan Kepentingan masing-masing, Semestinya
zman harus menjawab harapan Sultan Kasim yang
membariskan alimat “Seharusnya Gowa menjadtkan
Kawan atau sekurang-hurangnya. mendelati negara
negara i nusantara untuk bersama-sama. menentang
imperialisme Barat’

Perang Makassar antara VOC dengan Gowa acalah
persaingan ckonomi, penguasaan jalur perdagangan
di Taut. Keterlbatan Arung Palakka dalam perang itu
memmbalas dendam danmembebaskan ketertindasan orang
Bone oleh Gowa. Hal ind tidak lepas dart rekaman sejarah
tetapi idak citerima sebagal satu kewajaran sebagai vis
perjuiangan Arung Palakka Karena tidak seirema suasan
zaman diabad Ke 17 yang ketikaitu diwarnat perang antara
Kekuatan-kekuatan lokal melawan kekuatan asing,

Penyebaran Islm di Sulawest Selatan dinila
sebagai tema baru perluasan Kekuasaan, mempertinggi
wibawa dan martabat Gowa, membert gambaran Keraguan
Kerajaan bugis menerima Islam, gambaran traumatik pada
beberapa perstiva perang dan penaklukan sebelumnya
yang dilakukan oleh Gowa terhadap Kerajaan-Kerajaan
bugis, bahkan ditanggapi untuk memecahkan ikear
Tellu Pocco-¢ antara Bone, Wajo dan Soppeng, Hel ini
Kemudian menyebabken proses pengilaman kepada
beberapa kerajaan Bugis melahi kekerasan, perang, fn
pun kemudian meninggalkan luka di hat yang mendalam
bagi para Korban perang,

Reberhasiln Gowa menyebarkan Islm bukan
hanya meningkatkan Ketenarannya di dalam menguasa
jilur perdagangan menghadapi orang-orang Eropa di
Sulawesi Selatan, bahkan sampai pada sektar lautJawa dan
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Meluku atau pada daerah di pesisic utara pantaf Sulawesi
seperti Donggala, Gorontalo dan Manado,

Rebesaran dan keperkasaan Gowa membuatoya
ingin menjadikan dirinya sebagai “polis” bagi Kerajaan-
kerajaan Lain dalam rangka - menciptakan - tabilitas
mengamankan kepentingan ekonom.

Reraguan menerima Ism yang disebut oleh
Gowa atas anggapan sebagal pendekatan baru Gowa
mengernbangkan Kekuasaannya terbuki. Serangan Gowa
kepada Bone, kala it i bawah kepemimpinan raja Bone
La Maddaremmengyang ingin menegakkan ajaran Isam,
Khususnya mengenai perbudakan, yang diserukan sendir
oleh Gowa

Rekalahan La Maddaremmeng raja Bone dalam
perang menghadapt Gowa itu menjadi penyebab Bone
jatuh ke tangan Gowa. Bone pun menjadi Kerajaan fjaban
an hetika itu diperintah oleh “Jannang, Tobala Arung
Tmete. Ketika itu Latenrigii melokukan perlawanan
terhadap Jannang Tobala yang diangkat sebagai penguasa
olh rakyat Bone menimbulan kemarahan Gowa
menciptakan perang yang berakhir dengan kekalehan
Latenrizj dan meweriskan tawanan perang termastk La
Tenritata yang ketika itu baru berusia sektar Sembilan
tahun yang kemudian diangkat sebagai pengawel pribads
oleh raja Gowa Karaeng Patingalloang.

Pemahaman ferhadep citra Arung Palakka yeng
alam pergolakan hicupnya bukan hanya menjadi raj
Bone ke 13, teapi figure yang teah memerdekakan Bone
dari Gowa akan mengajak kitaberpiki dan agar memiliki
‘jiwa zaman’ (zeifges) fenfang apa yang ada alam
pikiran dan benak Arung Palakka, agar pemulis sefareh
tidak melakukan anakronisme, melakukan tafsiran yang
tidak sesuai ruang dan waktu sejarah.
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tethadap Jannang Tobala yang diangkat sebagai penguasa
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menciptakan perang yang berakhir dengan Kekalahan
Latenrizj dan mewariskan tawanan perang, termastk La
Tenritatta yang ketika itu baru berusia sekiter Sembian
tahun yang kemudian diangkat sebagai pengawal pribadi
oleh raja Gowa Karaeng Patingaloang,

Pemahaman terhadap cira Arung Pelakka yang
alam pergolakan hidupnya bukan hanya menjadi raj
Bone ke 15, teapi figure yang telah memerdekakan Bone
dari Gowa akan mengajak kita berpikr dan agar memiliki
“fiwa zaman’ (zeifgeis) tentang apa yang ada dalam
pikiran dan benak Arung Palakka, agar pemis sejarch
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Sayangnya sejuah hanya dapat menyentub hal
hal yang terfadi, tidek dapat merekarm suasana batin yang
ada dibalik suatu peristiwa, dan realitas itulah kemudian
secard telanjang menguasal penulisan sejarah “Arung
Palakka Penghianat dan kaki tangan Belands'

Lembaga pendidikan formal bidang stud sejarah
menggjarkan hal demikian dan tehh membentuk
pendapat umurm seperti tu. Apakah in berart kita telah
memandang kenyataan stjarah dengan Kacamata nasional
Gan melihatoya pada bagian permukaan saja. Tidak
ada pengkajian dan penelifian tentang utar belakang
persekutuan anfara Kerajaan Bone dengan Kompeni
Belanda dari berbagai disiplin. Afaukah memenggalnya
dalam pandangan searah kontempoeratau sjareh partial
nasional

Tidak heran fika paradoks pandangan antara
masyatakat pada masa kemerdekaan dengan masyarakat
pada masa colonial terhadap “strunggle infegrity” Arung
Palakka cenderung - menimbulkan  pertanyaan yang
fenomenal. Hal ind akan menartk bila kita mengkai Bone
sejak berdirinya pada tahun 1330 sebagai  independent
st hingga ditaklukkan Gowa tahun 1611,

Status kerajaan Bone sebuah kekuasaan politk di
nusantara dapat disetarakan dengan kerajaan-Kerajaan
hin di nusantara waktu it Bagaimana kita memahami
Kondistinf dengan meletakkannya sebagl G pijakan
dan tik tolak Arung Palakka memerdekekan Bone dari
Gowa yang telah memerangi Bone sefak tahun 1562,
Penjajaan Gowa atas Bone adalah sebuah fakta sejarah
yang di dalam lontera disebutkan “Naripuatana Bone
seppuloh pitu faungttona’.

Berbagai perlawanan demi perlawanan Bone untuk
memerdekakan dirl akhirnya bermuara pada persekutuan
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Bone dengan Kompeni. Tidakkah persekutuan ini dapat
dipandangsebaga stkap poliik Arung Paakka yang bukan
hanya Kebetulan pemimpin perlawanan rakyat Bone tetap
juga mendapat dukungan dari hadat Tujuh Bone. Adalah
sangat berbeda apabila Arung Palakka menggulingkan
sitt kekuasaan yang sah melalui bantuan Kompens
sebagaimena dialams Sultan Ha i Banten untuk merebut
tahta kerajaan dari tangan ayahnya sendiri, Sultan Ageng
Tirtayasa,

Sikap poliik Arung Pelakka yang demikian ity
bisa terjadi atas dukungan Kerajaan-kerajaan Lain yang
merupakan pula tusuh Kerajaan Gowe, yakni Buton dan
Ternate. Demikian helnya dengan pembelokan militer
yang tiba-tba bergabung dengan pasukan Arung Palakka
sebanyak 5000 personl dan 86 perahu armada darl orang-
arang Bugis Bone dan Soppeng yang sebelumnya adalah
anghatan perang Gowa,

Perjuangan Arung Palakka mendapat dukungan
Garl para bangsawan dan hulu balang Bone dan
Soppeng melalui tkear di Patoro untuk membantu
perjuiangan Arung Palakka. Perjuangan Arung Palekka
adilah perjoangan Kolektif dan- sistematik, sebuah
perjuangan yang memilki legitimasi moral bagi upaya
mempertahankan eksistensial dirl atau kelompok

Stjurah yang memandang persekutuan itu dalam
perspektf kekinian dan melepaskannya dari- segenap
bingkai waktu, emosi dan perasaan. Patut dipabami
pandangan flsafat yang menyatakan bahwa apa. yang
betlangsng dalam dunia kehidupan sehari-hari fauh
lebih daripada hanya fakta sosial ata sejarah (quaesto
Jucti) melainkan bahwa disena pun rasionalitas berperan
dengan mempermasalahkan kesahihan (quaestio furs).
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Perjanjian Bongayamerupakan akhir perangantara
GGowa dengan sekutu Bone, Buton, Ternate dan kompent
apat menjadi titk pijak memahami perjuangan Arung
Pelakka memerdekakan Bone buti penting perjanfian
i, antara Lain: Buton, Ternate, meliputi Pulau Sulawesi
Selayar, Muna Utara Bone, Luwu dananeng Lepas dar
Gowa setta melepaskan Raja Layu, Bangkala dan semua
negeri-negettyang dikalahkan sekutu Arung Palakla.

Akhir peperangan ftu fidek hanya  dapat
memerdekakan kerajaan Bone darf Gowa yang kemudian
Arung Palakka menjadi raa Bone menggantikan La
Maddaremmeng, tetapi fuga sebagai Kordinator dagrah-
daerah pendudukn yang berkedudukan@ontoala dan
arl sinilah Arung Palakka mempersafukan Kerajaan-
Kerajaan di Sulawest Seltan. Kerajaan Bone sendirf pada
stat ifu mengalami suatu masa yang disebut sebaga
“Wettutepu Kettenna Bone” (Waktu bulan purnamanya
Bone).

Arung Palakka yang Kesobor itu digantikan
oleh kemenakannya sendiri sebagai raja Bone ke 16
La Patau Matanna Tikka dengan mewasiatkan konsep
persatuan dan Kesatuan kerajaan, Kelompok masyarakat
di Sulawesi Selatan. Namun kepopuleran Arung Palakka
i berlangsung hanya sebelum kemerdekaan. Sesudah
Indonesia merdeka Arung Palakka dikategorikan sebaga
"kak tangan Belanda, penghianat bangsa yang berawal
(ar peristiva yang berlangsung pada abad ke 17 dimana
pada saat itu setiap negara berusaha membesarkan
Negaranya, menyusin pemerinizhannya dan menjaga
stabiites negaranya, menjalin hubungan erjasama
bidangpolitik,ekonomi,sowdayadankeamananserta
dalam abad itu pula terjadi perang antara Kerajaan unfuk
memperluas batas-batas wiayah dan jaur perekonomian
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masing-masing,

S¢jareh memaami kejociannya, kita yang masih
hidup mengartikulaskan sesuai yang Kita pahami
Manusia memang tidak menciptakan kebenaran, hanya
menemukan kebenaranhakiki yang teah ada, danitu pada
ausa prima. Mari kita bijak memberi pencitraan sesuai
tuntutan normatif empirdk, tapitidek dengan menepiskan
yang hin yang dapat kita tempatkan pada proporsinya
setta tidak memetakan pertentangan secara berkelanjutan.
Bagaimanapun, sejareh telah melahirkan fakta empiri
an yang tersisa adalah Arung Palakka dimakamban di
pemakaman raja-taja Gowa atas permintaan raja Gowa,
Sultan Abdul Djall, suatu pertanda kedamaian.

Tontangan - mempersatukan, independensi, ke-
merdekaan, harga diri, sl dan pesse. Arung Palakla
hidup pada zamannya. Kitah yang menginterpretasikan
dtan menghakiminyaSemmua hal yang dikemukekn
pada pengantar buku i dapat dibaca pada tulisan para
sejarawan Nasionl dan Daerah yang dipresentasikan pada
seminar yang diaksanakan Pemerinizh Daereh Kabupaten
Bone. Editor merangkumnya agar sefarah tidak tercecer
dan terlupakan.

Wassalam,

Editor

Xil
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merdekaan, harga diri, sirl dan pese. Arung Palakka
hidup pada zamannya. Kitaah yang menginterpretasikan
dtan menghakimingaSemua hal yang dikemukaken
pada pengantar buku in dapat dibaca pada tulisan para
sejarawan Nasional dan Daerah yang dipresentasikan pad
seminar yang diaksanakan Pemerintah Daerzh Kabupaten
Bone. Editor merangkumnya agar sejarah tidak tercecer
dan terlupakan.

Wassalam,

Editor
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PAHLAWAN KEMERDEKAAN
TANABONE

Abu Hamid

slamisasi di Sulawesi Selatan yang dipelopori
oleh Kerajaan Gowa berlangsung secara damaj
Kecuali herajaan-kerajaan Bugis yang Kual,
seperti Bong, Wajo, dan Soppeng yang sudah terikat dalam
“Trialfiance” atau “Tellumpocco” dalam tabun 158, pada
mulanya menolak gjaken Gowa.ulkan ltu didasarkan
pengalan perang sebelunnya yang masih menyimpan [uka
hati dan penderitaan yang behum terhapus. Masih segar
ingatan mereka. Ketika raa Gowa ke-10 T Manrioga
Karaeng Lakiung (1546-1365), menaklukkan keraaan
Lamuru, Centana, Salomeko, Gantarang, Wajo, Sawitto,
Soppeng dan yang lainnya delam usahanya memperluas
Kekuaseannya, Kemudian Gowa memerangiraja Boneke-7
La Tenrirawe bongkangnge (1560- 1385 £7tahun lamanye.
Masih diingat pula, masa damai yang diciptakan sendir
oleh raja Gowa ke-12 Tundjallo (1565-1590), kemudian
(ilanggarnya sendiri
Raja Gowa kel3 Tunipasulu (1590-1593)
melakukan serangan pada kerajaan-kerajaan Kecl di daerah
Bugis hinnya, sehingge ajakan Kerjsema dan seruan
Gowa selalu ditanggapi secara ragu-tagy, bahwa Gowa
tidak untuk menunjukkan jalan yang erbaik, sebagaimana
yang tehh disepakati bersama, telapi ingin menguasa

PAHLAWAN KEMERDEKAAN
TANABONE

Abu Hamid

flamisasi i Sulawesi Selatan yang dipelopori

oleh Kerajaan Gowa berlangstung secara damal

Kecuali kerajaan-erajaan Bugis yang Kua,
seperti Bone, Wajo, an Soppeng yang sudah terkat dalam
Triallance” atau " Telumpocco” dalan tahun 1380, pada
mulanya menolak ajakan Gowa. Penolzkan itu didasarkan
pengalan perang sebelumnya yang masth menyimpan luka
hati dan penderitaan yang belum terhapus, Mashh segar
ingatan mereka. Ketika raja Gowa ke-10 I Manriogay
Karaeng Lakiung (1546-1563), menaklukkan kerajaan
Lamure, Centana, Salomekko, Gantarang, Wajo, Sawitt,
Soppeng dan yang linnya dalam vsahanya memperluas
Kekuaseannya, Kemudian Gowa memereng raja Bonelke-7
La Tenrirawe bongkangnge (1560-1585) £7 tahun lamanya.
Masih dingat pula, masa demai yang diciptaken sendir
oleh raja Gowa Ke-12 Tunijallo (1565-1590), kemudian
dilanggarnya sendir.

Raja Gowa ke-l3 Tunipasulu (1590-1593)
melakukanserangan pada kerajaan-Kerajaankecl di daerah
Bugis hinnye, sehingga ajakan Kerjostma dan seruan
Gowa selalu ditanggapi secara ragu-agu, bahwa Gowa
tdak untuk menunjukkan jalan yang erbaik, sebagaimana
yang {ehh disepekati bersama, tetapi ingin menguasal
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daetah lain guna memperluas kuasanya dan merpertinggi
wibawa serta martabatnya. Bukan pula bertujuan untuk
menyatakan Kekuatan an cla-cita menghadapt Kekuatan
asing, meainkan ajakan itu bermaksud memecahkan
persekutuan“TelumpoccoE”  Demikian — tanggapan
Kerajaan-Kerajaan Bugis terhadap kegiatan Gowa sebelum
menerima lslam secara resn.

Rerajaan yang menolak seruan pengidaman, maka
ditempuh jalan kekerasan, sesudah ojakan damai dari
Gowa. Pengiriman laskar Gowa ke dareh Bugis pertama
Kali dalam tahun 1608, dikalahkan oleh laskar Bugs yang
betgabung dalam persekutuan “Tellumpocco”. Tahun
berikutnya, laskar Gowa berhasil menundukkan Sidenreng
Gan Soppeng. Lalu diislamkan Arung Matowa Wajo
dilam tahun 1610 dan raja Bone pada tahun 1611, Setelah
taja Bone mﬂ mengakui Ishim sehagal agamanya,
merupakan prestasi bagt Gowa dengan merasa bahwa
Keamanan di daratan Sulawesi Selaten sudah terwujud.
Apalagidikat oleh suatu katan agama yang sama. Kondis
sostal yang sudah terwujud ini, merupakan bagian dar
strateg} Gowaunfuk menghadapimusub darlaut, erutama
dari pedagang orang-orang Eropa,

Penaklukan  daerab-daerah Bugls dalam fase
pengiskman, di Lin pihak menyimpan Juka dan esan
yang mendalam bagi Korban perang amat sult dilupakan.
Penderitan seperti i, azimnya tidek dipedulkan oleh
Gowa, bahkan lebih bergairah mengatur strategf untuk
menguasai jaur perdagangan rempab-rempah i sekiar
laut Jowa.dan Maluku. Perlvasan pengaruh oleh Gowa
dilamjutkan dengan menduduki- daerab-caerah yang
terletak i pesisr pantai utara Sulawes,seperti Donggela
Gorontalo dan Menado. Daetah - daerah ini diperlukan
unuk menghalangi musuh dari utara lewal Selat

)

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL

daerah lain guna memperluas Kuasanya dan mempertinggi
wibawa serta martabatnya. Bukan pula bertjuan untuk
menyatekan Kekuztan dan cla-cita menghadapt kekuaten
asing melinkan ajakan ity bermaksud memecabkan
persekutian “TelumpoccoE”  Demikian — tanggapan
Kerajaan-Kerajaan Bugi terbadap kegiatan Gowa sebelum
menerima Jslam secara tesmi.

Kerajaan yang menolak seruan pengislaman, maka
ditempuh jalan Kekerasan, sesudah ajakan damai dari
(Gowa. Pengiriman laskar Gowa ke derah Bugis pertama
kaﬁm tahun 1608, ikalahkan oleh laskar Bugis yang
bergabung dalam persekutuan “Telumpoccof” Tabun
berikutnya, lasker Gowa bethas menurﬁn Sidenreng
Gan Soppeng Lalu diislumkan Arung Matowa Wjo
dalam tahun 1610 dan taja Bane pada tabun 161, Setelzh
raja Bone berhasd mengaku sam sebagai agamanya
merupakan prestas bagt Gowa dengan merasa babwa
Keamanan di daratan Sulawesl Selatan sudah terwujud.
Apalagiditkatoleh suatn katan agama yang sama, Kondis
soial yang sudah terwujud inf merupakan bagian dari
srategi Gowa untuk menghadapi musuh darilaut, erutama
dari pedagang orang-orang Eropa

Penakluken - daerah-daerah Bugis dalam fase
pengislman, di lain phak menyimpan luka dan esen
yang mendalam bagi Korban perang, amat sult dihupakan.
Penderitaan seperti ni, lzimnya tidak dipedulkan oleh
Gowa, bahkan lebih bergairah mengatur stretegl untuk
menguasai jaur perdagangan rempah-rempah di sekitar
laut Jawa. dan Maluku. Peluasan pengaruh oleh Gowa
ilamjutkan dengan menduduki- daerab-daerah yang
teletak dipesisr pantai utara Sulawed sepert Donggela
Gorontalo dan Menado. Daerah - daerah ini diperlukan
wftk menghalangl musuh darf utara Lewat Selat

!
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Makassar. Daerab-daerah yang sudah memeluk llam
daratan Sulawesi Selatan, harus tenang dan menunjukken
Kesetiaannya kepada kerajuan Gow. Ajaran Isam harus
divesapt oleh penduduk, Karena peresapan gjaran itu
merupakan bagian dar strategf untuk menjadi pegangan
hidup rakyat dan turut memperkokoh kehidupan lembaga
pemerintahan,

Bone Di bawah Kekuasaan Gowa

Raja Bone ke-13 L Maddaremmeng (1631-
164) sngat fanatk terhadap ajaran Isam an beruseha
menjalinkannya i tengah-tengah penduduk - secara
mumi dan Konsekuen. Baginda menerima pelajaran
agama dart qadhi Bone bernana Fagih Amrullah. Baginda
memerintahkan Kepada rakyatnya supaya ajaran Isam
ijlankan secarapatuh, Kerajaan tetanggaseperti Soppeng,
Wajo, dan Ajateppareng, dianjurkan menjalankan hal yong
suma. Sejak La Maddaremmeng, ajaran Isam menyebar
ditat oleh penduduk dalam waktu relaif singhat

Salah satu ketetapan baginda yang mengagetkan
semuapihawetetapantentang“laranganperbudakan”,
bahwa semua hamba sahaya harus dimerdekekan. Budak
yang dipekerjakan harus diberi upah yang sama dengan
pekerja. finnya. Ketetapan baginda ini- diberlakukan
bagi semua bangsawan dan penguasa daereh, tanpa
Kecuali. Dengan pengumuman baﬂqi, mengundang
tanfangan dari para petinggf kerajaan, Kaum bangsawan
an penguasa daerah, tidak setuju mentaati Ketetapan,
Mereka meresa kehilangan wibawa dan miliknya yang
utama. Budek dianggep sama dengan harty, karena dapa
dikurasttenaganya bekerja untuk mendapatan kekayaan,
Para petinggi dan bangsawan tidak mampu bekerja kasar,
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Makassar. Dacrab-Gaerah yang sudah memeluk Idam (i
daratan Sulavest Seltan, harus tenang dan menunjukkan
Kesetiaannya kepada kerajaan Gowa. Ajaren Isam harus
diresapt oleh penduduk, Karena peresapan ajaran itu
merupakan bagian dar stategf untuk menjadi pegangan
hidup rakyat dan turut memperkokoh kehidupan lembaga
pemerintahan,

Bone Di bawah Kekuasaan Gowa

Raja Bone ke-13 Lo Maddaremmeng (1631-
1644) sangat fnatik lerhadap jaran sam dan berusaha
menjalnkannya di tengah-tengah penduduk - secara
murni dan Konsekuen. Baginda menerima pelaaran
agama darf qadhi Bone bernama Fagih Amrullah. Baginda
memeriniahkan Kepada rakyatnya supaya ajaran Isham
dijalankan secarapatuh. Kerajaantetanggaseperti Soppeng,

sn Ajatappareng dianurkan menjalankan hal yang
sama. S¢jak La Maddaremmeng, ajaran Idam menyebar
itaatioleh penduduk dalam waku relatf singkat,

Salah satu ketetapan baginda yang mengagetkan
semuapihak,falahketetapantentang Tarenganperbudakan
bahwa semua hamba sahaya harus dimerdekakan. Budak
yang dipekerjakan harus diberi upah yang sama dengan
pekerja linnya. Ketetapan baginda ini- diberlakukan
begi semua bangsawan dan penguasa daerab, tanpa
Kectali Dengan pengumurman baginda ini, mengundang
tantangan dari para petinggf kerajaan, Kaum bangsawan
an penguasa daerah, tidak: setuu mentaati Ketelapan.
Mereka merasa Kehilangan vibawa dan milknya yang
utamma. Budak ianggap sama dengan harty, karena dapat
dikurasttenaganya bekerja untuk mendapatkan Kekayaan.
Para petinggi dan bangsawan tidak mampu bekerja kasar,
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betarti akan mengurangi perolehan dan merosotkan
Kekuasaan di mata rakyat umum,

Di antara pembesar kerajaan dan bangsawan yang
menentang kehendak baginda, adaleh bu kandungnya
sendirl yang yang berdiam di istana Pattito. Bunda
Kandungnya We Tenrisoloreng Datuk Pattro bersama-
sama dengan bangsawan yang ingin mentaati kepercayaan
lama (pra Islam), menyingkir ke Gowa mengadu dan
meminta perlindungan dariraja Gowake- 13 Sultan Mallkus
Said (1639-1653). Raja Gowa beruseha menyelesaikan
secara damai, namun tidak berhasil. Raja Gowa menuduh
taja Bone La Maddaremmeng “idek berbuat tenang”
(alam pemerintahaannya, bisa mengganggu rencana
untuk mmenghadep! musth dart huar (et Tau), tentu et
Kompeni Belanda. Kebesaran Gowa di bawah kekuasaan
Sultan Malkus Said, mengengkat dirinya segai“polsl” b
Kerajaan-kerajaan di daretan Sulawest Slatan,

Dengan alasan ingin melindungi bu dari anakaya
yang durhaka, maka Sultan Malikus Said memaklumkan
perang kepada Bone. Laskar Gowa dibantu oleh sckutunya
menghadepi laskar Bone, perang berlangsung dengan
hebatnya. Jumbah Lskar Gowa dengan persenjataan
lenghap, tidak seband'?dengan laskar-Jaskar Bone,
maka La Maddaremmeng bersama saudaranya La Tenria
Tosenrima, meninggalkan Bone menyingkirke Larompong,
lalu ke Cimpu dalam kerajaan Luwy, terjadi pada tahun
1644, Dalam tahun ini pula, seja La Maddaremmeng
tertangkap dan dibawa ke Gowa untuk diasingkan ke
Sanrangeng, sedang La Tenrigi lolos dart penangkapan,
Kemmudian hariia kembal; ke Bone.

Rekplabun L Maddaremmeng dalam perang,
berarti kedudukan saja di Bone, sudah kosong, Ml
fahun tu, Bone dijadikan kerajaan jaahan oleh Gowa,

!
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berarti akan mengurangi perolehan dan- merosotkan
Kekuasean i mata rakyat umu,

Di antara perbesar Kerajaan dan bangsawan yang
menentang kehendak baginda, adaleh bu kandungnye
sendirl yang yang berdiam i itena Pattro. Bund
Kandungnya We Tenrisoloreng Datuk Pattiro bersama:
suma dengan bangsawan yang ingin mentaati kepercayaan
lama (pra Islam), menyingkir ke Gowa mengadu dan
memintaperlindungan dariraja Gowake-13 Sulan Mallkus
Said (1639-1653). Raja Gowa beruseha menyelesadkan
secara damai, namun tidak berhasil. Raja Gowa menudub
taja Bone La Maddaremmeng “tidek berbuat tenang’
Qalam pemerintahaannya, bisa mengganggu rencang
untuk menghadapi musth dart lar (dart ), tentu ard
Kompeni Belanda. Kebesaran Gowa di bawah kekuasaan
Sulfan Malkus Said, mengangkat dirinya segai “polsl bag
Kerajaan-kerajaan di daratan Sulawest Selatan.

Dengan alasan ingin melindungi bu dari anakaya
yang duthaka, maka Sultan Malkus Said memaklumban
perang kepada Bone. Laskar Gowa dibantu oleh sekutunya
menghadept Lasker Bone, perang berlangsung dengan
hebatnya. Jumlah lskar Gowa dengan persenjatean
lengkap, tidak sebanding dengan laskar-laskar Bone,
maka La Maddaremmeng bersama seudaranya La Tenriaf
Tosenrima, meninggalkan Bone menyingkirkeLatompong,
lau ke Cimpu dalam kerajaan Luwu, terjadi pada tahun
1644, Dlam tahun ini pula, ja La Maddaremmeng
tertangkap dan dibawa ke Gowa untuk diasingkan ke
Sanrangeng, sedang La Tenriaf lolos dari penangkapan,
Kemudian hart fa kembalf ke Bone.

Kekelahan La Maddaremmeng dalam perang,
berarti kedudukan 2 di Bone, sudah kosong, Mula
fahun tu, Bone dijadikan kerajaan jajahan oleh Gowa,

!
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sebagaimana yang tersebut dalam Kontrak, naripoatana
Bone segpulo pit taung ttana {maka diperhambalah Bone
tujuh belas tahun lamanya). La Maddaremmeng diperang]
dan dibuang, hanya Karena beruseha menegakkan ajaran
[dom yang diserukan sendirl oleh raa Gowa, Sementara
(Gowa mempertahankan keberadaan budak-budak untuk
dijadikan laskar i masa perang dan pekerja i masa damai
Disin tampak perbedaan kepentingan antar raa Bone dan
Gowa, di samping perbedaan menerapkan ajaran Isam
dalam kehidupan masyarakat.

Dalam tahun 164, Kerajaan Bone resni di bawah
Kekuasean Gowa sebagt ejahan, atau bisa isebut daereh
protektorat (profectorate). Pada mulanya Sulan Gowa
menunjuk pamannya Karaeng Sumanna sebagal wakil
untuk menjalankan pemerintahan, namun fa merasa
tidak mampu. Kerzeng Sumanna menunjuk Tobala Arung
Tanete atas persetujuan Sultan, diangkat menjalankan
pemerintahan di Bone sebagai wakil dari Sultan Gowe,
engan gelar “jannang’

Latenril yang lolos darl penangkapan di Cimpu
sudah berada i Bone, melihat suasana pemerintahan
atas perlakuan raja Gowa. Penganghatan Tobala jadi wakdl
pemerintah Gowa diBone, dirasakannya suatu penghinaan,
Lo memberontak tethadap kekuasaan Gowa, bersama-sama
dengan bangsawan yang tidak setuju perakuan tersebut,
Delam tahun 1644, La Tenriai diangkat oeh para petingg
an pemuka masyarakat menjadi taja Bone. Terjacilah
dua penguasa dalem pemerintahan. Di satu pihak, Tobala
sehagai penguasa boneka mewakli Gowa, sedang La
Tenrifyang diangkat oleh rakyat

Dalam hubungan permberontakan La- Tenriai
ifu, segera taja Gowa mengirimkan laskar yang kuat ke
Bone yang dibentok oleh sekutu-sekutunya. Pasukan La

)
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sebagaimana yang tersebut alam Kontrak, naripoatana
Bone seppulo pitefaung ttana (maka diperhambaleh Bone
tujuh belas tahun lamanya). La Maddaremmeng diperangi
dan dibuang, hanya Karena asaha menegakkan ajaran
Isam yang diserukan sendir oleh raa Gowa. Sementara
(Gowa mempertahankan keberadaan budak-budak untuk
difacikan laskar i masa perang dan pekerjadi masa damal
Di sin tampak perbedaan kepentingan antar tja Bone dan
Gowa, di samping perbedzan menerapkan ajaran sam
dalam kehidupan masyaralat.

Delam tahun 164, Kerzjaan Bone restnd di bawah
Kekuasean Gowa sebagat jjahan, atau bisa disebut deerah
protektorat (profectorate). Pada mulanya Sullan: Gowa
menunjuk pamannya Karaeng Sumanna sebagal wakl
untuk menjalankan pemerintahan, namun i merasa
tdak mampu. Karaeng Sumanna menunjuk Tobala Arung
Tanete atas- persetujuan Sultan, diangkat menjalankan
pemerinfahan di Bone sebagai wakil dari Sultan Gowa,
dengan gelar ‘jonnany’

Latenriajl yang lolos dari penangkapan di Cimpu
sudah berada di Bone, melhat suasena pemerintahan
atasperlakuan raja Gow. Pengangkatan Tobala fadi wakdl
pemerinfah Gowa diBone,dirasakannya suatu penghinaan.
Lamemnberontak terhadap kekuasaan Gowe, bersama-sama
dengan bangsawan yang tidak setuju perlakuan tersebut,
Dalarn tahun 1644, La Tenriaf diangkat oleh para petings
an pemuka masyarakat menjadi raja Bone. Terjadilah
dua penguasa dalam pemerintahan. Di satu pihak, Tobala
sehagai penguasa boneka mewaldi Gowa, sedang La
Tenrijtyang diangkat oleh rakyat

Dalam hubungan pemberontakan La- Tenrigi
i, segera raja Gowa mengirimkan askar ywat ke
Bone yang dibentuk oleh sekutu-sekutunya. Pasukan La
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Tenria dikepung dari iga arah. Laskar Wajo dan Luwu
dari arah utara, laskar Gowa dart arah selatan, sedang
armada Gowa mengancam dari lut. La Tenrif bersama
pasukannya, terakhir bertahan i Benteng Posemupe.
Pertempuran berlangsung amat sengit, Orang Bone
mengamek habis-habisan mempertahanken diri dan
membeli kehormatannya. Berguguran korban kedua belah
phhak. Nemun, musuh tak tepermanal banyakaya, datang
mengepung secara bergelombang, perfarungan tidak
seimbang, Akhirnya orang Bone terpaksa mengalah.

Raja La Tenriaj ditangkap bersama pembesar dan
bangsawan yang turut dalam perang, alu dibuang ke Siang
(Pangkajene). Di sanalah Lara Tenriaf wafat. Tawanan
perang ainnya termasuk nenek dan Kedua orang tua sera
La Tenritatta sendiri Saatitu, La Tenritatta (Arung Palakka)
berusia #9 tahun. Keluarga bangsawan ini, ditawan di
Gowa dan dibawa pengawasan Mangkubumi Karaeng
Patingaloang, La Tenritatta yang masih remaja diangkat
oleh Mangkubumi menjadi perbawa puang. Meskipun
Keluarga bangsawan Soppeng dan Bone yang kaleh perang,
telap diperlakukan sebagai tawanan perang. Karaeng
Patingaloang adalah seorang yang cerdas dan bijaksans,
pengatur trategt perang dan pertahanan kerajean Gowa,
torut membesarkan La- Tenritata sebagai pengawal
pribad, sampai wefatnya tanggal 15 September 1654,
Selama 10 tahun La Tenritatta sebagal pengawal pribads,
samnpad wafatnya tanggal 15 September 1654, Selama 10
tahun La Tenriatta melihat dan mengetahin banyak dard
Karaeng Patingaloang. Beliau digantiken oleh puteranya
Abd. Hamid Karaeng Karunrung sebagal Mangkubumi.

S¢stdah perang Pasemmpe, Gowa lebih hati-hat
an memperkeras skapnya terhadap Bone. Tobela tidak
terbat delam perang Pasernpe, sehingga fa ikukubkn

b
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Tenrigf cikepung dari tiga arah. Laskar Wejo dan Luwu
ari arah utara, lasar Gowa dart arah selatan, sedang
armada Gowa mengancam dari aut. La Tenriaf bersama
pasukannye, terakhir bertahan i Benteng Pasempe,
Pertempuran berlngsung amat sengit. Orang Bone
mengamek habis-habisan mempertabanken diri dan
membeli kehormatannya. Berguguran korban kedua belzh
pihak. Namun, musuh tak tepermanai banyakaya, datang
mengepung secara bergelombang, pertarungan- tidak
seimbang, Ahirnya orang Bone terpaksa mengalah.

Raja La Tenriaj ditangkap bersama pembesar dan
bangsawan yang furut dalam perang,Lalu dibuang ke Siang
(Pangkajene). Di sanaleh Lara Tenriai wafat. Tawanin
perang linnya termasuk nenek dan kedua orang tua serta
LaTenritatta sendiri Saatitu, La Tenritatta (Arung Palakka)
berusia £ fahun. Keluarga bengsawan ini, difowan i
Gowa dan dibawah pengawasan Mangkubumi Karaeng
Patingaloang, La Tenritata yang masih remaja diangkat
oleh Mangkubumi menjadi pembawa puang, Meskipun
Keluarga bangsawan Soppeng dan Bone yang kalah perang
telap diperlakukan sebagai tawenan perang, Karaeng
Patingaloang adalah seorang yang cerdas dan bijaksana,
pengtur strategt perang dan pertahanan Kerajaan Gowa
trut membesarkan La- Tenritatta sebagai- pengawal
pribadi, sampad wafatnya tanggel 15 September 1654,
Sclama 10 tahun La Tenritatta sebagai pengawal pribads
sumpal walatnya tanggal 15 September 1654, Selama 10
tahun La Tenritatta melihat dan mengetehi banyak dari
Karaeng Patingaloang. Belia digantikan oleh puteranya
Abd. Hamid Karaeng Karunrung sebagal Mangkubuni

Sesudeh perang Pasempe, Gowa lebih hati-ha
an memperkeras sikapnya terhadap Bone. Tobela tidak
teribat delam perang Pasempe, sehingga fa dikukubkn
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Kembali sebagai jarmang di Bone. Walaupun Tobala
stlah seorang anggota Ade Pif (tujuh mmenterd), tugasnya
sebagai wakdl Gowa harus menjalankan secara keras. Masa
penjajaban i, ekyat Bone sunggub-sungguh merasakan
tekanan hebat tak terperikan, Semua hasl bumi dan pajak,
(ikumpulkan oleh Tobala untuk membiayai perang Gowa
melawan Kompeni Belanda. Banyak orang Bone, Soppeng
an Luwu yang merantau ke Melaysia, Sumatera dan
Borneo, tersebar mencari nasibnya sendiri

Karaeng Karunrung harus berskap Keras kepada
siapa saja, mengingat perangnya melawan Kompent di
laut Buru dalam tahun 1651, Gowa mengelami kekalahan
besar, demikian pula perjanjian tanggal 28 Deserber 1655
amat merugkan Gowa, Karena dilarang berdagang ke
Maluku. Ditambah lag perebutan benteng Panakkukang
oleh Kompent dengan perjaniian tanggal 19 Agustus 1660,
(Gowa didesak untuk melepaskan penguasaannya terhadap
Buton, Manado dan tidek boleh berdagang ke Maluku.
Dlam tahun ini, Panakkukang sudah dikuasai oleh
Kommpeni dan mengancam benteng Somba Opu. Daerah
Kekuasaan Gowa makin sempit di Indonesia Bagian Timmus,
sisa daerah Sulawesi Selatan. Ini terjadi sesudah walatnya
Sultan Malikus Said 49 tahun yang e, tepataya tanggal
Noverber 1655,

Sementara Kerajaan-Kerajaan i daerah Sulawed
Selatan yang selalu mengancam Gowa, adelah kerajaan
Bone, dianggap seperti “duri dalam daging’ , walaupun
sudah menjadi Negara protektorat yang diperintah oleh
Jannang Tobala. Setiap gerekan dart Kerajaan di Sulawesi
Slatan, cepat i matikan oleh Gowa, demi untuk
menghadapt ancaman musubinya darifaut, akni Kompend
Belanda. Apalagijalur perdagangannya ke perairan Maluku
dan'laut Jowa,sebagian besar sudah dilumpuhkan,
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Kembali sebagai janmang di Bone. Walaupun Tobala
salah seorang anggota Ade Pif (tjuh menter), tugasnya
sebagai wakl Gowa harus menjalankan secara keras. Masa
penajgzgi rakyat Bone sungguh-sungguh merasaan
tekanan hebat tak terperikan. Semua hasil bumi dan pajak,
dikompulkan oleh Tobala untuk membiayai perang Gowa
melawan Kompeni Belanda. Banyak orang Bone, Soppeng
dan Luwu yang merantau ke Melaysia, Sumatera dan
Borneo,tersebar mencari nasibnya sendiri

Karaeng Karunrung harus bersikap Keras kepada
siapa saja, mengingat perangnya melawan Kompent di
Laut Buru delam tahun 1651, Gowa mengalami kekelahan
beser, dernikian pula perjanfian tanggel 28 Desernber 1635
amat merugkan Gowe, Karena dilarang berdagang ke
Maluku. Ditambah lagi perebutan benteng Panakkukang
oleh Kompeni dengan perjanian tanggal 19 Agustus 1660,
(Gowa didesek untuk melepaskan penguasaannya terhadap
Buton, Manado dan tidak boleh berdagang ke Maluku.
Dalam tahun ini, Panakkukang sudah dikuasai- oleh
Kompeni dan mengancam benteng Somba Opu. Daerah
Kekuasaan Gowa makin sempt d Indonesia Bagian Timus,
ssa daerch Sulawest Selatan. Ini terjad sesudah walatnya
Sultan Malkus Sad 49 tahun yang e, epatnya tanggal
November 1655

Sementara Kerajaan-Kerajaan i daerah Sulawesi
Selatan yang selalu mengancam Gowa, adelah kergjaan
Bone, dianggap seperti “duri dalam daging” , walaupun
sudah menjadi Negara protektorat yang diperintah oleh
Jannang Tobal. Setiap gerakan darf Kerajaan di Sulawes
Selatan, cepat di matkan oleh Gowa, demi untuk
menghadapt ancamsan musahnya dari aut, akni Kompeni
Belanda, Apalagijalur perdagangannya ke perairan Maluku
dan aut Jawa, sebagian besar sudah dilumpuhkan.
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Dalam Keadaan demikian, Sultan Hasanuddin
merasa Lebih terdesak, sehingga memilih berperang dar
pada selalu melakukan perjanian damai. Oleh karena
setiap “perundingan damal’; selalu menguntungkan
Kompeni, Sementara menunggu Karaeng Popo selaku
utusan Ke Batavia untuk merundingkan perjanian daml
Sultan memerintahkan kepada Mdabumi Karaeng
Karunrung mendirikan benteng Mariso di sebelah Utera
Benteng Somba Opu dan membuat parit pertahanan dari
Binanga beru sampai ke Ujung Tanah, panjangnya 2 ¥ mil
Menurut perhitungan straegi Karaeng Karunrung, bahwa
musth daetlaut ebih besar dari pada daratan, Pembuatan
benteng dan parit merupakan taktk dalem strategi perang
an pertahanan.

Pengerahan Tenaga Kerja Dari Bone

Bibit keresshan dan kebencian bermula dari
tawanan perang Pasempe yang sudeh berada di Gowa
Kurang lebih 16 tahun, atas perlakuan Keras dan Kasar dard
penguasa, terutama sesudah terdesak jalur perdegangan
diseputar aut Jawa dan Maluku. Pemasukan kevangan
Negara berkurang dan bantuan persenjataan dar
Portugis, sudah terbatas. Semmua tahanan, harus kut delam
pembuatan benteng dan parit.

Benteng Panakkukang harus dipiseblan dar
aratan Gowa dengan menggali parit sebagai tempat
pertahanan. Sehubungan dengan itu, Karaeng Karunrung
memerintahkan kepada Tobala, mengarahkan 10.000
orang Bone ke Gowa unfuk bekerfa, tanpa memith bulu
siapa saja yang dapat bekerja untuk menyelesaikan perit
alam wakiu kurang 40 hari. Rombongan orang Bone,
dipimpin oleh Jannang Tobala dalam buylan Jul 1660.
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Delam keadaan demikian, Sulten Hasenuddin
metasa ebih terdesak, sehingga memilih berperang dar
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memerintahkan kepada Tobala, mengarahkan 1000
orang Bone ke Gowa untuk bekerja, tanpa memilih bulu
siapa seja yang apat bekerja untuk menyelesaikan parit
alam wakiu kurang 40 hari, Rombongan orang Bone,
dipimpin oleh Jannang Tobala dalarm buylan Jui 1660,




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

Mereka mernbanwa alat-alat penggali berjalan kaki ratusan
Kilometer ana empat hari untuk mencapai Gowa,
Banyak diantara mereka sakit, terutama anak-anak dan
orang tua. Langsung bekerja menggali part dan sebagian
membangun Benteng Mariso. Menjelang beberapa har
bekerja siang malam dengan makanan seadanya, banyak
diantara mereka terkeenyakit dan dianfaranya ada
yang melarikan dirl. Bila mereka yang ar, difemukan oleh
lakar Gowa, meeka disksa setengah mati Laksana hewen
dipaksa bekerja menurut kehendek tuannya,

Karaeng Karunrung sebagaiarsitek dar penggalian
ini, bertambah marah dan berlaku keras, Karena makin
harl banyak pekerja yang melarikan dir. Direncanaken,
bahwa parit-parit pertahanan dari Barombong ke Ujung
Tanah sepanjang panta, slesa sehelum furun hujan bulan
Oltober/November. Semua tawanan perang yang ada
di bu ota, diperintahkan fut Keja sebagal penggant
mereka yang melarikan diri. Ayah La Tenritata ibebaskan
dar kerja ik, namun pedih hati melhat orang Bone
an orang Soppeng bekerja paksa dengan penderitaan
yang menyedihkan, beliau mengamuk i hadapan
Sultan Hasanuddin untuk membebaskaakyatnya i
sempungia. la dibunub dengan sangat ngeri oleh algojo
yang disaksikan oleh Karaeng Karunrung, sebab berani
menentang hanya Karena melihat pekerja yang Lri
dibukum mati,

La Tenritatia yang lazim disebut i Makassar
dengan gelar Daeng Serang, setelah menyaksikan
pembunuhan ayahnya dan pekeria paksa dari Soppeng
Gan Bone, bersumpah akan menuntut “utang dareh
bayar datah” atas Kematian ayahnya serta puluhan orang
sempugina. Direncanakannya suatu pemberontakan secara
besar-besaran unfuk memerdekakan Bone dari belenggu

y
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Mereka membawa alat-alat penggali berjalan kaki ratusan
Kilometer selama empat hari untuk mencapai Gowa,
Banyak diantara mereka sakit, terutama anak-anak dan
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membangun Benteng Mariso. Menjelang beberapa hari
bekerja siang malam dengan mekanan seadanya, banyak
diantara mereka terkena penyakit dan diantaranya ada
yang melarikan dirl. Bila mereka yang ari,ditemukan oleh
laskar Gowa, mereka disiksa setengah mati Laksana hewan
dipaksa bekerja menurut kehendek tuannya

Karaeng Karunrung sebagaiarsitek dar penggalian
ini, bertambah marah dan berlaku keras, Karena makin
hart banyak pekeria yang melarikan dirl. Direncanakan,
batwa parit-parit pertahanan dari Barombong ke Ujung
Tanah sepanang panta, slesa sebelum turun hujan bulan
Oktober/November. Semua tawenan perang yang ada
di bu ota, diperintahkan tkut Kerja sebagai penggani
merekoggg melarian i Ay La Tenrtata dibebesan
dari kerja ik, namun pedih hal melhat orang Bone
dan orang Soppeng bekerja paksa dengan penderitaan
yang menyedibkan, beliau mengamuk i hadapan
Sulfan Hasanuddin untuk membebaskan rakyatnya atau
sempungina, Ta dibunuh dengan sangat ngeri oleh algojo
yang disaksikan oleh Karaeng Karunrung, sebab berani
menentang hanya Karena melihat pekerja yang ar
dihukum mati

o Tenritatta yang lazim disebut di Makassar
dengan gelar Daeng Serang, setelah menyaksikan
pembunuhan ayahnya dan pekeria paksa dari Soppeng
dan Bone, bersumpah akan memuntut “tang darah
bayar dural” atas Kematian ayabnya serta puluhan orang
sempugia, Direncanakannya suatu pemberontakan secara
besar-besaran unfuk memerdekakan Bone dari belenggu

9




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

penajchan Gowa. Usia La Tenritata sudah memasuki 25
tahun dan sudah ikenaloleh orang Bone dan Soppens,

Mulalah La Tenritita menggerekan semua
pekerfa dan tawanan melarkan il Sesuad dengan rencana
ntukberkurmpul i Lamuru. Kebetulan rajaGowabersama
petingaikerajaan menghadiet upacara keberhasian panen,
schingga. pelarfan berhasil dengan lancar. Pertemuan
mereka di Lamuru, claporkannya Kepada Tobla di Bone
an Datuk Soppeng mengenai peristiva fersebut dan
mengundang keduanyauntukberunding i Atappang deket
Mampu. Perundingan di Atappang ini telah melahirkan
Kebulatan tekad unfuk menyatakan kekuatan Bone dan
Soppeng. melawan Gowa. Lo Tenritata sudeh mula
dikenal dengan gelar Datuk Mario yang telah dilekatkan
oleh tbunya sejak ia remaja.

Upaya Memerdekakan Rakyat Bone

Peristiva pelarian para pekerja paksa dari Bone
dan Soppeng, amat mengagetkan campur marah oleh raja
(Gowa. ekeika itu pula memerintahkan Karaeng Sumanna
untuk memburu dan menangkap La Tenriatta. Tiga hard
berikutnya laskar Gowa sudah sampad ﬂmuru. Laskar
Datuk Mario berjunlah 11,000 orang dar gabungan laskar
Soppeng dan Bone. Pada mulanya, askar Gowa terpulkul
mundur, Di sinflah pertamakali Datuk Mario menunjukkan
Keberanian dan takik pereng yang dipelajarinya dari
Karaeng Patingaloang, Andaikan tidak datang bantuan
urt Wajo membantu Gowa, maka laskar Gowa ?
Kewalahan, Laskar Soppeng Kembali menghadapi laskar
Wajo,schingga kekuatan Bone menjadi lemzh. Dalam ha
emikian, laskar Bone ates pimpinan Tobala mundur ke
Bone Utara Timurung, Sallong, Mampu).

10

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL

penajchan Gowa. Usia La Tenrftatta sudah memasti 25
tahun dan sudah dikenal oleh orang Bone dan Soppeng

Mulilzh La Tenritata menggerakan semua
pekerjadan tawanan melarikan dirfsesuai dengan rencana
untukberkumpuldiLarmuru. Kebetulan raja Gowabersama
pelinggikerajaan menghadiri upacara keberhasian panen,
sehingga pelarian berhasil dengan lancar. Pertemuan
meteka di Lamuru, ilaporkannya kepada Tobala di Bone
an Datuk Soppeng mengenal peritiva. tersebut dan
mengundangkeduanya untukberunding i Atappang ekt
Mampu. Perundingen di Afappang ini telah melahirkan
Kebulatan tekad unfuk menyatakan kekuatan Bone dan
Soppeng. melawan Gowa. La Tenrtata sudah mula
dikenal dengan gelar Datuk Mario yang teah dilekatkan
oleh fbunya sejak fa emaja

Upaya Memerdekakan Rakyat Bone

Peristiva pelarian para pekerja paksa dari Bone
dan Soppeng, amat mengagetkan campur marah oleh raja
(Gowa. Seketika tu pula memerintahian Karaeng Sunanna
unfuk memburu dan menangkap La Tenriatta. Tiga hari
berikutnya laskar Gowa sudah sampai di Lamuru. Lasker
Datuk Mario berjunlah 11,000 orang dar gabungan laker
Soppeng dan Bone. Pada mulanya,laskar Gowa terpulad
mundur,Disindahpertamakali Datuk Mario menunjukkan
Keberanian dan takiik perang yang dipeloarinya dar
Karaeng Patingaloang. Andaikan tidak datang bentuan
dart Wajo membantu Gowe, mka laskar Gowa ekan
Kewalahan, Laskar Soppeng Kembali menghadapi laskar
Wajo, sehingga kekuatan Bone menfadi lemah. Dalem ha
emikian, laskar Bone atas pimpinan Tobala mundur ke
Bone Utara (Timurung, Selong, Mampu),
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Perternpuran di Mampu- berlangsung dengan
senginye. Tobala yang berani menerobos Ke tengeh
peperangan, seorang askar berkuda Gowa berhasi
menombak dan menetek Kepalanya, sehingga gugur pada
tanggal 11 Oktober 1660. Laskar Bone mulai kucar kacir
atas Kemation Tobala, menyebablan La Tenritatta Datu
Mario mengubah taktknya dengan mengundurkan dirike
pegunungan Soppeng-Tanee. Sejek tewasnya Tobala, La
Tenritatta menjadi buronan Gowa.

Dalm  Keadaan terdesak, Lo Tenritatt
mengumpulkan Liskar Bone den Soppeng sebanyak
4,000 orang, lalu menyerbu Wajo yang pernah membantu
Gowa dalam perangnya i Lamuru. Siasat beliau ingin
metnisahkanWajodari Gowa Rupanyabeliutidakberhasi,
Karena Gowa tetap setia membantu Wajo. Sementara Wajo
tak dapat melepaskan dirf i persekutuannya dengan
Gowa, oleh Karena kepentingan jalur perdagangan peclu
iamankan.

Tak ada jalan eluar bagl La Tenritta, kecual
meninggalkan daerah Wajo den Bone ke daerch
pegunungan Tanete Namunlaskar Gowa tetap mengejarnya
di mana pun ia bersama pasukannya yang masth seta
Kepadanya. Tujuen Gowa ~adalah - menangkapmya,
apakah hidup ataw matl Di' pegunungan Ompungen
belian bersembunyl atas perindungan crang-orang
Tanete. Hampir saja ia tertangkap, sekiranya tidak cepa
meninggalkan pegunungan Ompungeng. Siasat perang
Gertlya, menyerang dan tundur tak dapat dipertahankan
lag. Sara hatl mengatakan “aj naita bt napeppeng fo
o'y namun tekad adalah setu ebih bk mti berkalang
tanah daripada dijojal” [Kntiar dan upaya memerdekakan
Negara Bone, tetap harus difalankan dengan dengan
menempuh segala macam cara, Budi ubur yang tebitdar
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Perfempuran di Mampu berlangsung  dengan
sengiinya. Tobala yang berani menerobos ke tengah
peperangan, scorang laskar berkuda Gowa berhasi
menombak dan menetak Kepalanya, sehingga gugur pada
tanggal 11 Okober 1660. Laskar Bone muli kucar kacir
atas kematian Tobala, menyebaban La Tenrfatta Datu
Mario mengubah taktknya dengan mengundurkan dir ke
pegunungan Soppeng- Tnete. Sejek tewasnya Tobal, La
Tenritatta menjadi buronan Gowa.

Dalam  Keadaan terdesak, Lo Tenritatta
mengumpulan Lskar Bone dan Soppeng sebanyak
4000 orang, lahu menyerbu Wajo yang pernzh membant
Gowa dalam perangnya di Lamuru. Siasat beliau ingin
mernisahkan Wajodari Gowa Rupanyabeliautidakberhas,
Karena Gowa tetap setia membantu Wajo. Sementara Wajo
tak dapat melepaskan dirf dari persekutuannya dengan
Gowa, oleh katena- kepentingan jalur perdagangan peclu
diamankan.

Tak ada jalan kelvar bagi Lo Tenrieta, kecual
meninggalken daerah Wajo den Bone ke daerah
pegunungan Tanete Namunlaskar Gowa tetap mengejarnya
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apakah hidup atau matl DI pegunungan Ompungen
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hatinurani La Tenritatt, rasamanusiawimelihatbangsanya
diperlzkukan dengan taK senonob, menjadi mofivasi untuk
meneruskan perjuangan. D i pihak, diresekannya tak
sejenghal tanah di daratan Sulawesi Selatan yang dilzinkan
oleh Gowa untuk hidup.

Diputuskannya untuk  meninggalkan Sulawest
Selatan bersama laskarnya yang setia sebanyak 400 orang
menujupulau Buton. Pacahari Sabtu tanggal 23 Desamber
1660, bertolak dari Campalagian (palefte) ke Buton, hanya
perbekalan 100 Keli emas pemberian Datu Soppeng dan
beberapa perhiasan emas pemberian kelarganya di
Soppeng. Sehart kemnudian, menyusul Arung Bila, Arung
Appanang dan Arung Belo. Laskar Gowa tha di Soppeng
seputh hari kermudian, dipimpin oleh Abd. Hamid
Karaeng Karunrung, mengihutijeok La Tenritatta sampad
ke Bone tidak bernalsu hagi unfuk memerangi Gowa
yang tetap mengejar La Tenriatta. Di sena pula, Karaeng
Karunrung mengetabui bahwa buronannya sudah berlayar
menujutimur 12 hari yang laln

Menuju catatan i Buton, baiwa La Tenitatta tha
di Buton pada tanggal 19 Agustus 1660. Orang-orang
Bugis yang hijtah ke Buton fangsuung disambut oleh Sultan
Buton ke-9 (1654 1664), yakni Mostruna Aratama Sultan
Malk Sirrullab, bersama petinggi-petingai negara Buton.
Lo Tenriatta diperlakukan sama di rumahnya sendir
diberi perlindungan atas tanggung jawab La Ode Arfan
(Sepati Baluwu). La Tenritatta mengharaphan bantuan
(ari Sultan Buton untuk melawan Gowa. Kelau sekiranya
pula, melalui Sultan Buton dapat bekerjasuma dengan
Ternate, Narmun, dijawab oleh Sultan Buton, bahwa tidak
mempunyai Kekuaten melawan Gowa, mengingat invas
(Gowa ke Buton sudeh acap kali mengalami pengorbanan,
sama pula Temate sudah sering diserbu yang membawa
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hatinurani La Tenriteta asa manustawi melbatbangsanye
diperlakukan aan tak senonoh, menjadi motivast untuk
meneruskan perjuangan. Df in pihak, dirasekannya tak
sejenghal tanah di daratan Sulawesi Selatan yang dilzinkan
oleh Gowa untuk hidup.

Diputuskannya untuk meninggalkan Sulawesi
Selatan bersama laskarnya yang setia sebanyak 400 orang,
menujupulau Buton. Pada hari Sabtu tanggal 25 Desamber
1660, bertolak dari Campalagian (paltfe) ke Buton, hanya
perbekalan 100 Keli emas perberian Datu Soppeng den
beberapa perhiasan emas pemberian Keluarganya di
Soppeng. Sehart kenudian, menyusul Arung Bila, Arung
Appanang dan Arung Belo. Laskar Gowa tiba di Soppeng
seputh hari kemudian, dipimpin oleh Abd. Hamid
Karaeng Karunrung, mengiutijeok La Tenritatta ampad
ke Bone tidak bernalsu lagi untuk memerangl Gowa
yang tetap mengejar La Tenrfatta. Di sana pula, Karaeng
Karunrung mengetahui bahwa buronannya sudah berlayar
menuju timur 12 hart yang el

Menuju catatan di Buton, bahwa La Tenrittta tba
di Buton pada tanggal 19 Agustus 1660, Orang-orang
Bugs yang hijtah ke Buton, langstng disambut oleh Slan
Buton ke-9 (1634-1664),yakni Mosuruna Aratama Sulan
Malk Sierullah, bersama petinggi-petingai negara Buton.
La Tenrittta diperlakukan sema di rumahnya sendir
dibert perlindungan atas tanggung jawab La Ode Arfan
(Sepati Baluwu). La Tenrtatia mengharapkan bentuan
dari Sultan Buton untuk melawan Gowa. Kalau sekiranya
pula, melalui Sultan Buton dapat bekerjasama dengan
Ternate, Namun, dijawab oleh Sultan Buton, bahwa tidak
mempunyai Kekuatan melawan Gowe, mengingat fnvas
(Gowa ke Buton sudah acap kali mengalami pengorbann,
suma pula Ternate sudzh sering diserbu yang membava
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banyak korban. Penyerbuan Gowa ke wilayah timur adaleh
penaklukan wilayeh tersebut sebagai rangkaian strateg
yang menghalang} kompeni berdagang rempah-rempah.
Hosil musyawarah dengan pembesar-pembesar Buton
dan saran-saran mereka, diputuskan bahwa kekoatan yang
mampu mengalahkan Gow, hanyalah Kompent Belanda.

Diingatnya sejak fa mashh di Gowa, benteng
Panakkukang yang kuat dapat direbutnya, hanya
menggunakan kapel enam buah yang dapet memukul
Portugis sebagai sekutu Gowa. Raja Gowa mengaku Kalah
an menglkat peranjian damai yang merughkan Gowe,
Akbat percbutan benteng Paneklukang, orang Bone
diperibtahkan menggali pari sekitar benteng it untuk
metnisahkan dari daratan Gowa atau benteng Somba Opu.
Semuanya ind telah dibayangken dalam benzkoya untuk
mengambil keputusan, srategiepa yang badk.

Selama La Tenritata berada d Buton, pernah dang
setombongan laskar Gowa yang dipimpin oleh Karaeng
Bonto Marannu mencart La Tenritata. Pasukan Bone/
Soppeng bersembunyi di bakk gunung, sedanghan La
Tenritatta disembunyi oleh Sultan Buton di bawah tanah,
Jawaban Sultan Malik Sirllah kepada Karaeng Bonto
Marannu, bahwa La Tenritata Datu Mario “Tidak ada
diatas tanah Butort Dengan jawaban ito, Karaeng Bonto
Marannu percaya dan kembali e Gowa sesudah melakuken
pengamatan i enpat yang diduga berada La Tenrfatta

Keputusan yang disepakati bersama dengan Sultan
Buton untuk menjalankan takek, yaitu meminta bantuan
Kompeni Belnda di Batovia. Bermula Arung Pattoj
(Komandan Pasukan) diotus ke Batavia sebagai Koy
menjejaki Kemungkinan “bekeria suma” meawan keraaan
(Gowa. Dalam tehvun 1663, berangketlah kurir ke Batavia dan
bersama Nieuland menghadapi pejabattinggt Kompeni
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banyak korban. Penyerbuan Gowa ke wilzyah timur aalah
penaklukan wilayeh terscbut sebagai rangkaian strateg
yang menghalangi kompeni berdagang rempah-empah.
Hasil musyawareh dengan pembesar-pembesar Buton
dan saran-saran mereka, diputuskan bahwa kekuatan yang
marmpu mengalahkan Gowa, hanyalah Kompent Belanda.

Diingatnya. sejak ia masth di Gowa, benteng
Panaklukang yang kuat dapat  direbutnya, hanya
menggunakan kapel enam buah yang dapat memukul
Portugis sebagal sekutu Gowa. Raja Gowa mengaku Kalah
dan mengikat perjanjian damai yang meruglkan Gowa.
Akdbat percbuten benteng Panaklaukang, orang Bone
diperibtahken menggali parit sekitar benteng it untuk
mernisahkan daridaratan Gowa atau benteng Somba Opu.
Sernuanya ini teah dibayangkan dalam benaknya untuk
mengambil keputusan, seategt apa yang bak.

Sclama La Tenrittta berada i Buton, pernch atang
setombongan laskar Gowa yang dipimpin oleh Karaeng
Bonto Marannu mencari La Tenritata. Pasukan Bone/
Soppeng bersermbunyi di balk gunung, sedanghn La
Tenritata disembunyi oleh Sultan Buton di baweh tanah.
Jaaban Sultan Malk Sirulah kepada Karaeng Bonto
Marannu, bahwa La Tenritatta Datu Mario “Tidak ada
diatas tanah Buton Dengan jawaban ito, Karaeng Bonto
Maranmu ecaya dan kembali ke Gowa, sesudah melakukan
pengamatan i empat yang diduga berada La Tenrtatt,

Reputusan yang disepakati bersama dengan Sultan
Buton untuk menjalankan takek, yaitu meminta bantuan
Kompeni Belanda di Batavia. Bermula Anung Petojo
(Komandan Pasukan) diutus ke Batavia schagai Koy
menjejaki kemungkinan “bekeria sama” melawan Kerajaan
(Gowa. Dalam tahun 1663, berangkatah kurieke Batovia dan
bersama Nieuland menghadapi pejebattinggt Kompeni
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1. La Tenritatta Bersama Pasukannya
Berangkat ke Batavia

Ditawarkan olehpemeriniah inggikompeni, supaya
pelarian orang Bugis datang ke Batavia (Betawi) untuk
merundingkan segalasesuatu yang menyangkut kerjasama,
sehubungan situasi, keadaan pasuken, biaya dan Kekuatan
Kerajaan Gowa.Dalam bulan November 1663 berangkatlah
mereka ke Batavia dengan menumpang kapel Kompent De
Leeunwinne diangkut secara berangsur. Mereka dilempatkan
bersama 700 orang di perkampungan Angke. Berulang kal
surat dart Sultan Hasanuddin kepada Kornpent di Betawi,
meminta supaya pastkan Bugis tu diserahken kepadanya
Hel i tidak dilakukan oleh Kompen.

Keberadaan La Tenritatta Datu Mario di Betawi
betsama pasukannya tidaklah berart langsung dipercayad
oleh Kompend. Sehubungan dengan penyelidikan Kompent
terhadap kekuatan Gowa dengan kapal De Lecuwin, dikejar
oleh Gowa den Kandas di pulau Dayang-deyangan, teradi
4 Desember 1664, Kurang ebih 40 orang awakaya lewas.

Menielang beberapa tahun, pasukan Bugis berada i
Betaw, tetap saja kompens masih ragu-tagu mengadakan
“Nerjasamd dengan Lo Tenritatta, setelah mengetahu
bahwa La Tenritatta ada hubungan Keluarga dengan Sulan
Hasanuddin. Kompeni mula pecaya, sesudah menetima
surat Sltan Mandarsyah Ternate dan Sultan Buton, supaya
Kompeni membantu La Tenritatta Kedua Sultan initertartk
pada perjuangan La Tenritata, Karena unfuk melepakan
penjajahan Gowa atas negerinya, sama dengan nasibnya
Ternate dan Buton, senantiasa mendapat ancaman dard
Gowa, Bahkan kedua Sultan ini berjanil akan membantu
La Tenritata bila kompen bersedia membantunya pula

Kompeni  melihat ~ kesempatan ini  untuik
menjalankan politk “adu dombanya’ dan memetdk
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1. La Tenritatta Bersama Pasukannya
Berangkat ke Batavia

Ditawarkanolehpemerintah inggikompen, supaye
pelarian orang Bugis datang ke Batavia (Betawi) untuk
merundingkan segal sesuafu yang menyangkut kerjasama,
sehubungan sifuasi, keadaan pasukan, biaya dan kekuatan
Kerajaan Gowa. Dalam bulan November 1663 beranghathah
meteka ke Batavia dengan menumpang Kapal Kompeni D
Leeuwinne diangkut secara berangsur. Mereka ditempatkan
bersama 700 orang di perkampungan Angke. Berulang kal
surat dart Sultan Hasanuddin kepada Kompeni di Betaw,
meminta supaya pastkan Bugis tu diserahkan kepadanya,
Hel ini tidak dilakukan oleh Kompeni

Keberadaan La Tenritatta Datu Marlo di Betawi
bersama pasukannya tidaklah berart langsung dipercayai
oleh Kompend. Sehubungan dengan penyelidikan Kompent
terhadap kekuatan Gowa dengan kapal De Leewwin, dikejer
oleh Gowa dan Kandas di pulau Dayang-dayangan, teradi
24 Desember 1664 Kurang ebih 40 orang awakaya ewas.

Menjelzng beberapa tahun, pasukan Bugis berada i
Betaw, tetap saja kompent masih tagu-tagu mengadakan
‘kerjasama’ dengen Lo Tenritatty, seteah mengelahus
balwa La Tenritata ada hubungan Keluarga dengan Sulten
Hasanuddin. Kompeni muli percaya, sesudah menerima
surat Sultan Mandarsyah Ternate dan Sultan Buton, supaye
Kompeni membantu La Tenvitata, Kedua Sultan intertarik
pada perjuangan La Tenritata, karena untuk melepaskan
penjajahan Gowa atas negerinya, sama dengan nasibnya
Ternate dan Buton, senantiasa mendapat ancaman dari
Gowa, Bahkan kedua Sultan ini berjanf akan membantu
La Tenvitata bila kompen bersedia membantunya pula,

Kompeni melhat ~ kesempatan inf  untuik
menjalankan politk “adu dombanya” dan memetk
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Keunfungan. Namun, felap memperhitungan biaya
perang dan Korban yang akan terjadi. Beberapa kali
Kompeni mengirim Kapal ke Gowa, hanya menggertak
dan menakut-nakuti, supaya Gowa bersedia. mengikat
jani. Cara in ditempuh oleh Kompeni sebagai langheh
awal guna memancing stuasi agar Gowa dipancing mula
perang, Semmua situasi yang menghangat ini, dilkuti oleh
La Tenrfatta secara seksama. Makin hari, fa bersama
pasukannya tidak tenang menunggu ebih lama den
berjanji kepada Kompeni bahwa pasukannylah sebagei
pelapor dan pendobrak Hanya setu tujuan dan clte-cia
L Tenritatte, adalah Gowa harus dibatkan masuk dalam
perundingan untok membuat janjl melepaskan semua
aerah penguasaannye, terutama i daeah Sulawed
Selatan,

Perang Terbuka

Sucah ditetaphan secara rahasta, bahwa perang
terbuka terhadep Gowa akan dilakukan pada bulan
Novernber 1666. Laksamana Speelman yang ditunjuk
oleh pemerintah tinggi Kompeni memimpin armada ke
Sulavwesi. Mulai tanggal 24 November 1666, sebanyak 21
bush kapal memuat 818 serdadu Belanda dan 578 Serdadu
Ambon. Dalam armada ini, askar Bugis yeng dipimpin
oleh La Tenritatt,terbagiatas eberapa kelompok pasuken
yang dikepalal masing-masing oleh Arung Belo, Arung
Patiojo, Arung Kaju dan beberapa pangerang dari Bone,
Iring-iringan Kapal snggah berlabuh di Jepara, kemudian
langsung menuju Sulawest. Pertama kali berabuh
Tanckeke untuk memantau situasi i daratan, kemudian
bergerak maju di depan benteng-benteng pettahanan
Gowa,
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Keuntungan. Namun, tetap memperhitunghan  biaya
perang dan Korban yang akan terjadi. Beberapa kel
Kompeni mengirim Kapal ke Gowa, hanya menggertak
dan- menakut-nakuti, supaya Gowa bersedia mengikat
janj. Cara inf ditempul oleh Kompeni sebagai hnghah
awal guna temancing situash agar Gowa dipancing mula
petang. Sernua stuasi yang menghangat ini, dilkuti oleh
La Tenritatta secara seksama. Makin hari, fa bersama
pasukennya tidek tenang menunggu Lebih lama dan
berjan Kepada Kompeni bahwa pasukannyelah sebagei
pelopor dan pendobrak. Hanya satu fujuan dan cle-cla
La Tenrftatta, adalah Gowa harus difbatkan masuk dalam
perundingan untuk membuat fanji melepaskan semua
daetah penguasaannya, terutama i aerah Sulaves
Selatan.

Perang Terbuka

Sudah diefophan secara rahasia, bahwa perang
terbuka terhadep Gowa akan dilakukan pada bulan
November 1666. Laksamana Speelman yang ditunjuk
oleh pemerintah tingg! Kompeni memimpin armada ke
Sulawest Mula tanggal 24 November 1666, sebanyek 21
buah kapal memuat 818 serdadu Belanda dan 578 Serdadu
Ambon. Delam armada ini, laskar Bugis yang dipimpin
oleh La Tenritata,terbagiatas beberapa kelompok pasukan
yang dikepalaf msing-tmasing oleh Arung Belo, Arung
Patiojo, Arung Kaju dan beberapa pangerang dart Bone.
Iring-{ringan Kapal singgah berlabuh i Jepara, kemudian
langsung menuju Sulawesi. Pertama Kali berlbuh di
Tanakeke untuk memantau situasi di daraten, Kemudian
bergerak maju di depan benteng-benteng pertahanan
(Gowa
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Mubi Speelman berperang urat saral” dengan
mengirim surat ke Sultan Gowa atas kehadirannya di
petairan Somba Opu. Sultan Hasanuddin membalas
(engan mengirim perutusan yang membawa pundi-pundi
berisi uang emas dan vang ringgit perak. Pundi-pundi i
sebagai tebusan lerhadap orang Belanda yang terbunuh
(i kapal de Leeuwn di pulau Doangdoangan yang b
Speelman menerima vang tersebut tetapi idak iterima
sebagai tebusan, Karena darah harus bayar arah. Setelah
perang urat saraf, kapal tumpangan La Tenrittta maju |
mil dari daratan, alu melepaskan 3 peluru meriam, dikuti
pengiharan bendera merah sebagaitanda perang terbuka
sudah dimulai

Cara ini adalah takek unfuk membuat tegang para
lakar dan Komandannya. Armada Speelman lalu bergerak
ke sehian menuju Bentacng, meninggalkan perairan
Makassar. Sebugian lasker La Tenrftatta berdlan Kakd
an menunggang kuda ke Selatan, sementara armada di
laut beriringan Ke arah seatan pula. Di Bantaeng, lskar
simpatisan Gow berhasi] dikocar acirkan dan lumbung
perbekalan habis dibakar. Semnua jaingan-feringan Gowa
yang berada di perairan Buton dan Maluku, dipimpin oleh
Karaeng Bonto Maranmu, dikepung oleh armada Speelman
bersama La Tenrittta. Pasukan Karaeng Bonto Maranmy,
pertama harus dipatahkan ager tidok menyerang drd
belakang, ika perang terhadap Gowa sedang berlangsung,
Mungkin sekal, Karaeng Bonto Marannu menduga bahwa
La Tenritata masth ada di Buton, difaga ager tidak sampad
bethubungan dengan Kompeni di Bavia. Ternyata
sebaltknye, Karaeng Bonto Marannu menyerah kalah.
Berart kekuatan Gowa tidak terpencar lag, sisa yang ada
dalam benteng-benteng di Makassar

Getakan belik armada Speelman menuju perairan
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Muai Speelman berperang urat saraf dengan
mengirim surat ke Sultan Gowa atas kehadirannya
petairan Somba Opu. Sulan Hasanuddin membalas
(engan mengirim perutusan yang tembawa pundi-pundi
berist uang emas dan wang ringgit perek. Pundi-punds i
sebagai tebusan ferhadap orang Belanda yang terbunuh
di kapal de Leewwin di pulan Doang-doangan yang lalu
Speelman menerima vang tersebut, tetap tidak diteima
sebagai tebusan, Karena darah harus bayar darah. Setelah
perang urat saaf, kapal tumpangan La Tenrittta maju |
mil darf daratan, lalu melepaskan 3 peluru meriam, dilkuti
pengibaran bendera merah sebagaitanda perang terbuka
sudah dimulai,

Cara inf adalah taktk untuk memmbuat fegang para
laskar dan Komandannya. Armada Speelman lalu bergerak
ke sehtan menuju Bantaeng, meninggalkan perairan
Makassar. Sebagien laskar Lo Tenritatta berdlan kakd
an menunggang Kuda ke Selatan, sementara armada di
laut beriringan ke arah seatan pula. D Bantaeng, laskar
simpatisan Gowa berhasi dikocar Kacirken den lumbung
perbekalan habis ibakar. Sernua faringan-faringan Gowa
yang berada di perairan Buton dan Maluku, dipimpin oleh
Karaeng Bonto Marann, dikepung oleh armada Speelman
bersama La Tenritatta. Pasukan Karaeng Bonto Marann,
pertama harus dipatahkan agar tidak menyerang dari
belakang, ika perang terhadap Gowa sedang berlangsung,
Mungkin sekal, Karaeng Bonto Maranmu menduga babwa
L Tenritata masth ada di Buton, dijaga agar tidak sampad
berhubungan dengan Kompeni di Batavia. Ternyata
sebaliknya, Karaeng Bonto Marannu menyerah kalah,
Berart kekuatan Gow tidak terpencar lagl, fsa yang ada
dalam benteng-benteng di Makassar

Gerakan balk armada Speelman menuju peiran
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Makassar unfuk memulai perang ferbuke, diatur iringan
Kapal secaraberjatuhan, Kapal La Tenrtatta menuju Bone
untuk mengurmpulkan laskar dan berjalan kaki ke Selatan
melaui Bulo-bulo. Sebagian lakar Bugis yang menyebrang
(ari pasukan Karaeng Bonto Marannu, bergabung engan
La Tenriatta, berada di kapal menuju Gowa,

Dalam bulan Juli 1967, laskar Bone/Soppeng
bergerak ke Bulo-bulo, Lamatti dan Tana Konghong,
lasker Gowa yeng menjaga perbatasen fersebul, sat
persafu dikalahkan, Di Kassi, La Tenritatta Malampr-E
GGemmena bertemu dengan Kapten Poleman yang sedang
mencarinya di perairan Buton. Pertempuran i Bantaeng
berlangsng amat dahsyatnya yang dipimping langsung
oleh Speelman. Koty Bantaeng menjadi- puing-puing
an perang dimenangkan oleh Kompeni. Di Bantaeng
berkumpul semua pasukan Bugls, balk yang datang
berjalan kaki maupun menumpang perabu dari- Bone
dipimpin oleh Arung Amali, Penyerbuan menuju Gowa
sedang bergerak. Laskar Gowa yang bertahan di Binam,
sudah cilumpubkan. Sepanjang perjalanan, mulai dar
Bulo-bulo, banyak bekas laskar Gowa turut bergabung
dalam pasukan Malampr-E Gernme'na,termasuk pasukan
Lamatt dan Binamo.

Taktik perang La Tenrtatta menghadapi Gowa,
maka pastkannya dibag iga, yakni sehagian dai jurusen
utara, sebagian dart furusan timur dan sebagian lagi dar
jurusan selaan yang dipimpinnya sendir. Sedangkan
Kapal-kapal perang Speelman menyerang darf [aut,
Pertama menjadi sasaran adalah benteng Galesong,
Kemudian benteng Barombong, Pertempuran berlangsung
muai dari bulan Jul sempat dengan bulan November 1667.
Pertempuran paling hebat i dekat benteng Barombong,
tatusan pelury meriam di muntahkan oleh kedua belah
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Makassar untuk memulai perang lerbuka, diafur iringan
Kapel secaraberjatuhan. Kapal La Tenritatta menuju Bone
untuk mengumpulkan laskar dan berjalan kaki ke Selatan
melau Bulo-bulo. Sebagian laskar Bugis yang menyebrang
dari pastkan Keraeng Bonto Marannu, bergabung dengan
La Tenrfatta, berada di kapal menuju Gowa.

Dalam bulan Juli 1967, laskar Bone/Soppeng
bergerak ke Bulo-bulo, Lamatti dan Tama Kongkong,
laskar Gowa yang menjaga. perbatesan tersebut, setu
petsatt dikalahkan. Di Kassi, La Tenritata Malampr-E
Gemmena bertemu dengan Kapten Poleman yang sedang
mencarinya di perairan Buton. Pertempuran i Bantaeng
berlangsung amat dahsyatnya yang dipimping langsung
oleh Speelman. Kota Bantaeng menjadi- puing-puing
dan perang dimenangkan oleh Kompeni. Di Bantaeng
berkummpul semua pasukan Bugis, btk yang datang
berjalan kaki maupun menumpang perabu dari Bone
dipimpin oleh Arung Amali. Penyerbuan menuju Gowa
sedang bergerak. Laskar Gowa yang bertahan di Binamo
sudah dhumpubkan. Sepanjang perjalanan, mulai dar
Bulo-bulo, banyak beks Laskar Gowa turut bergabung
delam pasukan Malampr-E Gemmena,termasuk pasukan
Lamatt dan Binamo,

Taktk perang La Tenriatta menghadapt Gow,
maka pastkannya dibagi tiga,yakni sebagian dari jurusan
ulara, schegian dartjurusan timur dan sebagian lagi dar
jurusen selatan yang dipimpinnya sendir. Sedangkan
Kepal-kapal  perang Speelman menyerang dari aut
Pertama menjadi sasargalah benteng Galesong,
Kemnudian benteng Barombong, Pertempuran berlangsung
mulaidaribulan Jul sampai dengan bulan Novernber 1667.
Pertempuran paling hebat i dekat benteng Barombong,
ratusan pelury meriam di muntahkan oleh kedua belah
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pihak. Korban berjantuhan dan perbekalen Gowa sudah
menipis. Akhirnya Sultan Hasanuddin: menyodorkan
perjanjian dama,

Paca harl Jumat tanggal 18 November 1667
menjelang waktu Ashar, petjanfian di tanda tangani
yang berisi 29 pasel. Pejanjian ini dikenal dengan nama
Perjanfian Bongaya’ Delam bahasa Mekasaar dengan
nama Cappaya i Bonga, atau yang lazim disebut oleh
Belanda Het Bongaisch Verdrag, I perjanjian, mendesak
Gowa melepaskan sermua daerah kekuasaannya i
Indonesia gy timur sisa hanya sebatas Gowa saja.
Pasal 18 menyebutkan, Pemerintah kerajaan Gowa harus
melepaskan Kekuasaannya aas kerejaan Bone dan Kerajaan
Luwu dan harus berjanji akan memerdekekan Datu
Soppeng (La Tenribali) dart pengasingannya

La Tenritatta Datu Mario Malampe-E Gemme'na
Diangkat Jadi Raja Bone ke 15 (1672-16%)

Sesudeh peranfan Bongaya tecapal dan
memerdekakan Bone dan negeri-negeri Bugis dan Mandar,
La Tenritata tidak lagi bergairah memerangi benteng
Somba Opu, tempat istana Sultan Hasanuddin. Beliau lebih
merasa penting menaklukkan Mandar dan Cenran yang
masihingin selalu bertahan. Speelman menyerang benteng
Somba Opu dalam bulan April 1669, setelah mendapat
bantuan serdadu dart Batavia. Hal itu dilakukan, sesudah
mengepungnya selama 3 bulam atas bantuan serdadu
Ambon, barulah berhasil mengalahkan benteng Gowa
yang terakhir itu pada tanggal 24 Juni 1669, Nyatelah di
sini, peranan La Tenriatta delam perang kedua ini, amet
sangat Kecilsekal

Memang Kompeni berterima kasih kepada La
Tenritatta atas kemenangannya menguasai Gowa. Namun
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pihak. Korban berjantuban dan perbekalan Gowa sudzh
menipis. Akhirnya Sultan Hasanuddin menyodorkan
perfanjian dam,

Pada hari Jumat tanggal 18 November 1667
menjelang waktu Ashar, perjanfian i tanda tangani
yang berisi 29 pasal. Perjanjian ini ikenal dengan nama
Perjanian Bongaya”. Dalam bahasa Mekasear dengan
nama Cappaya i Bonga, atau yang lazim disebut oleh
Belanda Het Bongaich Verdrag. I perjanjian, mendesak
Gowa melepaskan semua daerah Kekuasaannya i
Indonesia bagian timur sisa hanya sebatas Gowa saja
Pasal 18 menyebutkan, "Pemerintah kerajaan Gowa harus
melepaskan Kekuaseannya atas Kerzjaan Bone dan kerajaan
Luwu dan harus berjanil akan memerdekakan Datu
Soppeng (La Tenribal) dari pengasingannye.

La Tenritatta Datu Mario Malampe-E Gemme'na
Diangkat Jad Raja Bone ke 15 (1672-1696)

Sesudeh  perjanen  Bongaya fercapal dan
memerdekakan Bone dan negeri-neger Bugi dan Mander,
La Tenritata tidak lagi bergairah memerangi benteng
Sotmba Opu, tempatstana Sulan Hasanuddin. Beliau leih
merasa penting menzklukkan Mandar dan Cenran yang
masih ingin selalu brtahan. Speelman menyerang benteng
Somba Opu dalam bulan April 1669, setelah mendapat
bantuan serdadu dart Batavia. Hal it dilakukan, sesudsh
mengepungnya selama 3 bulam atas bantuan serdadu
Ambon, barulah berhasil mengalahkan benteng Gow
yang terakbhir itu pada tanggal 24 Juni 1669, Nyatalah di
sni, peranan La Tenriatta dalam perang Kedua ini, amat
sungat kectl sekal.

Memang Kompeni berterima kasth kepada La
Tenriatta ates kemenangannya menguasal Gowa. Namun
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juga sebaliknya La Tenritatta tdak berterima kasih, oleh
Karena sudah memerdakakan negerinya dari pejjahan.
Sekarang La Tenriatta tidak menaruh dendam pada Sultan
Hasanuddin, maupun Kepada orang-orang Makassar Amat
Kec peranannya memerangi Somba Opu sebagaipusatbu
Kota Kerajaan Gowa. Dalam tahun 167, La Maddaremeng
yang diangkat keenball menjadi raja Bone oleh Sultan
Hesunuddin, menjelang benteng Barombong runtuh, elah
Walat para petinggi Kerajaan Bone dan para pejabat adl,
mempersembahkan mahkota kerajaan kepada La Teritatte
Sejak it baginda in disebut sebagia Arung Plakka. Sering
disebut Malampe-E Gernmea, kavena itula janjf tidak
akin memotong rambutnya sebelum Bone merdek.
Bayak gelar dibertkan padunya oleh rakyat atau orang-
orang Bugis dan pembesar, seperti; Torisompa-E, To
Unru, To Erung, Datu Tungke'na Tena Udf dan linnya,
Jika dipandang, dikenal, La Tenritatta Datu Mario, Arung
Palakka Malampe-E Gammeha Torisompa-E Dialah Datu
Tingketia Tana Ui

Penutup

Uraian ringkas ini berusah meukiskan perjuangan
Arung Palakka delam upayanya. memerdekaken tana
Bone dari penjajchan kerajaan Gowe. Orbitas uradan ini
adalah berkisar pada abad ke 17, Kita sudah mengetahus
balwa bangsa Endonesia yang tercinty ini, ibangun dar
integrasi sekian banyak Negara kerajaan yang masing-
masing mempunyaiciet Khastya sendir, Dalam abad ke-
17 it setiap Negara berusaha membesarkan negarany
menyusin pemerintahannya dan menjaga - stabiltes
negaranya. Dalam abad itw pula, terjadi perang antar
Kerajaan untuk memperluas batas-batas wilayahnya dan
jalur perekonomiannya. Setiap igur yang berjesa dalam
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negaranya, adelah diaku pablawan. Seiap kerajaan berhak
mencari hubungan erfa sama di idang poltk, ekonomi,
social, budaya dan Keamanan,

Di Sulawest Selatan, diakui bahwa kerajaan yang
pernah memegang Kendala hegemont adalah Kerajaan
Luwy, kemudian Gowa dan terakhir Bone. Sesudah
Arung Palakka mengalahkan Gowa,llu diangkat menjads
Mangkan Di Bone, beliau berusaha mempersatukan
Kerajoan-kerafaan di Sulawes Seltan.  Kekuasoan
yang ada di tangannya, dan pusal pemerintzhannya
bertempat di Bontoala, di sanalah beliau menepis dan
mengavasi tangan-tangan Kotor Kompeni memasuki
pedalaman Sulawest Selatan, Keluhuran budinya dan sifat
Kerakyatannya, menarik simpatiorang Bugis, Makassar,
Mandar dan Toraja. Orang Mhassar membuat sinrii
Kappala Tellumbawa’ yang menceritakn Keperkasaanya
seorang bangsawan yang lartkeluar negert karena dibury
ia kemball ke tanah tumpahdarahnya sebagi pemenang
yang gemilang, Demikian pula krosalis dibuat sepert
Lamenrunana Arung Palakle” menceritakan tentang
Keagungan budi- pekertinya, ketabahanmya. mendertty,
Kesabaran dan keberaniannya dipuja oleh orang Bugis
Mhagsar dan Mandar

Konsep persatuan dan kesatuan kerajaan dan
kelompok masyarakat di Sulawes Selan,telah diwastatkan
Kepada penggantinya,yaitukemanakannyasendiriLaPatan
Matanna Tikka, Matinro-E i Nagauleng Sultan Alimuddin
Idri, raja Bone ke 16 (1669-1714). La Patau menjalankan
Wasiat pamannya untuk mempersatukan Sulawesi Selatan
melalui perkawinan politk dan Kengkapan senjata. Dengan
emikian dinasti Arung Plakka dan La Patau memegang
Kekuasaan selama 233 tahun, sampat tahun 1945, Dalam
paruh kedua abad ke 17 dan selanjutnya anak dan cucu La
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DARITOKOH SEJARAH
KETOKOH MASYARAKAT

Abdurachman Suryomihardio

banyak orang dalam proses yang melatarbelakangi

atan Tanjutan dar teradinya peristiva it Kisab
Kisaitu menjadti awet Karenaada manusia yang semasa bias
selamat dari peristiwa tu. Meteka adelah para pelaku atau
saksi mata, atau kelvarga dan eman-teman mereka yang
fuga mendengar Ksah it darl mlut ke mulut, Tiubullah
trasi lsen dan kemudian tertuls sebaga tradis sfarah,
yang di negeri kitasekarang menjadti warisan masa lumpau
yang kaya tentang dua bentuk tradis semacam .

Dewasa ini para sejarawen elah pulang member
nama tentang Khazanah warisan masa lampau kita itu
sebagai karya historiograf readisional. Karya. penulisan
sejarah di dalam bentuk dan gaya sebagai Kronk. Sllah
Hikayat, ejarah, Tambo,Syairdan Babad Keanearagaman
etnik bangsa Kita tercermin dalam banyak sekli versi
bentu, it dan gaye, di dalam behasa suku bangsa yang
berbeda pula. Il sebabnya timbul berbagai interpretas
bagi mereka yang mempelajari histograll tradisiondl,
terutama bagl orang yang merasa dari uar tradis i
Walaupun demikian, minat terdapat tradit histogra
tradisonal itu tidak menjadi surut, banyak rekonstruksi
sejarah bermunculan oleh kalangan non akademik sejarah

P eristiwa sjarah selalu melibatkan seorang atau

2

DARITOKOH SEJARAH
KE TOKOH MASYARAKAT

Abdurachman Suryomihardjo

banyek orang delam proses yang telatarbelakangi

atan hanjutan dar tejadinya perstiva itu. Kisab
Kisahitu menjadiawet karenaada manusia yang semasa bias
selammat dari perisiwa itu. Mereka adeleh para pelaku atau
saksi mata, atau keluarga dan teman-teman mereka yang
fuga mendengar kisah it darf mulut ke mulut. Timbullah
tradis lisen dan kemudian tertuls sebaga tradis sejarah,
yang di negeri kitasekarang menjadi warisan masa lampau
yang Kaya tentang dua bentuk tradis semacam i

Devasa ini para sejarawan telah pulang member
nama tentang Khazanah warisan masa lampau ita it
sebagai Krya historiograf readisional, Karya penulisan
sejaal di dalam bentuk dan gaya sebagai Krontk. Slsilah
Hlikayat, Sejarah, Tambo, Syairdan Babad Keanekaragaman
etnik bangsa Kita tercermin dalom banyak sl vers
bentuk, is dan gaya, di delam bahasa suku bangsa yeng
berbeda pula. Itulah sebabaya timbul berbagai interpretas
begi mereka yang mempelajari histograll tradisionsl,
terutama bagl orang yang merasa dari luar tradisi i
Walaupun demikian, minat terdapat tradisi histograh
tradisional tu tidak menjadi surut, banyak rekonstruks
sejaah bermunculan oleh kalangan non akademik sejarah

P eristiwa sejarah selalu melibatkan seorang atau

A




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

maupun oleh para sefarawan.

Reculi hebhimekaan yang terkhat - dalam
historograf tradisonal tu, banyak pula persepsi, v
interpretasi mekhat Kebinekaan Ketunggalikaan dalam gaya
penyajian sebagai Kiseh sejarah yang terpantul dart keadaan
masyarakat, niai-nili budays, yang mendaserl penilian
terhadap pristiwa sjareh dan tokohyangterlbat. Sefarawan
masa Kiniharus pula mengernbangkan berbaga pendekatan,
metode dan teorl kemasyarakatan apabila i mulai dengan
niatnya mnelakukan rekonstuksi masa fampan.

Makalzh ini tidak bermaksud mengulang kembali
detail yang begitu banyak telah tersusun dalam begtu
banyek karya sjarch tradisional Makassar Bugis, maupun
penulisan sefarah oleh para penuls berasal dari Sulawesi
Selatan dewasa i, Karangan ind hanyalah sekedar usaha
untuk membuat gumbaran tentang aktivias, sikep laku,
pemikiran dan kepribadian. Sebuh potretkehidupan yang
tentu s digambar berdasarkan beberapa studi tentang
Arung Palakka, dan kesimpulan para penulisannya yang
dianggap reevan dengan maksud Seminar Nasional Arung
Palakka, yang diadakan oleh Pemeriniah Daerch Tingkat I
Bone, 28-29 Desember 1992 di Watampone.

Ativitas La- Tenritate Toappa tunru Arung
Palakka yang kemudian menjadiraa Bone ke-15, 67-1669

betgelar Sultan Saaduddin. Latar Belakang sejarah m

hicup tumbubnya kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Seatan
Jang menumlisi dalam hidtorigra tracisional dengan
Kerajaan Bugs i Luwu padaabad ke-15. Kerajaan pertama
memperluas pengaruhnya di deerah ito. Pada abad ke-
16 dan ke-17 Kedudukan Luwy digantkan oleh Kerajaan
Rembar"Makassaryaitukerajaan Gowa: Tallo, dankerajaan
Bugis-Bone. Di dalam perkembangan lebih lanjut Kerajaan
Gowa muncul sebaga kerajaan yang paling berkuasa yang
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memiliki kekuatan yang tidak ferlwan. Munculnya ketika
it armada VOC yang menambah dimensi perdagangen
internasional yang memang telah menjadi kehidupan
persaingan ekonomidiantara kerajaan merdeka i Sulawed
Selatan dan Indonesia bagian Timur pada umumnya,
Rempah-rernpah memmang menjadi Komoditi perdagangan
yang ramai di [alu lintas dagang internasional. Perang
sebagai puncak persaingan Kekuasaan dan perdagangan
sepert tela kita ketahul meletus antara VOC dan Gowa,
pada tahun 660, pada ahun 660, kemudian pecah lag pada
tahun 1666-1669. Dalam Perang Mekassar kedua iy, ikut
settasatu Kontingen orang-orang bugi, para pelarian yang
menghindar ke Batavia sampai ikt berperang melawan
penduduk Pariman, di bawah pimpinan Arung Pelakk,

b bhir sebagel Keturunan bangsawan dari
campuran perkawinan dua kerajaan: Bone dan Soppeng
Selelh Kekalahan Kerjaan Bone dalam perang
melawan Gowa (1611), penduduk Gowa di Bone belum
diresekan akibat-akdbatnya yang buruk. Setelah timbul
masteh penghapusan perbudaken i herajaan Bone,
yang menyebabkan terjadinya selish pendapet, juga di
Kalangan Keluarga Kerajaan, maka pecah perang Gowa
(an Bone. Kerajaan Gowa yang bersekutu dengan Wejo
(an Sidenreng, yang diminta bantuannya oleh salah satu
pihak yang berselisthan dalam kerajaan Bone, menyerbu
an menduduki Bone. Konon diceritakan kekerasan dan
nafsu perang untuk kemenangan membuat perang itu
menjadi dahsyat. Kekalahan secara fisk kerajaan Bone
tidak bisa memadmken semangat pembebasan den
upaya pengorganisasian askar-laskar Bone yang lerpencar
menjad sau kernbali. Rencana mengadakan perhitungan
ates kekalahan dalam perang yang lalu- memperkuat
Kesadaran identita baru
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Bone berseutu lagl dengan Soppeng melawan
Gowa dengan sekutunya, yang mengulang! kekalahan
Bone. It tefadi pada tahun 1643, dan ketik it ternyeta
Gowa telah menjadi kerajaan adikuasa dengan armadanya
yang semakin kuat. Banyak tawanan Bone dipindahlan ke
(Gowa lermastk Arung Palakka yang eikaitu baru berusia
§ tahun, Distnalah fa tumbuh sebagai pemuda “yang
bekepribadian kua, cerdas, gageh, cekatan, dengan inar
mata yang seolah mengandung daya magni, penuh daya
peson, demikianlah penulisejarah berasal Bone sekarang
ini Mangkubumi Gowa sangat menyayangi anak mudaitn
Dia bias bergaul bebas dan bersama pemuda Gowa lain
belajar berman tombak, kelewang, pencak silet, sepak
taga, an Ketanghasan berburu. Semua itu memperkuat
daya pikirannya dan pengamatannya untuk belajar drd
Kehidupan di Gowa unstr-unsur Kemasyarakatan yang
dapat memperkuat daya tahan KerajaanBone kelek.

Dar gambaran fragmentars tersebut i muka i,
sedikit banyak kita dapat pula mengamati dasar-dasar
skap hku Arung Palakla. Pertama-tama kebebasan
bergaul yang diperolehnye, Kasih saying MangKubumi
Gowa, kesermpatan untuk memiliki kemahiran berkelohi
Gan berburu dalam suasana kompetitf dengan para
pemuda Gowa. Kesadarannya sebagai tawanan perang
tidak mustahil memelara semangat Kepahlawanan dan
cinta tanah airny: Keraiaan Bone:

Kondist para tawanan yang sejak pergantian raja
Gowa yang baru, berubah menjadt para pekerja paks,
membuka lebih jauh kesadarannya menjadi sikap ok
nyata uniuk melawan penindasen dan ketidak-adan yang
dirasokan oleh orang-orang Bone. Sultan Hasanuddinyang
menghadapi VOC sebaga ancaman potensial bermaksud
memperkuat benteng Somba Opu, dan memerinfahkan
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Bone bersekutu lagi dengan Soppeng melawan
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yang semakin kuat. Banyak tawanan Bone dipindahkan ke
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i Mangkubumi Gowa sangat menyayanganzk muda it
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Bone untuk mengenahkan fenaga kerja paksa untuk
membantunya ke Gowa. Perlakuan terhadap para pekerfa
paksa dilihat juga oleh Arung Palakka yang ketika itu
dipecaya sebagai pengawal Mangkubumi Gowa

Beberapa insiden, yaitu pembunuhan terbadap
ayahinya atas perintah Hasanuddin, yang didabului dengan
pembunuhan kej terhadap kakanya, menyebabkan Arung
Palakka berupaya untuk melawan Gowa. la merencanakan
an mendapt dukungan dari para bangsawan Bone dan
takyatnya untuk mengakbhirl hegemoni Gowa. Dengan
pertempuran langsung maupun dengan tipu musthat
Arung Palakka mencoba mencapai kemenangan, Namun,
(Gowaternyatatetaptegardan kuatmelakukan pertempuran,
Beberapa Kali pasukan Bone terdesak dalom keadaan yang
membahayakan, sehingga paca akhirnya Arung Palakka
meninggalkan dengan pasukannya menuju Buton (25
Desember 1660). Selama tiga tahun ia bersembunyi dan
(ilindung Sultan Buton.

Pada 1663 ia berhubungen dengan Gubernur
Jenderal VOC di Batavia, musuh Sultan Hasanuddin,
Hubungan dengan VOC pastilzh berdasarkan perhitungan
menjalankan poltk perimbangan, mengubah status
quo, dengan memperkuat daya lempur pihak yang anti
Husanuddin. Pemikiran milternya bertambah jeas oleh
perkenzlannya dengan Speelman, laksamana VOC delam
membicarakan penjerbuan terhadap Gowa. Jaminen
Kerjasama juga didapat dari Sultan Ternate dan Sultan
Buton, untuk bersatu nelawan Gowa. Pernkiran militernya
juga bertambah dengan pengalamannya alam ekspedi
melawan Pariman, yang menunjukkan kemahiran den
Kewibawaannya dalam memimpin perternpuran dengan
formasi tentara yang berlapistiga

Barulah setelah itu perencanaan dan pelaksanaan

2

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL

Bone unfuk mengerahkan lenaga erja paksa untuk
membantunya ke Gowa. Perlakuan terhadap para pekerfa
paksa dilhat juga oleh Arung Palakka yeng ketika it
dipercaya sebagai pengawal Mangkubumi Gowa

Beberapa insiden, yaitu pembunuhan terbadap
ayabnyaatas perintah Hasanuddin, yang didahului dengan
permbunuhan kej terhadap kakanya, menyebabkan Arung
Palakka berupaya untuk melawan Gowa. [ merencanakan
dan mendapat dukungan darf para bangsawan Bone dan
rakyatnya unfuk mengakhirl hegemoni Gowa. Dengan
pettempuran langsung maupun dengan tipu muslhat
Arung Palakka mencoba mencapai kemenangan. Namun,
Gowaternyatatetaptegardankuatmelakukan pertempuran.
Beberapa keli pasukan Bone terdesak dalam keadaan yang
membehayakn, sehingga pada ekbirnya Arung Palakka
meninggalken dengan pasukennya menuju Buton (25
Desember 1660). Selama tiga tahun ia bersembunyt dan
dilindung Sultan Buton,

Pada 1663 ia berhubungan dengan Gubernur
Jenderal VOC di Batavia, musth Sultan Hasanuddin.
Hubungan dengan VOC pastiah berdasarkan perhitungan
menjalankan politk perimbangan, mengubah status
quo, dengan memperkuat daya tempur pihak yang anti
Hasanuddin. Pemikiran milternya bertambah jelas oleh
petkenalannya dengan Speelman, laksamana VOC dalam
membicarakan penyerbuan terhadap Gowa. Jaminan
Kerjasama juga didapat darf Sultan Ternate dan Sultan
Buton, untuk bersatu nelawan Gowa. Pemikiran militernya
jiga bertambah dengan pengalamannya delam ekspeis
melawan Pariaman, yang menunjukkan kemahiran dan
Kewibawaannya dalam memimpin pertempuran dengan
formasi tentara yang berlapistga.

Barulah setelah itu perencanaan dan pelaksanaan
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perang dengan Gowa berlangsung. Singkat Kata Gowa
terpaksa mengadaken perjanjian Bongaya (18 November
1667), dan berulang seteleh pertempuran meletus dengan
lebih dahsyat. Benteng Somba Opu hancur sama sekal
Hasanuddin menyingkir ke sebuah buki, dan meninggal
pada tanggal 12 Juni 1670. Gowa teah kalah perang, tetap
‘pulohan negerinegeri terjajah menemukan kembali
nilai-nila dan martabat Kemanusiaannya yang seat
seteh dijaioh dan diperbudak dibawah kemaharajaan
Gowa demikian sebuab tafsir ates kekalahan terhormat
Hasanuddin. Masa lau teah putus, masa depan mulai
dengan pengalarman Kolekf masyarakat Makassar-Bugis.

Pengelaman dahsyat Arung Palakla semasa-masa
pendudukan Bone, perang melawan Gowa, mengamali
kemampan VOC perang di Pariaman, mengatur
persekutian dengan kerajaan [ain di Sulawesi Seatan
alam perang yang lebih hebat dan kejam menentukan
kemenangan terhadap Gowa, yang makin merosol,
Kekuasaan diri bawaannya di Sulawesi Selatan. Maka
oiirannya sekarang ia mengabdi Raja Bone ke 15 delam
usia 32 fahun. Kerajaan Bone dar tahun 1696, jadi selama
08 tahun, berada dibawah pimpinannya. Ini berart
perdamaian, ketentraman dan stabilias yang reaff sampad
(i wilayah hekuasaannye.

Dalam usia yong begitu muda, tetapi penuh
pengalaman sk @ menumiukkan pendirian yang
teguh dan bijaksana. Perkembangan yang dicapanya
melal peperangan, adalah Kepercayaan cikabulkannya
perjuangan rakyat Bone oleh Allah Taala. Arung Palakka
tidak menjads takabur, menjaubken dendam yang masih
ada pada rakyatnya, dan menyerehkan hukuman setimpa
terhadap kepada Allsh yang dipunya.

Demikianlzh ini menyelesalkan perang yang
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masih terus dilakukannya terbadap keraaan (1673),
menaklukkan Mandar (1680, dan Tana Toraa (1683).
Sebagai Raja Bone. Arung Palakka berdasarkan prjanfian
metmangku jabatan selaku Ketua Perserikatan Raja-taj
sehingga kedudukannya bertambah kuat terhadap VOC.

Mengakhiri makalah in maka beberapa pandangan
Kesimpulan disampatkan sebagai berikut:

Bahwa jaul sebelum pandangan kesimpulan di
muka telsh ada penilaian dari sastea isan tracisional atau
cerita takyat Makasar Snriling Kappala Talumbatua,
Cerita rakyat fu mengisahkan Arung Palakla dan perang
Makassar dengan simpati kepada Arung Palekka, Padabal
Arung Palakka memegang peranan penting dalam
Kekalahan Gowa.Pandangan objekif daridelam masyaraket
desa ini merupakan confoD yang unit tentang Kelugasan
orang Makassar Bugis dalam penulisan sejarahinya yang
telah cukup dikendl

Dari potret yang dicoba dibuat untuk memahami
aktivtas, sikap lako, pemikiran, dan kepribadian Arung
Palalka iu, dapatah disimpulkan ia sesungguhnya
metnangseorang tokoh sefarah.

Masa ~ pemeriniahannya yang begitu  lama
menunjukan pengakuan kepemimpinannya sebaga tokoh
masyarakat yang punyakemmampuan dan Kepekaanbertindak
sesuai dengan pengalaman milter dan pemahaman politk
sesuai dengan keadaan yang berubab-ubah.

[a konsisten menuju pembebasan erajaan Bone dan
takyatnye, yang ketika itu merupakan Kerajaan merdeka
yang berdaulat penuh sederajat dengan Gowa dan kerajaan
lin di Sulawest.

Sestungguhnya kepablawanan dan cinta tanah i
bukanlah monpoli mereka yang hidup di abad ke-20
sekarang ini

.
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masth terus dilakukannya terhadap herajaan (1673),
menaklukkan Mandar (1680), dan Tana Toraja (1683).
Sebagai Raja Bone. Arung Palakka berdasarkan prianjian
memangku jabatan selaku Ketua Perserikatan Raja-raja
sehingga kedudukannya bertambeh knat terhadep VOC.

Mengakhiri makalah i maka beberapa pandangan
Kesimpulan disampakan sebagai bertkut:

Bahwa jaul sebelum pandangan kesimpulan di
muka telah ada penilaan dar sastra lisan tradisional atau
cerita rakyat Makassar Sinrilina Kappala Tolumbatuo.
Ceritarakyat ifu mengisabken Arung Palekba dan perang
Makassar dengan simpati kepada Arung Palakka. Padabal
Aring Palakka memegang petanan penting dalam
Kekalahan Gowa,Pandangan objektif darialam masyaraket
desa ini merupakan contob yang unit tentang Kelugasan
orang Makassar Bugis delam penulisan sejarehnya yang
teah cukup dikendl.

Dari potret yang dicoba dibuat untuk memahami
aktivitas, sikap lako, pemikiran, dan kepribadian Arung
Palakka v, dapatlah disimpulkan ia sesungguhnya
memmang seorang fokoh sefarah

Masa ~pemerintahannya yang  begitu  lama
menunjukkan pengakuan kepemimpinannya sebaga tokoh
masyarakat yang punya kemampuan dan Kepekaan bertindak
sesuai dengan pengalaman milter dan pemahaman politk
sesuai dengan keadaan yang berubah-ubah.

la konsisten menuju perbebasankerajaan Bone dan
rakyatnya, yang ketika itu merupakan Kerajaan merdeka
yang berdaulat penuh sederajat dengan Gowa dan Kerajaan
Lo i Sulawes

Sestnggubnya kepahlawanan dan cinfa tanah ai
bukanlah monopoli mereka yang hidup di abad ke-10
sekarang ini
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POKOK-POKOK PIKIRAN

ARUNG PALAKKA DAN

SULTAN HASANUDDIN

PERGUMULAN “MERAIH’ KEBEBASAN

Anhar Gonggong

I

Abad XVIT mempunyad sifat Khas.

Redatangan bangsa Belanda terbentuknya VOC
penetrast kekuasean asing Belanda

Terjadina pergumulan diantar Kerejaan-Kerjaan
lokal untuk eksistensi dirinya di Sulawesi-Selatan
pergumulan antara Bone-Gowa

I

Dalam abad XVIT terdapat banyak Kerajaan-
Kerajaan lokal:juga di Slawesi Selatan ada kerajaan Gowa
Bone-Soppeng, Livwu dan Lain- sebagainya. Di dalam
perkembangannya, diantara kerajoan lokal tu- terjadi
rivalias untuk menguasa sau sama i

Setclah VOC melihat wilayeh Nusantara amat
strategis dan Kaya alam serta perut buminya, maka para
pengambil kebijakannya berusaha untuk melebarkan
Kekuaseannya pada kerajaan-Kerajaan lokel yang dianggap
mengunfinghan bak durt segf strategl milier den
perdagangan mereka
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POKOK-POKOK PIKIRAN

ARUNG PALAKKA DAN
SULTANHASANUDDIN

PERGUMULAN “MERAIH’ KEBEBASAN

Anhar Gonggong

l

Abad XVII mempunyai it khes.

Kedatangan bangsa Belanda terbentuknya VOC
penetrast kekuasean asing Belanda

Terodinya pergumulan diantar Kerajaan-Kerajaan
lokal untuk eksistensi dirinya di Sulawesi-Selatan 5
petgumulan antara Bone-Gowa

Il

Dalam abad XVII terdapat banyak Kerajaan-
Kerajaanlokal: juga i Sulawesi Selaten ada keraaan Gowa,
Bone-Soppeng, Luwu dan uin sebagainya. Di dalam
petkembangannya, diantara herajaan Lokl tu- terjadi
rivalifes unfuk menguasa sau sama lan:

Setelah VOC melihat wilayah Nusantara emat
strategis dan Kaya alam serta perut buminya, maka para
pengambil kebijakannya berusaha untuk melebarkan
Kekuasuannya pada kerajaan-kerajaan lokal yang dianggap
menguntunghan balk dart segl slrategl milfer dan
petdagangan mereka
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Penggunaan pelbagai cara untuk maksud. ini
(ilakukan antara lain dengan “menggunakan Kondli
diantara Kerajaan lokal it sendirl Misalnya - Kondlk
Gowa-Bone pada pertengahan abad XVII 3 Bone berada
dibawah kekuasaan Gowa.

I

Belnda datang dan erkehendak  untuk
memaksakan monopoli terhadap perdagangan pada
wilayah Kerajaan Gowa dengan pelabuban utamanya,
Makassar

Bone berada di dalam kekuasaan Gowa 3
“Noripuatara Bone Seppulo- Pitu Taung Itana’; yang
melahitkan rivaitas diantara mereka. Berkembanglah
konik demi kekuasaan dari kekuasaan mutlek oleh suatu

pihak

\J

Ketka Belanda  berkehendak ~ memaksakan
monopolinya unfuk menguasal kehidupan perdagangan
petckonomian pada wilayah kekuasaan Kerajaan Gowa,
maka taja Kerajaan Gowa Sultan Hasanuddin menolak
enganlandasanhakuntuk setiaporang mencarikehidupan
dan Jaut adalah wilayah bebas untuk mencart kehidupan.
Di tengeh-fengah tarik:menarik antara Speclman dan
Sulan Hasanuddin it Bone yang menopangkan nasibnya
paca “Jumjungan yang dihormatinyely Arung Palakka,
mencart peluang melepaskan kedudukannya sebaga yang
dipuata untuk menjadi manusia bebes. Berhadapandah
dua took yang betbuat demi “Kebebasar” yang harus
dipetahankannya dan harus dirathnya

3
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Penggunaan pelbagal cara untuk maksud ini
dilakukan antara lain dengan "menggumakan konflk'
dientara Keraaan lokal it sendir. Misalnya kol
(Gowa-Bone pada pertengahan abad XVII 5 Bone berada
di bawah kekuasaan Gowa.

Il

Behnda datng dan Derkehendak  untuk
memaksekan monopoli terhadap perdagangan paca
wilayah Kerajaan Gowa dengan pelabuhan utamanya,
Makasar.

Bone berada di dalam Kekuasaan Gowa 3
“Naripuatana Bone Seppulo Pitw Toung Itana'y yang
melahirkan rivaias diantara mereka. Berkembanglah
Konflik demi kekuasaan dari kekuasaan mutlak oleh suatu

phik

IV

Ketka Belanda  berkehendak ~ memaksakan
monopolinya untuk menguasa kehidupan perdagangan
perckonomian pada wilayah kekuasaan Kerajaan Gowa,
maka tja Kerajaan Gowa Sultan Hasanuddin menolak
dengan landasan hakuntuk etiap orangmencarikehidupen
dan laut adalah wilayah bebas untuk mencari kehidupan,
Di- tengah-tengah tarik-menarlk anfara Speelman dan
Sulfan Hasanuddin tu, Bone yang menopangken nasibnya
pada “Jumjungan yang dihormating; Arung Palakka,
mencari peluang melepaskan kedudukannya sebagai yang
dipuata untuk. mejadi manusia bebas. Berhadepanlah
ua took yang berbuat demi “ebebasan’ yang harus
dipertahankannya dan harus diraihnye.
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Arng Palikka memang berhasil  meraih
“kebebasan” orang Bone walau dengan ditopang oleh
Speelman dan Sultan Hasenuddin harus “menyerahkar®
Kebebasan mencari hidup kepada Speelman.

Dalam perkembangannya, Arung Palakka yang
Kemudian disepakatl untuk diangkat sebagal raa Bone,
berusaha untuk menyatukan Rerajaan-kerajaan i Sulawesi
Selatan” yang diakukan dengan menggunakan ernbaga
perkawinan sebagai “alat”untuk menyetukan keluarga. Tal
Keluarga adalah pengikat bagi wujud persatuan diantara
taja dan kerajaan-Kerajaan i Sulawest Selatan

V

Dari peristiva perang Bone-Gowa  dengan
menghadapkan Arung Palakka dan Sultan Hasenuddin
nanpak betapa tidak mudabinya posstseorang pemimpin
i tengah-tengah kriis yang berkembang,

Arng  Palakka-Sultan  Hasanuddin ~ feh
mempertaruhkan harga dirf dan kepemimpinannya demi
metaih dan mempertahankan kebebasan yang menghadapi
bahaya dan terinjak-njak

Catatan Editor

Dr. Anhar Gonggong adaleh Kepala Sub Diektorat
Sejarah pada Difjarahnitra, Departermen Pendidikan
an Kebudayaan, di Jakarta. Juga adaleh peneliti pada
Direktorat Khusus LEMHANNAS, Jakarta. Disamping
ifu mengajar, dengan jabatan Lektor pada Universtas
Atmaaya, juga mengajar Pemikiran [slam pada Jurusan
Sejarah Universitas Indonesia.
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Anng  Pahkka memang berhasil - merah
“kebebasan” orang Bone walan dengan ditopang oleh
Speelman dan Sultan Hasanuddin harus “menyerakar”
Kebebasan tmencari hidup kepada Speelman.

Dalam perkembangannya, Arung Palakka yang
Kemudian disepakatl untuk ciangkat sebagai raa Bone,
berusaha untuk “menyatukan ketajaan-kerajaan i Sulawe
Selatan” yang dilakukan dengan menggunakan lembaga
perkawinan sebagai “alat” untuk menyatukan kelvarga, Tl
Kehuarga adalah pengikat bagi wujud persatuan diantara
tafa dan Kerajaan-Kerajaan di Sulawest Selatan

V

Darl peristiva perang Bone-Gowa ~ dengan
menghadapkan Arung Palakka dan Sultan Hasanuddin,
nampak betapa tidek mudabnya posstseorang pemimpin
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Arng  Palakka-Sultan  Hasanuddin (el
mempertaruhkan harga dirl dan Kepemimpinannya demi
metaih dan mempertahankan kebebasan yang menghadapi
bahaya dan terinjak-injak

Catatan Editor

Dr. Anhar Gonggong adalah Kepela Sub Divektorat
Sejurah pada Difjarahmitra, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, di Jakarta. Juga adalah peneliti pada
Direktorat Khusus LEMHANNAS, Jakarta. Disamping
it mengajar, dengan jabatan Lektor pada Universtes
Atmajaya, juga mengajar Pemikiran Islam pada Jurusan
Sejarah Universitas Indonesia.
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Mernperoleh Gelar Doklor dalam Iimu-lnu Sastra

Universitas Indonesia pada tahun 19%0 dmiisertasi
yang berjudul: ABDUL QAHHAR MUDZAKKAR DAN
GERAKAN DITIT DI SULAWEST SELATAN, 1950-
1965,
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Menspetoleh Gelar Doktor dalarn Iimu-flmu Satra
Universitas Indonesia pada tahun 1990 dengan disetasi
yang berjudul: ABDUL QAHHAR MUDZAKKAR DAN
GERAKAN DI'TIT DI SULAWES] SELATAN, 1950-
1965.
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PERSPEKTIF SEJARAH
ARUNG PALAKKA
DALAM PENCIPTAAN KESEJAHTERAAN

Edvward L. Poelinggoman

Kajfan naskah lokal Sulawest Selatan memaparkan

pandangan masyarakat tentang sejarah. Pandangan
i tertuang dalam pernyataan awal s ) mendahuli
pernyataan: jangan kiranya saya tenjadi busung, jangan
kiranya saya mendapat takut, menyebut dan menghifung
nama raja-tafd terdabul” Pernyataan ind menunjukan
bahwa  penulis lontara (pelontar) bermobon — maaf
mendahulu kegiatannya,

Setelah menyatakan permohonan maaf it didapad
pernyataan hainyang tampak menunjukkan bagaimana
Keinginan untuk menulis dan manfaat dari penulisan it
yaitu: penlisen inf dilakukan karena dikhawatirken aken
(ilupakan oleh anak-anak Cucu-cucu, dan keturunan
Kemudian akan halhal pendahuku mereka; jika tidak
diketabui (masa lampau) maka akibatnya adalah kita
akan merasa dan memaharajakan diri kita sendiri atau
sebalikaya orang luar akan menganggep Kita hanyalah
orang biasa e

Dua pernyataan tu mengandung beberapa hal yung
tampak mendasarpenulisan sjarah dmiah dewasa ni Pada
asarnya apa yang diharepkan dalom penulisan sejarah

S eorang ilmu Belanda, A.A. Sense, yang melakukn
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PERSPEKTIF SEJARAH
ARUNG PALAKKA
DALAM PENCIPTAAN KESEJAHTERAAN

Edvward L. Poelinggoman

Kafan naskah lokal Sulawest Selatan memaparkan

pandangan masyarakat tentang sejarah. Pandangan
i tertuang dalam pernyetaan awal yang mendahulud
petnyataan: “jangan kiranya saya tenjadi busung, jangan
Kiranya saya mendapat takut, menyebut dan menghitung
nama raja-tafa terdabuly” Pernyataan ini menunjukban
babwa penuls lontara (pelontar) bermohon — maaf
mendahulu kegiatannya,

Setelah menyatakan permohonan maaf tu didapat
pernyataan lainyang tampak menunjukkan bagaimana
heinginan unuk menulis dan manize dgggenlian iy
yaitu:“penulisan ini cilakukan karena dikhawtitkan akan
dilupakan oleh anak-anak. Cucu-cucu, dan keturunan
kemudian akan halhal pendahuku mereka; jika tidak
diketahui (masa ampay) maka akibatngldalah kita
akan merasa dan memaharajakan dirl kita sendiri atau
sebaliknya orang luar akan menganggap Kita hanyelah
orang biasa sud.

Dua pernyatean tumengandung beberapa hal yang
tarmpak mendasarpenulisan sejatah fmizh dewasa ini. Paca
dasarnya apa yang diharapkan dalem penulisan sejarah

S eorang flmu Belanda, A.A. Sense, yang melakukan
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{miah adalah mengungkapkan apa yang sestngguhnya
terjadi atan seperti yang dinyatekan oleh pencetusnya
(Leopod von Ranke) wie st eigeich gewesen. Pernyataan
ini bukan dimaksudkan untuk menulis kejadian masa
lampau dalam bentuk kronik dan catetan hartan tetepi
menunfut usaha penclusuran dan pengungkepan masa
llu berdasarkan bukti-bukt yang dapat dijadikan dasar
perumusan fakta. Hl ini dherankan dapat mencegah dan
menghindarkan kecenderungan untuk mengunglapkan
masa 2l demi pembenaran dan pengabsahan proses yang
sedang berlangsung, sepert yang banyak dilakukan oleh
sejarawan amatuis dan sejarawan kebudayaan,

Pengunghapan apa yang sesunggubnya terjadi
ihareplan bukan hanya untuk memberikan i
Keobjektifan dalam penulisan sejarah tetapi juga dapat
memberikan niai objekt terhadap pengenalan dirl dan
bangsanye; dalam hubuungan inilah setiap orang yang pada
dasarnya adalah sejarawan bagi dirinya sendir, terpikat
unfuk mengkail sejrah. Kecenderungan ini- muncul
sebagai wujud keinginan untuk mengobjektitkasikan
an melegitimasikan kekinian. Itulah sebabmya seorang
sejarawan terkenal, Edward H.Carr, menyatakan bahwa
sejarah adalah suafu proses nteraks yang terus menerus
antara sefaawan dan fakta-faktanya,Suatu pecakapan yang
tiada berakhir anfara masa sekarang dan masa lampau
(Carr, 1981, 30)

Dalam melakukan percakapan tapak setiap orang
Qapat menetapkan objekaya sesual dengan arfl yang
digunakan, namun sesungguhaya dan seyogianya tuncul
(i keinginan unfuk mengambil arti dan makna dar
Kelumpauan itu. Julah sebabnya sfek dabulu kala telah
muncul pernyataan bahwa “sejarah adalah guru kehidupan”
(hitoria megiser vifne). Berpangkal pada pernyataan ini
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{miah adalah mengungkapkan apa yang sesungguhny
terjod atan seperti yeng dinyatakan oleh pencetusnya
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sejarawan amaturis dan sejarawan kebudayaan.
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Keobjektifan dalam penulisan sejarah tetapi juga dapat
memberikan niai objekti terhadap pengenalan dirl dan
bangsany; delam hubungan iniah setep orang, yang paca
dasarnya adaleh sejarawan bagi dirinya sendii, terpikat
unfuk mengkail sjareh. Kecenderungan ini- muncul
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(Carr, 1981, 30)

Dalam melakukan percakapan tapak setap orang
dapat menetapkan objeknya sesual dengan arti yang
digunakan, namun sesungguhaya dan seyogianya muncul
(ari einginan untuk mengambil arti dan makna dar
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muncul pertanyean apa sesungguhya yang dapat kita
pedomani dengan berkaca pada masa lampau Arung
Palakka Apa yang dapat disimak dart kelampauan tokoh
sejarah itu? Pertanyaan- pertanyaan itujelas menuntun kita
untuk menelustri proses kesejarahan tokoh i p73 dan
hal it akan memba ita berlarut-larut dalam berdtalog
untuk mempertimbangkan kalkudast tokoh it terhadap
Kondisional yang mendasari setiap pilihan tindakannya.
Oleh karena ito, pada kesempatan ini pilihan di arahkan
hanya pada pilihan tindzkan seperti yang dirumuskan
dan difckan topik makalah ini yaitu usaha-usaba yeng
Cilakukan untok mewujudkan kestjahteraan masyarakat,

Pilhan ini jelas membatasi periode yang menjads
objek dinlog kit yaitu stelah fa ipilh sebagai raja Bone
(an usahanya demi hesejabteraan masyarakat (1672-1696),
Tidak depat disangkal bahwa pembicaraan tentang hal in
singat rumit karena peketjaan yang harus difalankan dari
perencanaan yang dicanangkan berlangsung dalam stad
yang idak tabil. erang dan dammai sth berganti mewarna
Kalkulasi ondisi untok merealisasikan rencana; hal itu
bukan hanya pertentangan poliek, tetapi juga kultural
yang salin berkaitan dalam menentukan ara proses
Kestjahteraan Ketka fu, sehingga faktor-lakor hinnya
terarut dan tampak dimofisir dan di analiss dalam Kaitan
dengan kepentingan poltk

Tombahan pula belum ditemukannya catatan
tertulis - menyangkut  rencang, meskipun tokoh ind
meninggalkan tulisan berupa cafatan harian. Tulah
sebabiya. analsis tenteng Keglatannya berpangkal dar
bukti-buki lain. Akibatnya bermunculan sebgai bentuk
pernyataan interpretatf. Untuk menguatkan interpretas
ifu maka diharapkan menampilkan argumen yang layak,
hal yang mendorong suatu kafian dicananglan.
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sangat rumit karena pekerjaan yang harus dijalankan dari
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dengan kepentingan poltk
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meninggakan fulisan berupa catatan harian. Tulah
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Arung Palakka, De Koningh Der Bugis

Leow Andaya, dalam menganaliss Kedaan
poltik di Sulawest Selatan paca abad ke-17, menarik
Kesimpulan bahwa “Perang Makassar telah menjadikan
Kompeni suatu Kekuatan di tetapi bukan terhadap,
Sulawest Selatan *. (Andaya, 1981:136). Pernyataan in
mengundang pertanyaan: kerajaan mana dan siapa raja
yang memitki kekuatan terhadap Sulawest Selatan?
Pertanyaan i terjowab dalam Kalimat berikut dar ulisan
Andaya: ... Arung Palakka diaku dan digunakan untuk
menciplakan satu kemaharajuan yang sengat berhasi
(alam sjarah daerah it Halini bukan kavena keinginan
yang dicanangkan oleh Kompeni schingga sejak awal
dianugerahi gelor De Koningh Der Bugies (Raja Oreng
Bugis) tetapt Karena kerja dan Karya yang telah menjadi
Keinginan tokoh stjarah tu, bahkan apa yang dilakukan
menyimpang dan bertentangan dengan Keinginan pihak
Kompent,

Bagi Kompeni, persatuan kerajaan-kerajaan Bugisd
bawah satu kemaharjaan dapat merupakan satu kekuatan
besar yang mengimbangi kekuatan Kerajaan Makassar
(kerajaan kembar Gowa-Tallo) (Arsip: ANRI, Mekassar
No.7).Untuk tutokohinisenantias didorong dan dibantu
(alarn usahanya memperluas dan memperkuat kedudukan
politkaya terhadap Kerajaan-Kerajaan Bugis hinnya.
Kerajaan Wajo, Sidenreng, dan Mandar terpaksa harus
mengakui keunggulan angkatan perangnya yang mendapet
dukungan kuat dari Kompend namun Arung Palakka tdak
tercatat memaksa kerajaan-Kerajaan itu menandatangani
perfanjian tunduk dan patuh kepada Kerajaan Bone,
melainkan memaksakan penguasa Kerajaan-Kerajaan it
untuk hadir di Benteng Ujung Pandang (Fort Rotterdar)
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Arung Palakka, De Koningh Det Bugis

Leonard Y Andaya, dalam menganaliss hedaan
politik di Sulawest Selatan pada abad ke-L7, menarik
Kesitmpulan bahwa “Perang Makassar telah menjadikan
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melakukan perjanjian dengan pihak Kompeni. Kenyataan
ini telh menjadi criteria bagi sejumlah penelil untuk
metmandang a sebagalalat Kompeni,

Bila dikif ebih jauh tentang tindakan dari Arung
Palakka it dengan mencoba mengaitkan dengan berbaga
tindakan dan egfotannya dan tanggapannya terhadap
Kompeni maka akan muncul gambaran ain. Pada dasarnya
sungat sulit untuk menemukan apa yang dirancanghan
oleh tokoh ini, namun dibalik tindakan itu diperoleh bukd
yang dapat mengarahkan perhatian untuk menemukan
apa sesunggubnya yang diinginkan dengan mencoba
menemukan pertimbangan politk di balik kondisional
pada masanya.

Sejak kekalahan Kergjaan Makassar, tanpak bahwa
Arung Palakka yang ibanggakan sehagai pembebas
Kerajaan Bone belum merencanakan untuk tampil sbaga
putera terbaik yang mendudubd hirarki pemerintahan,
La Maddaremmeng yang dimasygulkan pada 1643 (1626
dinobatkan menjadi raa) dipandang letap memegang
tammpuk pemerintahan (1667-1672). Namun ketika Arung
Palaka ke Bone, setelah menyelesakan urusan politk
menyanghut Perjanjian Bungaya, pada bulan September
1672, fa dipiih oleh dewan hadat untuk menjadi
Arumpone, menggeserkan kedudukan Putra Arumpone,
Arung Timurung La Pakkokoe (Andaya, 1981:145).

Pemiliban den pengangkatennya. menimbulkan
Ketidakpuasan pihak La Pakkokoe sehingga fa berusaha
metjalin hubungan dengan sejunlah bangsawan dari Bone
an Gowa untuk menghalangf dan menggagalkan Bone
Reaksi ini tampaknya merupakan tantangan yang cukup
berart bagi Arung Palakka Karena La Pakkokoe didukung
oleh bukan seja ayahnyatetaptjuga bangsawan Gowa, pihak
yang merasa terkalahkan berkat andil dirinya. Juga useha
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yang sejak awal dicananghan untuk meneteralisaskan
perfentangen intern dengan mengawinkan saudara
perernpuan terfuanya dengan putera La Maddaremmeng
yang menurut catatan arf Ketajaan Gowa berlangstng
pada harl Rabu, 11 Mubarram 1082 atau 20 Mel 1671
(Kamaruddin, dick, 1985:142; Andara, 1981:269).

Perkavinan v sesungguhmya  merupakan
pekawinan polik atau yang oleh Andaya disebut dengan
istlah perkawinan diplomatik. Pernyetaan inf muncul
buken hanya sehubungen dengan perkawinan yang telah
diungkapkan terdahulu telapi juga dengan berbagai
proses perkawinan yang terselenggara selanfutnya sepert
perkawinan kedua saudara perempuannya yang hin,
perkawinannya sendir, dan perkawinan lintas Kerajaan
i Sulawesl Selaan. Apa yang dikehendaki melahu
perkawinan poltk ini tampaknya diarabkn untuk
membuka tiral penghalang hubungan antara kerajaan-
Kerajaan i daerah ini dan bukan semata-mata meratakan
jolan bagl pemihannya dan pengangkatannya sebagl
teia Bone. Bahkan Kesediannya menjadi raa memilik ati
untuk meredam emosi dendarn yang sementara membara
dalam kalangan Kerajaan it tethadap Gowa

Pernyataan dalam hubungan dengan perkawinan
poliik it tentu masih membutuhkan alasan penunang
yang depat memperkuatkannya. Pertama, sehubungan
engan tindak protes dari Arung Timurung terhadap
pengangkatannya, fa tidak bergfat untuk menyelesaikan
masalah it sendiri ataupun meminta bantuan dard
Kompeni tetapi- menyelesaikan bersama pihek Gowa.
Arung Timurung yang melarikan dif ke Mandar dan
telah bergabung dengan Karaeng Massepe dihadapi oleh
Arung Palakka di dalam naskah Makassar sellu disbut
(Unisombaya) bersama Karaeng Tompobalang, Juga dalem
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yang sejak awal dicanangkan untuk meneteraisaskan
pertenfangan intern dengan mengawinkan saudara
perempuan fertuanya dengan putera La Maddaremmeng,
yang menurut cataan arf Ketajaan Gowa berlangstung
pada harl Rabu, 11 Muharram 108 atau 20 Mei 1671
(Kamaruddin, dik,, 1985:142 Andara, 1981:269).

Perkavinan v sesungguhnya  merupakan
perkawinan politk atau yang oleh Andaya disebut dengan
istlah perkawinan diplomatlk. Pernyataan ini muncul
bukan hanya sehubungan dengan perkawinan yang telzh
diungkapkan terdahulu tetapi juga dengan berbagai
proses perkawinan yang terselenggara selanjutnya seperti
perkavinan kedua swdara perempuannya yang hin
perkawinannya sendir, dan perkawinan linas kerajaan
i Sulawesi Selatan. Apa yang dikehendeki melah
perkavinan poltk ini tampaknya diarabkan untuk
membuka tiral penghalang hubungan antara Kerajaan-
Ketajaan di daerah ini dan bukan semata-mata metatakan
jilan bagi pemithannya dan pengangkatannya sebagl
taja Bone. Bahkan kesediannya menjadi raja memilk ati
untuk meredam emost dendarm yang sementara membara
dalam kalangan Kerajaan ituterhadap Gowa

Pemyataan dalam hubungan dengan perkawinan
polik tu tenfu masih membutubkan alasan penunjang
yang dapat memperkuatkannya. Pertama, sehubungan
engan tindek protes dari Arung Timurung terhadap
pengangkatannya, i tidak bergiat unfuk menyelesadkan
masahh ity sendiri ataupun meminta bantuan dari
Kompeni tetapi- meyelesakan bersama pihak Gowa,
Arung Timurung yang melariken i ke Mandar an
teah bergabung dengan Karaeng Massepe dihadapt oleh
Arung Palakka di dalam nakeh Makassar selalu disebut
(Undsombapa) bersama Karaeng Tompobalang, fuga dalam
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masalah yang dihadapt oleh pihak Gowa, Arung Palakka
tidak berdiam diri tetapf mendukung dan membantunya,
Sebagai contoh ket tetjadi pemberontakan Tinangga
yang dipimpin oleh Tujaga, (Kare Passere). Pada 4
Februari 1674, raja Gowa Amri Hamzah (1669-1674)
dibantu oleh sejurmlah Tentara Bone untuk memadamkan
pemberontakanifu

Pertama pro dan Kontra bukan hanya terjadi di
Bone tetapi juga i Gowa, schingga gagasan it menjad
suram dan hampir fidak terpikirkan Karena terhalang
oleh berbagai Konflk yang terjadi delam masing-masing
Kerajaan maupun antar kerajaan.

Kedua, berkaitan dengan Gerakan Syeh Yosul
Gerakan ini erat berkaitan dengan masaah politk
meskipun gagasen geraken ini sangat sederhana yaitu
permobonan pemulangan yeh Yusul yang diasingken
oleh Kompeni ke Salon dan kemudian e Afrka, sebagai
hukuman akibat bantuan yang diberkannya kepada
Sultan Ageng (Raja Banten) Ketka terodi sukses pada
tahun 1683, Menurut laporan ketua perwaldlan VOC di
Makassar, Willem Hartsink (1685-1690), pernvintaan itu
muncul dar Kecintaan rakyat Gowa terhadap tokoh agama
itu dan memohon kepada Sultan Abdul Jall (1677-1709)
untuk menyampaikan permohonan ity kepada Kompeni
Permohonan ity tidek mendapat dukunga dari Arung
Paaka, schingga tidak terpikirkan bahwa gerakan it
mengandung takiik politk. Oleh karena it Hartsink
memberdkan pertimbangan dan harapan agar Gubemur
Jenderal memenubhi permohonan rekyat Gowa it Ja juga
menjelaskan baliwa rakyat memandang tokoh it sebaga
ama yang dicintal dan berkedudukan sebagal Nabi
Mubammad kedua.
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masalah yang dihadapi oleh pihak Gowa, Arung Palakka
tdak berdiam dirt tetapi mendukung den memmbantunya,
Sebagai contoh ket terjadi pemberonfakan Tinangga
yang dipimpin oleh Tujaga, (Kare Passere). Pada 4
Februarl 1674, raja Gowa Amri Hamzah (1669-1674)
dibantu oleh sejumlah Tentara Bone untuk memadamkan
pemberontakan it

Pertama pro dan Kontra bukan hanya terjadi di
Bone tetapi uga di Gowa, sehingga gagasan ifu menjadi
suram dan hampir tidak terpikirkan Karena terhalang
oleh berbagai Konflk yeng terjodi dalam masing-masing
Ketajaan maupun antar kerajaan.

Reduy, berkaiten dengan Gerakan Syeh Yosul
Gerakan ini erat berkaitan dengan masalah polik,
meskipun gagasan gerakan ini sangat sederhana yaity
permobonan pemulangan Syeh Yusuf yang diasingkan
oleh Kompend ke Sailon dan kemudian ke Afrka, sebagad
hukuman akibat bantuan yeng diberikannya kepada
Sultan Ageng (Raja Banten) Ketka terjadi sukses pada
tahun 1683, Menurut laporan ketua perwakdlan VOC di
Makassar, Willem Hartsink (1685-1690), permintaan itu
muncul dar Kecintaan rekyat Gowa terhadap tokoh agama
itu dan memohon Kepada Sultan Abdul Jall (1677-1709)
unfuk menyampaikan permohonan ity kepada Kompeni
Permobonan ifu tidak mendapt dukunga dari Arung
Paakka, sehingga tidak terpikirkan bahwa gerakan ftu
mengandung takiik poltk. Oleh karena itu Hartsink
memberdkan pertimbangan dan harapan agar Gubernur
Jenderal memenubi permohonan rakyat Gowa iu. a uga
menjelaskan babwa rakyat memandang tokoh i sebaga
lama yang dicintal dan berkedudukan sebagal Nabi
Muhammad kedua,

4l




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

Pihak  Batavia, dengan pertimbangan faktor
penjebab pengasingannya, tidak dapat memenub
pernobonan fu melainkan mengirim seorang wakl
untuk melakukan penelitan, De Haas. Has] penelitian
i tetop belum memberlkan eterangan yang uat
teniang Keterlbatan Arung Palakka, meskipun diperoleh
eterangan bahwa Daeng Talle, permaisuri Arung
Palakka, ikt mendukung petmmohonan repatrias tokoh
iu dengan menyumbang 600 ringgit umlah sumbangan
yang ditawarkan bagi biaya repatriasl i shanyak
2000 ringgt) atau sekitar 3% darf jumdah sumbangan
(Andaya 1981:276-277).

Recurigaan pihak Kompeni akan arti permohonan
iu sebagai takik politk ketika pihak Arung Pelakka dan
sekutu-sekutunya malakukan tindakan yang menyimpang
Garl aturen yang seharusnya dipatubi. Tindakan it
terjc sehubungan dengan peristiva. Lampoko. Tanpa
sepengetahuan Kompeni, Arung Palakka, Sultan Abdul
Jall Raja Gowa, danejumlah bangsawan tinggidinyatakan
berangkat ke Soppeng untukmenghukum Arung Lampoko.

Hal tu mendorong pihak Kompen dengan segera
mengirim pasukan yang dinyatakan untuk mencegah
tejadinya pertumpahan dareh. Ketika pasukan it sempad
di tempat ujuan terjadi Arung Pelakka hanya mengirim
pasukannya di bawah pimpinan Anrengguru Tojumaat
sementara Arung Palakka dan sekutunya tetap berada
di Segeri. Tojumaat menerangkan bahwa ia diutus untuk
menghitung kekuatan Arung Lampoko. Pasukan itu segera
menju Segeri dan menjumpainyaserta menyatakan bahwa
pihak Kompeni memandang tindakan ini merupakan
pelanggaran terhadap perjanjian yang telah disetuj

Menurut perjanjan perselshan yang terjadi antara
Ketajaan di daeroh ind harus diselesaikan melalui VOC
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Pihak  Batavia, dengan pertimbangan foktor
penyebab  pengasingannya, tidek dapat memenuhi
permohonan it mehinkan mengirim seorang wakd
unfuk melakukan penelitian, De Hags. Hasil peneliian
i tetap belum memberkan Keterangan yang Kuat
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i dengan menyumbang 600 ringit junlzh sumbangan
yang ditawarkan bagi biaya repatriasi ita- sehanyak
2000 ringgit) atau sekitar 33% dari jumlah sumbangan
(Andaya,1981:276-277).

Recurigaan phhek Kompeni akan arti permohonan
it sebaga takek polik Ketika pihak Arung Palakla dan
sekutu-Sekutunya malakukan tindekan yang menyimpang
Qarl aturan yang seharusnya dipatui. Tindakan it
terjadi schubungan dengan peristiva Lampoko. Tanpa
sepengetahuan Kompeni, Arung Palokba, Sultan: Abdul
Jld, Raja Gowe, dan ejumlah bangsawan tinggidinyatakan
berangkatke Soppenguntuk menghukum Arung Lampoka,

Hal it mendorong pihak Kompent dengan segera
mengirim pasukan yang dinyatakan untuk mencegah
teracinya pertumpahan darah, Ketika pasukan it sampad
di tempat ujuan terjadi Arung Pelakka hanya mengirim
pasukannya di bawah pimpinan Anrengguru Tojumeat,
sementara Arung Palakka dan sekutunya tetap berada
di Segeri. Tojumaat menerangkan bahwa ia diutus untuk
menghitung kekuatan Arung Lampoko. Pasukan itu segera

enjuSeger danmenjumpaina sera menyataan v

phak Kompeni memandang tindaken ini merupaken

pelanggaran terhadap perjanjian yang teah disetujd
Menurut perjanan perselisihan yang terjadi antara

Kerajaan di daerah ini harus diselesatkan melalui VOC
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yang berkedudukan sebagai pelindung dan perantara
Pernyataan itu ditanggapt oleh Arung Palakka dengan
menyatakan: “Kompeni juga ingin menguasai- rakyat
Soppeng, supaya Arung Palakka tidek ingin menguasa
sescorang jua, Karena sefip orang mungkin berada i
bawah (penganth kekuasaan) Kompend' Selanjutnya
dinyatakan?... tidak pernab dibuat pemisah antara Bone
dan Soppeng atau Soppeng dan Bone. Jka Datuk Soppeng
berada di Bone dan beberapa orang di Bone melakuken
Kesalahan terhadapnya maka Datuk Soppeng dapat
menghukum mereka ferdapat sescorang yang menyatakan
sebalikaya, fa dapat memburuh orang it, bahkan jika tu
adalah keponakan saya sendiri La Patau’. Pernyetaan in
jelas bafwa fa teah meniadakan dinding pemiseh antara
dun kerejaan it dan juga sebagai eaksi unfuk menyataken
balwa tdak menghendaki Kompeni ikut carmpur angan
dalam kegiatan politkintern di wilayah i

Bukilainnya adalah sikap danpikhan tindakan yang
(ilakukan oleh Arung Palakka delam bubungannya dengan
Reraaan Gowa dan Lebih banyak menghabisken masa
Kerajanya sebagal raja di Bontola, istana yang dibangun
dalam wilayah Makassar. Keberadaannya di Bontoala dan
hubungan yang selalu dilakukan dengan Gowa meskipun
tercatat sebagai Kali terjadi-perselisihan menunjukan
bahwa ia tidak menghendaki mewujudkan apa yang
didambakan oleh Kompeni, yaitu menempatkannya
sebagai “Raja Orang Bugis” ager kekuasean it tetap tampl
sebagai imbangan Kekuatan terhadap Gowa sehingga
memudahkan Kompeni Kelak bila saah satu phak ingin
menentangnya fa dapat memikh einnya sebagal sekutu
untuk menghadapilawannye

Oleh arena ito, pergolakan polt yang terjdi
di daerab ini selau dibicaran dan diselesatkan oleh dua
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yang berkedudukan sebagai pelindung dan perantara
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dalam kegiaten palitkintern di wilayah in.

Bukti ainnya adalah sikap dan piiban tindakanyang
dilakukan oleh Arung Palakka dalam hubungannya dengan
Reraaan Gowa den Lebih banyek menghabiskan masa
Kerajanya sebagal raja di Bontola, stana yang cibangun
dalam wilayah Makassar. Keberadaannya di Bontoala dan
hubungan yang selalu dakukan dengen Gowa meskipun
tercatat sebgai Kali ferjadi-perselisihan menunjuklan
bahwa ia tidak menghendaki. mewnjudkan apa. yang
idambakan oleh Kompen, yaifu menempatkannya
sebagai “Raja Orang Bugis” agar kekuasaan it ttap tampl
sebagai imbangan ekuaten terhadap Gowa sehingga
memudahkan ompeni Kelak bila salah satu plak ingin
menentangnya ia dapat memilh ainnya sebaga sekutu
unfuk menghadapi lawannye

Oleh arena ito, pergolakan politk yang terjadi
(i daerab ini selau dibicaran dan diselesatkan oleh dua

Y




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

belah pihak. Hl i yang telah mewarnai bagian terbesar
ari pemberitaan kefua agen Kompeni di Makassar
kepada Gubernur Jenderal. Hel it disadari dan diketahu
oleh Arung Palakka; ni tampak dalam pemberitaannya
kepada Nacked, scorang utusan Kompeni; “Tahukah
anda bahwa Cops (Ketua Agen VOC di Makassa, 1678-
1684, pen.) memberfiakan banyak hal yang jelek tentang
saja ke Batavia? la menduga saya ingin berperang dengan
Kompeni....” (Andaya, 1981:256). Pada dasarnya tidak ada
Keinginannya untuk memerangi Kompeni tetapi dibalik
i fa tidak ingin menciptakan Konfik antara Kerajaan-
Kerajaan i Sulawesi Seltan, seperti yang dicanangkan
leh VOC untuk memnudahkennya mempertahankan
Kedudukan keknasaannya.

Sikap ini mengundang simpatk dan cinta yang
mendalam dari pihak Gowa, Iulah sebabnya ketika i
mengakhiri hidupnya i duna dalam stananya di Bontoala
pada 6 April 1996, jam 11,30, zja Gowa Sultan Abdul ol
secard legas memandang jasad itu millknya sehungga
menandatangani pernyataan untuk memakamkan tokoh
ini dalam Taman Makam Raja Kaia Gowa. Skap pihak
Gowa it ternyata fuga idak menimbulkan pertentangan
engan Bone, sehingga pada Keesokan harinya upacara
pemekamannya berlangsung pagi hart jam 0700, sikap
Gowa ifu mungkin berkatan dengan tanggapannya
terhadap tokoh ini yang pernah menyatekan babwa "
(ikagumi buken karena mereka mencintal saya tetap
hanya katena mereka menghormatisaya” (Andaya, 1981).
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belah pihak Halini yang telah mewarnai bagian terbesar
ari pemberfiaan Ketwa agen Kompeni di Makassar
Kepada Gubernur Jenderal. Hl itu disadari dan diketahui
oleh Arung Palakka; ind tampek alam pernbertaannye
Kepada Nacked, scorang utusen Kompeni; “Tabukah
anda bawa Cops (Ketua Agen VOC di Mekassar, 1678-
1684, pen.) memberitakan banyak hal yang jelek tentang
saya ke Batavia? T menduga saya ingin berperang dengan
Rompeni...." (Andaye, 1981:256). Pada dasarnya idak ada
Keinginanya ld( memerangi Kompen tetapi dibalik
ftu fa tidak ingin menciplaken konfik antera Kerajaan-
Kerajaan di Sulawesi Selatan, seperti yang dicanangkan
okh VOC untuk memudabkennya mempertahanken
Kedudukan Kekuasaannya,

Sikap ini mengundang simpatik dan cinta yang
mendalam dari pihak Gowa. llah sehaboya etla &
mengakhirihidupnya di dunia dalem stananya di Bontoal
pada § April 1996, jam 11.30, raja Gowa Sultan Abdul ol
secara tegas memandang jasad itu miliknya sehungg
menandatangani pernyataan untuk memakamkan tokoh
ini alam Toman Makam Raja Kaia Gowa. Skap pihak
(Gowa it ternyata juga tidak menimbulkan pertentangan
dengan Bone, sehingga pada keesokan harinya upacara
pemekamannya berlangsung pagl hari jam 07.0. skap
Gowa itu mungkin berkaitan dengan tanggapannye
terhadap tokoh inf yang pernzh menyatekan bahwa “i
dikagumi bukan Karena mereka mencintal saya tetap
hanya Karena mereka menghormatisaya” (Andaya, 1981).
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Kegiatan Keaganiaan dan Sosial

Makassar dipandang sebagal keruntuban tatanan
Kehidupan sosialdan Kesejahteraan masyarakat i Sulawesi
Selatan, Pernyataan it muncul sebagai akibat kepesatan
Kegfatan niaga yang didominast oleh pelaut dan pedagang
dart daerah inf menjadi pudar akibat VOC memaksakan
Kebijakan monopoli melalui penguasaan wilayah laut,
Bandar niaga Makassar yang mencatat kesuksesan yang
luar biasa dalam sejarah Indonesta (Reid, 1983) digantikan
menjadi pos pengaman Lalu intas pelayanan niaga ke
Maluku. Para pedagang Makassar, Bugis, Mandar den
hinoya terpasa melakuken pengembarean mencar
dactah Koloni dagang kearah barat, ke Kalimantan dan
Dunia Perdagangan Malaka,

Setelah itu bila kita mencoba menelusturf catatan-
cataten lokal maka diperoleh kesan bahwa periode ini
diwarnai oleh pertentangan polik yang terus menerus,
batk antar kerajaan maupun dalam Kerajaan masing-
masing. Persoalan-persoalan yang muncul i tidak
pernah diselesaikan tanpa Kehadiran Arung Palakka
Hl it tentu mengundang pertanyaan, apakah dalam
Kestbukan menyelesadkan persoalan poltkito, masth depat
melakukan kerja dan karya alam bidang kegiatan [ain?
Pada dasarnya hal ini sangat sedikit yang dapat ciketabud
dari Karya yang pernah ditebitkan.

Meskipun ~ demikian ~ beberapa ~ pernyataan
menunjukkan bahwa terdapat sejumlah besar ketja dan
Karya yang past telah dilakukan. Sebagai contoh kutipan
(ari naskah lokal yang dimuat oleh Andaya dalam karya
yang berbunyt: “Arung Palikka secara tegas mentat
hukun, mendukung adaf, dan membangun statu
pemerintahan yang kuat dan terpercaya acalah sesuai
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engan janfinya dan terpancar dari perbuatanny. Oleh
Karena itu, tanaman dan fernak berkembang ... i bawah
Kekuasaan Arung Palakka tidak ada kebimbangan, rakyat
selamat dan aman” (Andaya, 1981:298). Pernyataan ini
bila dihubungkan dengan pemberitaan dalam catatan
Kerajaan Gowa yang menyatekan: “Nama Tundsombaya
(Arung Palakka) djunjung delam Knotbah jumat, isebut
Sokduddin” (Kamaruddin, 1985:157) maka jelas dan
meyakinkan bahwa tidak sedikit kera dan karya yang
pernah dlakukan demi Kesejahteraan masyarakat,

Sebutan Sakduddin ini mengingatkan kita pada
Kata dari Bahasa Arab, Syahduddin, yang berarti ‘Agama
yang sahr. Predikat ini tentu berkatan dengan amal
an baktinya dolam Kegiatan keagamaan. Hal ini paut
diakoi katena dalam catatan Kerajaan it juga dinyatakan
bahwa nama Arung Palakka yang sealu disebut-sebut
(dbanggakan) dalam setiap khotbah jumat dan beru
setelah Kematiannya nama Sultan AbdulJail disebut-sebut
sebagai tokob terpenting (Kamaruddin, dik. 1983182,
Hal ini menunjukkan bahwa Arung Palakka bukan hanya
terkenal dan dimasyhurkan dalam wilayeh kekouasaannya
e ttapi bawa mendapat tempat yang paling terhormat
alam kehidupan masyarakat Makassar,

Sclain pernyataan-pernyataan itu depat dicata
pula Kerja dan karya yang pernah disumbangkan pada
tekyat di Maros. Dalam naskah catatan harian raa-ta
Gowa dan Tello diberitakan bahwa pada hard senin 12
Syawal 1091 (4 November 1680) Arung Palakka berangkat
ke Maros untuk mengerjakan Irgasi (Kamaruddin, dkk,
1985:178). Diketehui bahwa wlayeh Maros sestngguhnya
buken wilyah keluasaannya. Wilayah i sejak akhir
Perang Makassar merupakan wilayeh yang berada dalem
pengawasan lngsung VOC, wilayah yang dikenal dengan
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engan janjinya dan terpancar darf perbuatannya. Oleh
Karena it tanaman dan ternak berkembang.. .. dibawzh
Kekuasean Arung Pelakka tidak ada kebimbangan, rakyat
selamat dan aman” (Andaya, 1981:298). Pernyataan ini
bila dihubungkan dengan pemberitaan dalam catatan
Kerajaan Gowa yang menyatekan: "Nama Tunisombaya
(Arung Palakka) dijunjung dalam Khotbah jumat, disebut
Sakduddin” (Kamaruddin, 1985:157) maka jelas dan
meyakinkan bahwa tidak sedikt kerja dan arya yang
pernah dilakukan dem Kesejhteraan masyaraket.

S¢butan Sakduddin ini mengingatkan kita pada
Kata dari Bahasa Arab, Syahdudin, yang berarti Agama
yang sa. Predikat inf tentu berkaitan dengan amal
an baktinya dalam Keglatan keagamaan. Hl ind patut
diakoi karena dalam catatan kerajaan it juga dinyatakan
bahwa nama Arung Palakka yang selalu disebut-sebut
(dibanggakan) dalam setiap khotbah jumat dan baru
setelah kematiannya nama Sultan AbdulJall disebut-sebut
sebagai tokoh terpenting (Kamaruddin, dk,1985:182).
Hal ini menunjukkan bahwa Arung Palakka bukan hanya
terkenal dan dimasyhurkan dalam wlayeh kekuasaanmnya
s tetapi bahwa mendapat tempat yang paling terhormat
(alam kehidupan masyarakat Makassar

Selain pernyataan-pernyatean ity dapat dicata
pula Kerfa dan karya yang pernah disumbangkan pada
rakyat di Maros. Dalam naskah catatan harian raja-taj
Gowa dan Tallo diberitakan bahwa pada hari senin 12
Syawal 1091 (4 November 1680) Arung Palakka beranghat
Ke Maros untuk mengerjakan Irgast (Kamaruddin, dkk,
1985:178). Diketahut bahwa wilayah Maros sesungguhnye
bukan wilyah Kekuasaannya. Wilayeh ind sejak akbir
Perang Makassar merupakan wilayah yang berada dalam
pengawasan langsung VOC, wilayah yang dikenal dengan
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Noorder Provincie (Provinsi Bagian Utara). Dengan
demikiankaryaitudiperuntukan bagi pendudukKompent
yang secara etnik adalah penduduk Sulawest Selatan.

Pemberitaan dan data ini menunjukkan pada
Kita bawa ustha dan Kerja Arung Palakka bukan hanya
diarahkan bagt Kepentingan rakyat yang berada dalam
wilayah pemerintahannya tetapi tercurah bagi seluruh
penduduk di daerah ini. Bahkan keterangan ini juga
merupakan kelerangan yang menguatkan pernyataan
terdabulu bahwa tokoh ini bergiat untuk menghilanghan
tirad penghalang perasaan Kebersamaan - masparakat
Sulawesi Selatan. Pada dasarnya masih dapat diteusuri
Keterangan-keterangan yang hin untuk dapat memperkuat
asan tentang Kerja dan karya ind. Namun, keterbatasan
Waktu maka pikhan darl wilyah yang berbeda ini dapa
merangsang pliran den perhation untuk mengkaiinya,
Juge kiranya  diperkenanken untuk — menyataken,
berdasarkan keterangan ind, bahwa ia telah tammpil sebagi
tokoh sejarah yangberjuang tanpa memandang warna dan
bentuk manusia untuk memajukan dan mensejahterakan
masjarakat.

Tinjatian Akhir

Penggalan-penggalan Keterangan Kelampauan i
mengantar perhatian kit untuk meneropong pengalamen
arl Kerja den Karya tokoh sejarah ini, terepas dar
Kecenderungan penglegendarisasian untuk mengkitkan
pada heberadaan Kita. Tidak dapat disangsikan bahwa
parffast pilihan objek kelompavan terpau pada, selain
nfuk memenuhi rasa ingin tahu, art yang digunaken
an mekna yang diharapkan dapat diperoleh dari Kaftan
ifu. Apakah usaba yang telah dicanangkan sejak abad ke-
17 itu telah mewarnai keberadaan kita untuk melepaskan
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tokoh ejarah yang berjuang tanpa memandang warna dan
bentuk manusia untuk memajukan dan mensejaberakan
masfarakat.

Tinjauan Akhir

Penggalan-penggalan Keterangan Kelampauan ini
mengantar pethatian kit untuk meneropong pengalaman
arl Kerja den Karya tokoh sejarah ini, terepas dar
Kecenderungan penglegendarisasan untuk mengkaitkan
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tra pernisah antara yang satu dengan Linnya? Pertanyaan
ini diharepkan dapat menggugah hekinian kita untuk
mengambil mekna dari kerjg dan karya Kelammpauan.
Pilinan dan pelaksanaan sejarah Arung Pelakkaini tampak
diarahkan pada saha penjernidhan sejarah namun pada
dirinya tersurat makna terpendarm yang sangat berharga
untuk menggugeh kita menelusuri pilihan tindaken ats
perhitungan Kondisional dalam usaha pembangunan et
masyarakat delam skala yang ebih Juas.

Tidk dapat disengkal bahwa seminar ini
menampikan tema kajian yang sangat kompleks karena
tokohyangmenjadiobjek pembicaraanadalahseorangtokoh
yang timbul dantenggelom namun idak ersinarkan antara
Keberadaannya sebagai tokoh sejarah dan tokoh egendris
Qalam sejarah. Pada dasnya mitos yang ditampikan
buken hanya senagal alat legtimasi atau pengabsahan
belake; dibakik pengungkapen itu sesungguhnya terdapat
ekisprest keterbatasun perbendaharaan untuk memberikan
penjelasan yang memadai dan dapat memiket, Dalam
hubunganini mitos harus dipandang sebagai dorongan dan
suruhan tntuk menelusur dan mengungkapkan Kenyataan
tealita yang tidak dapat dielaskan oleh penuturnya,

Namun demikian int jelas belum memadai untuk
memperjeas pokok bahasen yang diserchkan aleh panitia
penyelenggara. Hal itu diseseban oleh keterbatasan
Waku yang lersedia bagi kami untuk merenunghan dan
memikirkan kembali segala keterangan yang pernah
direkam lewat bacaan. Meskipun demikian berupa
pernyataan dan bukti esejarahan yang telah diunghapkan
ini dapat menggugah sefap orang yang berminat dan ingin
mempeljari makna terpendam dari erja dan karya tokob,
dtau sebagai dorongan untuk memperlengkaplan rasa
ingin fahu.
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Sclan it gambaran intelah membuka falan bagi
gambaran pikiran untuk dapat berasumsi bahwa tooh it
memilii cita-cita luhur untuk meniadakn tiraf pemisah
antara sesama masyarakat, secara khusts delam kurun
Waktunya adalah masyerakat Sulawes! Selatan. 1 tampak
tidak ingin mengemban precikat D Konigh Der Bugies
Karena pada dirinya itu ingin menciptakan perpecahan
antara dua Kerajaan terkuat diwilayah tu ketdka . Namun
tampakaya usaha yang icanangkn itu, pada masanya
masth diragukan pencapaiannya, Itulah sebabnya Arung
Tanete La Ompo Amali menyatakan kepada Kompent di
Benteng Ujung Pendang: *.. Kami adalah rakyat bodoh
an raa kami (Arung Pelakka) saia yang merupakan
seorang yang bijaksana. Sepanjang ia masth hidup segala
sestatu dapat berlangsung baik, tetapt jika ia meninggal
Kelak kesutan-kesulian yang diharapkan” (Arsip: ARA).
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Pandang Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selaten,
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Kamaruddin, ckk1985, Penghaion (Translteasi dan
Teriemahan) Lontara Bilang Raja Gowa dan Talok
(Naska Mokassar). Ujung Pandang; Depdikbud.
Proyekha Galigo.
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CITRA PERJUANGAN
ARUNG PALAKKA

Mukhlis

menyerang Meulaboh. Pertempuran sengt tak

terhindar lagl Teuk Unar tertembak dan sahid
(i medan W Arwahnya dijemput oleh ujuh bidadarl
Dialam darnnpatnya yang abadi, ia dikawinkan dengan
Ainal Mardiah bidadari yang amat sempurna, ftulah
pemberian Allah hadiah perang sahid

“Nyawa tubuh dengan harta

Belanjakan untuk berperang sabil

Stungai-sungai Kalkautsar sangat indab, pembagian
Mubammad karunia rabb

Penghulu kita memberi pada unmat, yang
berkhidmat

P ada tanggel 10 Febrlﬂﬂ%, Jenderal Van Heutz

Berperang sabi.

Minum seteguk tasa [ain,

Sennakdn lesat tek terperl

Dia jadikan iter bintang kejora.

Cantik jelita sangbidadar

Teuku Unmar (1854-1899), Sayici yang legendari
inf dikenal sangat kontroversial dalam berbagai tindakan,

jlan hidup dan taktik bertempurnya seama perang Aceh.
Berkali-keli ia berperang dipihak Belanda Sang
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Kafr. Kernudian lrtlag ke pihak Acch, menyeberang lag
(an ari agi Ta uga diangkat sebaga penasehat dan orang
Kepercayaan Belanda dalam perang Acch. Ta menyerang
patriot-patriot Aceh dan Korban pun berjatuhan akibat
ahnya Karenasepak terjangnyaituia dicapsebagaianfing
penghianat yang amat Kual. Ketka f2 gugur di medan
berang berakhirlah pertulangannya yang kontroversial
ito. Pelury Belanda Kaphe (Belanda Kair) merenggut
jiwanya. la gugur sebagal panglima perang Aceh yang
sejt, dan Ketika asodaya dikebumikan di samping masid
(i kampong Mugo, orang-orang Aceh menyebutaya Teuku
Johan Pahlawan Thanku Pahlawan yang perkasa.

fka kita menyimak alur perjuangan Teuku Uniar
an menghubungkannya dengan hikayat perang sabil yang
menjadi spirit perang Acch, maka akan tampak bahwa ide
yang mendasari keterlbatan Teuku Unar delam perang
Aceh adalah perang melawan Kaphi “Sabillah” dan tjuan
akhirnya adalah“Syahid” Kavena itu bagi masyarakat Aceh
hanya ada satu penilian yang prime, Syahid dan jolan
menuju Syehid adalah fihad f Sabiilah. Dalam keadaan
yang demikian faktor-klor sosil, ekonomi, polik dan
hin-hin menjadi aktor sekunder, Keadaan perang yang
berkobar ketika it melahirkan kegiatan berpikir mengenai
Hokum Isam yang berkaitan dengan pokok hubungan
antara Kaum Muglim dan yang bukan musim, Seorang
[shm wajlb merebut negerinya derl kekuasaan musth
apalagi musth it adalah Belanda Kaphe (Belanda Kaf)
jadtkanlah pekerjaan mengusir musth fu sebagai frch
"0 beginlah fawa ulama,

Dari kisah teuku Unar sang Jian Peblawan, ita
dapat mengelabu bahwa bagtorang Aceh, yang ferpenting
alamn perjalanan sejarah adalah tujuan akhirnya, sedang
proses perjalanan searah yang memuatkisah fentang jaful
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jiwanya. Ta gugur sebagai panglima perang Aceh yang
sejat, dan Ketika jasadnya dikebumikan di smping masid
di kampong Mugo, orang-orang Aceh menyebutnya Teuku
Johan Pahlawan Tuanku Pablawan yeng perkasa,

fka kita menyimak alur perjuangan Teuku Unar
(an menghubungkannya dengan hikayat perang sabil yang
metads spirit perang Aceh, maka akan tampak bahwa ide
yang mendasari kelertbaten Teuku Unar delam perang
Aceh adalah perang melawan Kaphi “Sabiiloh”dan tjuan
akhirnyaadalah “Syahid” Karenaitu bagi masyarakat Aceh
hanya ada satu penilaian yang primes, Syahid dan jalan
menuj Syehid adelah fhad f Sabilllah. Dalam Keadaan
yang demikian fabtorfeklor sosial, ekonomi, politk dan
hin-hin menjadi faktor sekunder. Keadaan perang yang
berkobar ketikitu melahirkan kegiatan berpikir mengenai
Hukum Idam yang berkaitan dengan pokok hubungen
antara Kaum Muslim dan yang bukan muslim. Seorang
[dam wajlb merebut negerinya. dari Kehuasaan musth
apalagl musth it adaleh Belanda Kaphe (Belanda Kaf)
jacHkanlah pekerjaan mengusir musth it sebaga farch
“aibegiulah fatw wlama.

Dari kisah teuku Unar sang Jinan Pablawan, kita
dapat mengelabud bahwa bagi orang Aceh, yang terpenting
alam per?an sejarah adalah tujuan akhirnya, sedang
proses perjalanan sjarah yang memuatkisah entang jatuh
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bangunnya anak manusia bias berubah-ubah dan dalam
fuktuasi itu pinfu taubat danmf selau terbuka.
Kalaulah Kisah Teukn Unar dalam perang Aceh
digunakan sebagai imsal bag pijakan imafinast kita untuk
menyingkap nuansa keterlbatan Arung Pelakka dalam
perang Makassar 1660-1669. Maka kita pun akan mencoba
mengelahui apa sesungguhnya yang terjadi Ketika itu
dan dari kejadian itu melahirkan Kegiaan berpikir apa.

Regiatan berpiki itulah yang penting diketahu karenn

falah yang menjadi dasar Alsafa dan eika Bugi, serta
menguasai falannya sejarah Ketika it iulah yang disebut
jia zaman, (zegeist),

Bagi orang Bugis hidup ind adalah harga diri (5
yang harus selalu dipeldhara keseimbangannya satu dengan

yang lain. Apabila seorang dibuat Sir (masii, makg

oleh masyarakat, fa dituntut untuk mengambil langkeh
menebus dirl dengan menyinghirkan penyebab §ir” yang
merusek Keseimbangannya sebagai manusia. Karena itu
1a wajib menyingkirkan penyebab S’ di matanya sendir
an di mata masyarakatnya. Masyrekat mengharapken
seorang yang elah dibuat ir (masi) mengambil tindakan
Karena dirasakan Jebih baik mati mempertzhankan harga
ir (mate i sirfa) daripada hidup tanpa hanga dir (mat
sir). Mati mempertahankan sir adalah e rigolaf materi
santang}atau menjalant kematian yang manis,

Retika seorang teah melangkah mengambil
tindakan untuk mempertahankan dan merebut harga dir
(irfa) maka proses awel menyejatah dari seorang telah
dimulai, bagi orang Bugis inilah yang sangat penting
Jka Teuku Untar yang larut dalam perang, Aceh menjad;
sungat penting karena iaberhasi menjangkau tujuan akir
perjlanan sejrah elam pandangan masyarakatnye,
dalam pandangan lsafat sejarah Aceh, Sahid. Maka Arung
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Palakka yang Larut dalam perang Makassar menjads pula
sangat penting karena ia teah mengawal keterbetannya
(alam menyefarah, melalui pintu yang peling hakkd
menurutAlsafatsjardh Bugis Halnd sangat penting Kena
sl adalah awal darf segala-gelanya dan dan pemulihan
dan penjaga Sin"adalah pula akbir dari perjalanan sejarah.

Beberapa saat etelah bobolnya Somba Opu tnggal
21 Juni 1669 yang menandai runtubnya kerajaan Gowa.
Arung Palakka bertanya kepada orang-crang Bone:

“Wahai orang Bone, kita telah dibert oleh Tuhan
yang kita minta, dan sekarang apa gerangan yang ada
alam perikizanmu. Orang Bone mengatakan, Kami ingin
membalas perlakuan orang-oreng Makassar terhadap
orang Bone’. Bertanya pula Arung Palekka epada orang
Bone: Sewaku kalian berpetang apa yang kalan inginkan
(alam hati. Yang kami inginkan kata orang Bone falah
mengalahkan dan akan membalas tindakan dan perbuatan
orang-orang Makassa terhadap kami  Arung Palekla
berkata yang mana lebih baik jika Kalian yang membalas
afan Tuhan Yang Maha Kuasa, an oreng Bone pun
menyerahkan pembalasen tu kepada Tuhan.

Melalui- pernyataan yang luhur ini tak dapat
diragukan lagi, bahwa Keterlbatan Arung Pelaka dan
orang-orang Bone dalam perang adalah memulihkan harga
dir, ir” Keduanya dikat oleh satu hubungan emosional
yang amat dalam, pese

Apeka yang terjadi kemudian saat fu, satu
petiodelbabak sejarah Sul-Sel berakhi, dan babak baru
alam ronolog sejarah Sulawest Selotan siap memasuki
sebuahera yang baru. Tak ada yang patut dirseukan Krena
kejadian semacam ini dolam perjalanan sejarah dunia
adalah hal yang humeah, lihatl“jarah unia memuat
berbagai kisah tentang jatuh bangunnya Kerajaan besar
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Palakka yang larut dalam perang Makassar menjads pula
sungat penting karena ia teah mengawali ketertbatannya
alam menyejarah, melalui pintu yang paling hakik
menurutﬁlsafatsejard]Bugiﬂlinisangatpentingkarena
st adalah awal dar segala-galanya dan dan pemuliban
dan penjaga Sirf adalah pul akbir dari perjelanan sejarah

Beberapa saat sfelah bobolnya Somba Opu tanggal
21 Juni 1669 yang menandai runtuhnya kerajaan Gowa.
Arung Palakka bertanya kepada orang-orang Bone

“Wabai orang Bone, kita elah diberf oleh Tuban
yang kita minta, dan sekarang apa gerangan yang ada
dalam pemikiranmu. Orang Bone mengatakan, Kamd ngin
membalas perlakuan orang-orang Makassr terhadap
orang Bone’ Bertanya pula Arung Palaka kepada orang
Bone: Sewaktu kalan berperang apa yang Kalian inginkan
(alam hati. Yang kami inginkan kata orang Bone ialzh
mengalahkan den akan membalas indakan dan perbuaten
orang-orang Makassr terhadap kami.  Arung Palakka
berkata yang mana lebih badk jika Kalian yang membalas
afan Tuhan Yang Maha Kuasa, den orang Bone pun
menyetahkan pembalasan itu kepada Tuhan.

Melalui- pernyataan yong luhur inf tak dapat
diragukan agi, bahwa Keterlibatan Arung Palakka dan
orang-orang Bone delam perangadalah memulihkan harga
dir, Sir. Keduanya dilkat oleh satu hubungan emosional
yang amat daam, pese

Apakeh yang terjadi Kemudian seat i, satu
periode/babak sejarah Sul-Sel berakhis, dan babak baru
dalam kronologi sejarah Sulawest Selatan siap memasui
sebuah era yang baru. Takada yang patut cirisaukan arena
kejadian semacam ini dalam perjalanan sefarah dunia
adalah bal yang lumeeh, Hhathh sejarah dunia memuat
berbagai kisah tentang jatuh bangunnya kerajaan besar
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termasuk Gowa. Kehaciran Arung Palaka adalah realta
sejarah yang dianggap sebagal awel bagi setu bebakan baru
alam perjuangan kekuatan politk dan Kepermimpinan
di Sulawest Selatan yang sudah berjelan cukup lama,
sestalu yang biasa dan ekan terus berlngsung dalam
sejarah. Setelah Kita menutup satu era periode sejarah
alam kenangan wakty, maka itapun memasuki era
Arung Palakka,erain sangat penting karena nd adalah era
sejarah Kita semua bukan semata-mata era sejarah orang
Bone, tetapi erasejareh Sulawesi Selatan, Karena ini adalah
masalh sejgegh yang tiel maka kitapun memberinya
pertanyaan-pertanyaan sejarah yang il pula.

Bagaimana struktur masyarakat dan keknasaan
Ketka i, bagaimana kemajuan sosial yang dicapai
Ketdka iu, bagaimana budaya dan pengembangan agama
Ketdka itu. Sampai dimana tingkat perkembengan mu
pengetahuanKetika tu, bagaimanahubungan infernasional
yang berlangusung, Bagaimana kekuaten basis ekonomi
KitaKetika i, bagaimana kitadi mata internasional ketika
fu, bagaimana hak-hak asast manusia ketika ifu den
lain-lin. Petsoalan-persoalan ind perlu diketahui, perlu
ibicarakan, Karena jawabannya adalah bagian yang paling
penting, untuk mengelabud apakah kita mampu menjaga
st alam era sejarah yang baru . Karena searah pada
dasarnya bukanlah hanya riwayat seorang, tetapi riwaya
masjarakal. Riwayat itu penuh dengan berbagai rong,
sosial, budeya, agama, eonon, sstr, flsafat, politk,
birokeas, s undang-undang, adt istiadat, stk il
simbol-simbol dan hek-hak asas dan banyak lag,sermua
fulah yang member nuansahharga dirikta

Arng Palakka telah mengantar masyaraket
Sulawesi Selatan memasuki. statu eta baru el
babakan sejarah dengan penuh perjuangan, dan kitapun
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termasuk Gow. Kehadiren Arung Palakla adalah realtes
sejaab yang dianggap sebagal awel bagi et babakan baru
alam perjuangan kekuatan politk dan Kepemimpinan
di Sulawest Selatan yang sudzh berelan cukup lama,
sestalu yang biasa dan akan terus berlngsung dalam
sejarah, Selelah kita menutup satu era periode sejarah
dalam kenangan wakty, maka kitapun memasuki era
Arung Palakka, era ini sangat penting karena niacalah era
sejarah kita semua buken semata-mata era sejarah orang
Bone, tetapi era ejareh Sulawesi Selatan. Karena ni adalah
masalh sejarah yeng tiel maka kitepun memberinya
petanyaan-pertanyaan sejarah yang ril pula

Bagaimana struktur masyarakat dan kekuasaan
Ketika ito, bagaimana hemajuan sosial yang dicapai
Ketika it bagaimana budaya an pengembangan agama
Ketka ifu. Sampai dimana tingkat perkembangan lmu
pengetahuan Ketika t, bagaimana hubungan internasional
Jung berangusung, Bagaimana ek ass ekononi
Kita Ketika it bagaimana kita i mata internasional etika
ifu, bagaimana hak-hak asasi manusia ketika ifu dan
Len-lan, Persoalan-persoalan ind perlu diketahui, perlu
dibicaraken, kan jawabannya adalah bagian yang paling
penting, uniuk mengeta@akah kita mampu menjaga
sif dalam era sejarah yang baru itu. Karena sjarah pada
dasarnya bukanlah hanya riwayat seorang, tetapi iwayal
masyarakat. Riwayat itu penuh dengan berbagai rona
sosil, budaya, agama, ekonomi, sstra, flafat, polik
bitokas, seni, undang-undang, adat siadat, mist, ritl,
simbol-simbol dan hak-hak asas dan banyak lagi, semua
ifulah yang member nuansa bagi harga dir kit

Arung Palaka telah mengantar masyarakat
Sulawest Seatan memasukd suatu era baru dalam
bebakan sejarah dengan penuh perjuangan, dan itapun
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generast sesudah it seringkeli hanya asyik bercerita dan
menjelaskan secara inci dan ferkadang terbawa emosional
tentang Keterlbatan Arung Palkka di awal sejarch
alam Perang Makassar. Sementara uraian tentang apa
yang dilakukan dan yang dicapad oleh masyarakat kita
sesudah itwak banyak kita bicarakan. Sekarang kita
diperhadapan untuk menjelackan semuaitu dengan fur.
Hl ini penting karena dari snd kifa dapat mengetabui
bagaimana upaya Kta mempertahankan sirl. Kita telah
berhasil mygdahkan pergantian zaman ity dengan baik.
Lihatlh miselnya bagaimana isah Kelerlibatan Arung
Palakka dalam kancah Petang Makassar,dituturkan dalem
Sinrilk Kappala Talhambatua Satu penielasan yang senga
direkayasa untuk konsums masyarakat desa, dan orang-
orang Makassar pedalaman,

Bagaimana persepsi masyarekat desa tentang
Perang Makasser, tentang kerajaan Gowa dan tentang
Arung Palakka, memang sangat berbeda dan bahkan
bertentengan dengan persepsi isana, Raja-taa, para
bangsawan dan kelangan atas tentang perang Makassar
an Arung Palakka. Peseps nd fuga berbeda dengan yang
digunakan oleh sejarawan-sejarawan Barat atau didikan
Batat yang hanya melthat abad ke-17, berst pertentangan
antara Kompeni (VOC) dengan Raja-raja Lokal, delam
tangka persaingan poltk ekonomi, dan penguasaan
control erhadap jalur perdagangan,

fka kita mau mencoba meninggalkan cara pandang
sarjana Barat tentang deperang MaKassar yang bertemakan
persingan ey anmengamatstupersceanni
historis yang teretek jauh di bawah Permukaan sejarah
kita akan ?emukan banyek tema, bukanlah semata
persaingan ekonomi ftu dan mengamati satu persoalan
mikeo histors yang terlefak jauh di bawah permukaan
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generast sesudah it Seringkeli hanya asyk bercerita dan
menjelaskan secara rinci dan ferkadang ferbawa emosiona
tentang Keterlbatan Arung Palakka di awal ejarch
alam Perang Makassar. Sementara uraian tenfang apa
yang dilakukan dan yang dicapai oleh masyarakat kia
sesudah it fidak banyak Kita bicarakan. Sekarang kit
dipehadapkan untuk menjelaskan semua tu dengan fur.
Hl ini penting Karena dari ini ita dapat mengetabud
bagaimana upaya kifa mempertahankan sir. Kifa telah
berhasil meredahkan pergantian zaman fu dengan balk,
Liatlh misalnya bagaimana Ksah keterlibatan Arung
Palakka dalam kancah Perang Makassar,dituturkan dalam
Sinrlk Kappala Talumbatua Satu penjelasan yang sengai
direkayasa. untuk konsumsi masyarakat desa, dan orang-
orang Makassar pedalaman.

Bagaimana persepsi masyarakat desa tentang
Perang Makassar, tentang kerajaan Gowa dan fentang
Arung Palakka, memang sangat berbeda dan bahkan
bertentangan engan persepsi istana, Raja-taja, para
bangsawan dan kalangan atas tentang perang Makasser
dan Arung Palakka. Perseps n uga berbeda dengan yang
digunakan oleh sejarawan-sejarawan Barat atau didikan
Barat yang hanya melat abad Ke-17, berisi pertentangan
antara Rompeni (VOC) dengan Raja-raja Lokal, dalam
rangka persaingan politk ekonommi, dan penguasean
control tethadap jalur perdagangan,

fka ita ma mencoba meninggalkan cara pandang
satjana Barat tentang e perang Makasar yangbertemakan
persainganckonomitudanmengamatisatupersoalanmikeo
histois yang teretak jauh di bawah Permukaan sefarah
kita akan menemukan banyek tema, bukanlah semata
persaingan ekonomi ity dan mengamati satu petsoalan
mikeo histors yang terltak jauh di bawah permukaan
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sejarah, kita akan menemukan banyak tema, bukankeh
semata persaingan ekonorm, tetapt lebih berﬂ non
ekonomi bahkan menentukan falannya sejarah, tema-tema
i adalah tumpukan-tumpukan Kegelisehan masyarakat
disatu zaman. Ta bisa saja berwuud kebobrokan kontrol
birokrasi, pelanggaran hek-hak asasi manusta, rendahnya
Kualitas manusia, lemahnya perekonomian Negara, korups
diantara pejabat, penyalahgunzan wewenang dan tanggung
jawab dan banyak lagl. Persoalan-persoalan semacam in
terbenam di bawah arus sejarah politik yang ketika itu
diabad ke-17 didomina oleh persaingan ekonomi antara
Gowa dan VOC. Kalau kita mau mencoba meninggalkan
peristiwa makeo, dan membicarakan berbaga tema-tema
yang berada di bawah permukaan sjareh politk dan
ekonomi, maka akan tampak betapa berbagai ragam dan
nuansa kesejarahan yang Kita temukan,

fika kita membuka sejarah Indonesia seperti apa
yang kita ketahi sekarang bahwa Belanda (VOC) adalah
satu imperiam dagang yang sangat besar di dunia abad
Ke-17 dan kedatangnnya di Nusantara fni tak terepas
arl nafsu ekonomi (dagang dan kekuasaan ekonomi)
Tetapi bagaimana masyarakat desa, rakyat kecil melhat
memahami kedatangan Belands, sangat berbeda. Mereka
memnitk persepsi yang berbeda, Mereka idak mengenal
politk ekonomi, kekuasaan ekonomi, jalur dagang den
hin-Jan. Yang mereka tahu Belanda datang dan mereka
merastkan tatanan- tradisionalnya terusk. Ada- yang
berusaha melawan secara fisk, ada yang hanya melawan
engan prinsip, ada yang terpaksa menerimanya dan ada
pula yang menerimanya sebagat suatu kewajaran,

Sbagai contoh dikisahkan dalam Serat Baron
Sahendhec sebuah pseudo History (fawa) “Sejarah sern”
yang juga biasa disebut sebgai legendary history atau
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sejara, kita akan menemukan banyek tema, bukanlah
semata persaingan ekonomi, tetapi lebh bersiat non
ekonomi bahkan menentukan jalannya sejarah,tema-tema
i adalah tumpukan-tumpukan Kegelisahan masyarakat
disatu zaman, [a bisa saja berwujud kebobrokan kontrol
bitokeasi, pelanggaran hak-hak asesi manusia, rendahnya
Kualitas manusia, emahaya perekonomian Negara Korupsi
diantara pejabat, penyalahgunaan wewenang dan tanggung
jawab dan banyek lagi. Persoalan- persoelan semacam ind
terbenam di bawah arus sejarah polik yang ketika it
diabad ke-17 didominasi oleh persaingan ekonomi antara
Gowa dan VOC. Kalau kita mau mencoba meninggalkan
peristia makeo, dan membicarakan berbaga tem-tema
yang berada di bawah permukaan seerch politk dan
ekonomi, maka akan tampak betapa berbagai ragam dan
nuansa kesejarahan yang kitatemukan,

Jika kita membuka sejarah Indonesia seperti apa
yang ita ketahui sekarang bahwa Belanda (VOC) adalah
sat imperiam dagang yang sangat besar di dunia abad
e17 dan kedatangnnya di Nusantara ini tak terlepas
dari nefsu ekonomi (dagang dan kekuasaan ekonomi),
Tetapi bagaimana masyarakat dess, rakyat Kecil melihat/
memahami kedatangan Belanda, sangat berbeda. Mereka
memitki persepsi yang berbeda. Mereka tidak mengenal
politk ckonomi, kekuasaan ekonomi jalur dagang dan
Lan-{an, Yang mereka tahu Belanda datang dan mereka
merasakan tatanan- tradisionalnya terustk. Ada yang
berusaha melawan secara fisk, ada yang hanya melawan
dengan prinsp, ada yang terpaksa menerimanya dan ada
pula yang menerimanya sebagaisuatu kewajeran,

Stbagal contoh dikisabkan dalam Serat Baron
Sahendhec sebuah pseudo History (Jawa) “Sejarah semu”
yang juga biasa disebut sebagai legendery history atan
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legenda sejarah, Delarn Serat Baron Sahendher diceritakan
bahwa sesunggunya kedatangan Belanda ke Jowa acalah
sebuah kewajaran yang harus iterima:“Tersebutlah delam
Serat Baron Sahender seorang wanita cantk bernama
Anuranggang, Karena kecantikannya fa diperistrkan
Sulan Jakarta akan tetapi setiap Kali itiduri memancar api
(ari tobuhnya. Anuranggeng ibuangnya dan Kemudian
ia dipungut oleh Sultan Cirebon. Sultan Citebon pun
tak kuasa menidurinya an mengalami nasib yang sama
engan Sultan Jakarta. Anuranggang dikembaliken pada
sltan Jokarta dan kemudian fa dijal kepada Baron
Sukmul seorang anak pedagang kaya darl Gunung Kurbin
(i Spanyol dengan tiga buzh merfam, dua i entaranya
falah Ki Gunturgen, Xi Pormuk.

Baron Sukmul Kemudian menjacikan Dew
Anuranggang sebagai istr tercnta dan membawanya
pulang ke Eropa. Disanalah Anuranggang melahirkan
seorang anak yang diber nama Murjangkung kemudian
setelah dewasa merasa dirinya berbeda dengan masyrakat
(i sekellingnya di Eropa dan ketika ia tahu kalan thunya
adalah orang awa yang dulu yang duln dista - siaken oleh
Sulan Jakartadan Sultan Cirebon, Mutjanghungkemudian
berangkat ke Jakarta untuk membalas dendam sakit hat
tbunya kepada Sulan Jakarta den Sultan Cirebon.

Karena itulah ketika Belanda mulai menamkan
Kehuasaanya di Batavia, rakyat menerimanya- sebagai
sesuatu yang wajar sebagai hukuman Sullan Jakart
atas perlakuannya Kepada Dewi Anuranggang karena
Mutjangkung bagi orang Jawa tak lain adalah n Pitersz
Coen. Gubernur Jenderal VOC yang pertama di Baavia,

Serat Baron Sahendher memang Sengaa diciptakan
mengikuti alam pikiran orang Jawa pedesaan. Agar mereka
Khlas menerima kehadiran Belanda sebagai takd
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legenda sejarah. Dalam Serat Baron Sahendher diceritakan
bahwa sesunggunya kedatangan Belanda ke Jawa adalzh
sebuah kewajaran yang harus diterima: “Tersebutlah dalam
Sera Baron Sahender seorang wanita cantik bernama
Anuranggang, Karena Kecantikannya fa diperistrkan
Sulan Jakarta akan tetapt setiap kali itiduri memncar api
(ari tobubnya. Anuranggang dibuangnya dan kemudian
ia dipungut oleh Sultan Cirebon. Sultan Cirebon pun
tak kuasa menidurinya dan mengalami nasib yang sama
dengan Sultan Jakerta. Anuranggang dikembalikan pada
sultan Jekarta dan kemudian fa dijual kepada Baron
Stk seorang anak pedagang kaya dari Gunung Kurbin
di Spanyol dengan tiga buch merfam, dua di antaranya
falah Ki Gunturgent, Xi Pamuk.

Baron Sukmul Kemudian menjadikan Dew
Anurenggang sebagai istr texcnta dan membawanya
pulang ke Eropa. Disanalah Anuranggang melahirken
seorang anak yang diberi nama Murjangkung kemudian
setlah dewasa terasa dirinya berbeda dengan masyrakat
di sekellingnya di Eropa dan ketika ia tahu kalau tbunya
aalab orang Jawa yang duhu yang dulu isia - iakan oleh
Sulfan akartadan Sutan Cirebon, Murjanghung kemudian
berangkat ke Jakarta unfuk membalas dendam sakit hat
tbunya kepada Sultan Jakarta dan Sulten Cirebon.

Karena ftulah ketika Belanda mulai menamkan
Kekuaseanya i Batavia, rakyat menerimanya. sebaga
sesuatu yang wafar sebagai hukuman Sulan Jakart
atas perlakuannya Kepada Dewi Anuranggang arena
Murjanghung bagi oreng Jawa ak lain adalah Jan Pitersz
Coen. Gubemur Jenderal VOC yang pertama di Batavia

Serat Baron Sahendher memang sengafa diciptakan
mengikuti alam pikiran orang Jawa pedesaan. Agar merek
ikblas menerima ehadiran Belanda sebagai takdir
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sebagai balasan atas kesewenang-wenangan rajanya yang
menginjak-injak hak asest manusia

Kalau kita melihat bagaimana " Kappalo
Tallumbatua diciptaan seperti Serat Baron Sahender
yang dikarang untuk member pemahaman kepada
rakyt pedesaan tentang Kehadiran Belanda sebaga suatu
Kewajaran. Maka Sirl” Kappalo Toltumbatua pun digubah
sebagai suatu penjelasen morel kesejarahan kepada orang-
orang Mekassaragar mereka menerima kekelahan Kerajaan
Gowa seagai suatu kewajaran sejarah sebagai takdir
(Takadlre) atas Kesewenang-wenangan raja pada hak
manista, sedang perbuatan Arung Palakka digambarkan
sebagai seorang yang tertimpa duka yang amat dalam,
dan itu adalah Sare atau Were, Namun, demikian Sare atau
Were masih bisa diperbaiki melald upay, usaha dan Kerja
Keras. Karena ftush apapun yeng cilakukan oleh Arung
Plalka dalam menyejarah adaleh bagian darf upayannya
memperbalkd Were yang diterimanya, dan dijlaninya
engan tekun dan penulh Kegigihen melalui apa yang
disebut mattunru oto

Persoalan yang dihadapi Teukn Umar dan
masyarakat Aceh yang relgtus, den fnatik dalam perang
Aceh. Tidak dianggap sebagal perang Karena persaingan
ekonomi, dan kontrol kekuasaan antar Aceh dan colonial
Belanda melainkanSabillahmelawan afir Bagaimanapun
juga Belanda adelah Kaphie. Pertentangan ekonomi den
control ekuasaan, dan berbagai fator hinnye, adaloh
tema-tema yang arut dalam Sabilllah, Karena it apapun
yang dilakukan dalam proses sejarah tidak terlalu penting
Karena bagl masyarakat Aceh yang seligtus itu, peniaien
terakhir yang menentukan.

Dalarm perjalanan sejarah regionl Sulawesi Slatan
Ketika kita memasuki awal abad ke-20 sewaktu kerajaan-
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sebagai balasan atas Kesewenang-wenangan rajanya yang
menginjak-injak hak asest manusia

Kalau kita melihat bagaimana Simil” Kappala
Tollumbatua diciptakan seperti Serat Baron Sahender
yang dikorang untuk member pemabaman kepada
rakyat pedesaan tentang Kehadiran Belanda sebagal suatu
Kewajaran. Maka S’ Kappala Taltumbatua pun digubah
sebagai suatu penjelasan morel kesejarahan kepada orang-
orang Makassar agar mereka menerimakekalahan Kerajaan
Gowa sebagai suatu Kewajaran sejarah sebagai takdi
(Tokadlere) ates Kesewenang-wenangan taja pada hak
manusia, sedang perbuatan Arung Palakka digambarkan
sebagai seorang yang tertimpa duka yang amat delam,
dan itu adalah Sare atau Were. Namun, demikian Sare atau
Were masth bisa diperbaiki melaui upaya, usaha dan Kerja
Keras. Karena itulah apapun yang dilakukan oleh Arung
Palakk dalam menyejarah adalah bagian darf upayannya
memperbaiki Were yang diterimanya, dan dijlaninya
engan tekun dan pemuh Kegigihan melalui apa yang
disebut mattunru fofo,

Persoalan yeng dihadapi Teuku Umar dan
masparakat Aceh yang relgtu, dun fanatik dalam perang
Acch. Tidak dianggap sebagai perang karena persaingan
ekonomi, dan kontrol kekuasaan antar Aceh dan colonial
Belanda mehinkanSabikilahmelawan Kafir Bagaimanapun
juga Belanda adalah Kaphie. Pertentangan ckonom dan
control kekuasaan, dan berbagal faktor hinnye, adalah
tena-tena yang larut dalam Sabilla, Karena it apapun
yang dilakukan dalam proses sejarah tidak terlalu penting,
Ketena bagl masyarakat Aceh yang religius tu, pendlaan
terakhir yang menenfukan.

Dalan perjalanan sejareh regional Sulawesi Slatan
Ketlka Kita memasuki awal abad ke-20 sewektu kerajaan-
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Kerajaanlokal menghadapt perang ekspedisi penaklukan di
berbagi pelosok negeri ita, ekspedis Kolonial melarutkan
semta tema-tema yang ada diseputar kedatangan Belanda
(alam St dan sahid secara bersamaan. Bisa dibayangkan
betapa dahsyatnya perlawanan yang dilakuken di awal
abad ke-20 di Sulawesi Selatan, Keperkasaan dan Kegighan
f disenandungkan dalam berbagai nyanyfan perang
Elong Osong. Elong Osong besse Tangelo, mata essona bulo-
bul, osonna [ Mandacini Peta Petta Mapute Ii, esona
Makkuwaswetta Wiry, Datu Lolona Mario 1i Waw,
osonna | Pafimbani Dy maketti Arung Patimpeng, Osong
li-ainna sdenreng, osong Bawi Mabbosarna Mariampajo
an hin-Jain

lya bel,iya pakkanna

e lakallolo, magi muonro

a0 dega muisenngi makkedae
Pt anak dara mabaju o
Tujkko 1 panmasaren

Lasseko keloe i fenggana jekannge
natoliangao gojong

labetta magsola-salne

sola-sola mate

Temmasola-sola mate

Lebbini mate massola-solae

Wahaisekalian, seluruh pasukan perang
ha anak muds, mengapa tersendat maju
apakah engkau fa fahu balwa

tuuh orang bidadartDerbaju merah
menunggu i pusara
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Kerajaanokal menghadapt perang ekspeisl penaklukan di
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Lya bela, iy pakkanna

¢ lakallolo, magi muonro

0 degn muisenngl makkedae
Pitu anak dara mabju ja
Tujekko i parmmasareng

Lasseko keloe i fenggana jekannge
afolfangao gajang

labetta massola-salae

sola-sola mate

Temmasola-sola mate

Lebbini mate massola-solne

Wahat sekalfan, seluruh pasukan perang
haianak muda, mengapa tersendat maju
apakah engkau ta tahu bahwa

o orang bidadari berbej merah
menunggt i pusara
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Menghindarlah kalian ditengah jalan
nanf tersenggol senjata

s pemberant yang oK takut mati
pemberani akan mati

yang idak berani pun fuga akan mati
leih baik mati sebagai pemberani

He pakkannae

g jowana l jolante

teppallaisenngi lino pammasareng
Kegapi maclo maf

Jowa enghatona

Artinya

He prajurit pastkan perang

Karmi inilah pasukan la jalante

Yang tak mernbedakan mati atau hicup

Kapan Lagikita mau berkorban
Pengikut telah siap
Pemirnpin pun telah siap

Tak mati yang hidup
Tidak mauk Hiang ahat
Yang bukan suratannya

He bela

Pemberani akan mati, yang fidak beranipun akan
mal

Lebdh terhormat mat ebagi pemberani

Konon kelek disedtiaken fujub ister

Begi mereka yang mati sebaga pemberani
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Menghindarlah kalan ditengah jalan
nanf tersenggol senjata

s pemberani yang tek takut mati
pernberani akan ma

yang tdak berani pun juga aken mat
lebi btk i sebagai pernberani

He pakkannae

g jowana o jalante
teppallisenngifno pammasareng
Kegapi rmacho mate

Jowa enghatona

Artinya

He prajurt pasukan perang
Karmi inilah pasukan a jalante
Yang fak membedakan mat atau hidup

Kapan lagikita mau berkorban
Pengikut telah siap
Pernirupin pun telah siap

Tak mati yang hidup
Tidak mastk iang laat
Yang bukan suratennye

He bela

Pernberani ekan mati, yang tidak beranipun akan
ma

Lebih terhormat mati sebagt pemberani

Konon kelak disediakan tujuh isterd

Begi mereka yang matisebaga pemberani

)|




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

Kitalah in turunan pemberant yang ujub
3t babi gondrong dari Mandampajo
Kerbau tak dikebiri dari Anakbanua
Ternpat mengasah Keris

Termpat tertumbukaya peluru

Senandung nyanyian-nyanyian perang (elongasong)
inf alunannya melampau batas-batas wilayah, daerah atau
Kawasan etnik tertentu. Ketika nyanyian perang senacam
inf disenandungkan pula pada tempat ain dan alunannya
pun melampaud batas wilayah, daerah dan kawasannya,
bertautlh untatan liiknya mempersatukan irama zaman.
Keadaan semacam inila yang disebut "kesamaan s'nh”.
Kesamaan sejarah inileh yang menjads benih tumbuhaya
satn kesadaran bersama yang melahirkan suatu tingkah
laku kolekifyang ditentukn dimana-mana. Faldor-faktor
iniahyang menjadi embrio bagi ahirnya satu nation kelak
di Kemudian hari

Jikakitamemperhatikan petjuangan Arung Palakka
alam menegakkan halc-hak asasi manusia yang terinjak-
mjakketﬂ(aituakibatkarenenarapupudananmsamsaﬂg
1 ace sebaga faklor utama Keterlibatannya menyejarah.
Tk dapat diragukan lagt keluhuran perjuangan ity Dialah
pejuang Kemanusiaan yang sejat bagi masyarakatnya,

Persoalan yang kita temukan adelah sejauh mana
lirk perjuangan Kemanusiaan yang disenandungkan
Arung Palakka Ketika fa mampu melampaud batas-bats
wilayah, daerah dan Kawasannya. Kemnudian apakah tema
perjuangan kemanusiaan it menjadi foklor primer pada
ANy

Persoalan yang kita hadepi sekarang bukanlah
masalh perisiva atan kejadinnya tetapi  flsaft
sejarahnya. Di sini kita diperhadapkan pada pertanyaan
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Kitalah in furunan pemberani yang ujuh
3ibabi gondrong dart Maniampajo
Kerbau {ak dikebiri dari Anakbanua
Tempat mengasah Keris

Tempat ertumbukaya peluru

Senandungyanyian-nyanyian perang longasong)
i alunannya telampau batas-batas wilayah, daeteh atau
Kawasan efnik tertentu. Ketika nyanyian perang senacam
inf disenandungkan pula pada tempat ain dan alunannya
pun melampaud batas wilayah, daerah dan Kawasannya,
bertautlah untaan irikaya mempersatukan irama zaman.
Readaan semacam inilah yang isebut "kesemaan sejarah
Kesamaan sejarah inlah yang menjadi bendh tumbuhmnya
sut Kesadaran bersama yang melairkan satu tingkah
laku koleetfyang ditentukan dimana-mana, Fator-haktor
iniah yang menjaci embrio bagi Lahirnya satu nafion elak
di kemudian hari,

fikakita memperhatikan perjuangan Arung Palakla
dalam menegakkan hak-hek asast manugia yang terinjak-
injak ketiaituakibat karena ipoata pupu dan anrasarasang
1 kace sebagai faktor vtama keterbatannya menyefarah
Takcdapat diragukan lagt keluhuran perjuangan it Dialzh
pejuan@anusiaan yang sejat begt masyarakatnya

Persoalan yang kita temukan adalah sejauh mana
likk~perjuangan Kemanusizan yang disenandungkan
Arung Palakka Ketika ia mampu melampaui batas-bata
wilayah, daereh dan kewasannya, Kemudian apakah tema
perjuangan kemanusiaan it menjads foklor primer pada
Amannya

Persoelan yang kita hadepi sekarang bukanlah
masilh peristiva atan kejadiannya tetapi  lsafat
sejarahnya. Di sin kta diperhadephan pada pertanyean
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Hlosofis kesejarahan. Sejauh mana getaran perjuangan yang
bertemakan Kemanusiaan dari Arung Palekka mampu
melampaui batas-batas wilayah, daerah dan kawasannya
Ketika ito, dan apakah tema perjuangan Arung Palakka
yang mul fu eirama dengan Suasana Zaman i abad ke:
17 yang Ketdka tu diwarnai oleh perang antara Kekuatan-
Kekuatan lokal melawan kekuatan asing di mana-mana,

Permasalahan flsaat seforah ind sangat penting
arinya, karena di siniah Kita aken mencari dan beruseha
memmaharni ide, pemikiran yang ada di belakang kejacian
sejatah. Mudah-mudahan permasalahan Alsafat inf kita
terukan jawabannya
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MENGENAL ARUNG PALAKKA
SEBAGAI LIBERATOR

Sultan Kasim

Kemerdekaan sangat popular bag masyarekat Bugi

Bone. Banyak lontara Bugis Bone, Bugis soppeng,
Bugis Barru yang memu kehebatan keunggulan Arung
Palakka, dan menjadi idola mereka

Sesudah Indonesia merdeka atau pada masa
kemedekaan ini tokoh sejarah Arung Palakka
dikategordkan sebagai kaki tangan Belanda, pengkhianat
bangsa.

Bideng studi sejamw lembaga pendidikan
formal di seluruh Nusantara mengafarkan bahwa Arung
Paalka adalah Keki tangan Beland, penghianat bangsa.
Bahkan publicopinion sampai sekarang memandang tokoh
sejarah Arung Palakka sebagai pengkhianat bangsa.

Pendapat umum seperti itu didasarkan pada
Kenyataan sejarah, bahwa Arung Palakka bekerja sama
dengan Konpeni Belanda untuk menghancurkan kerajaan
Gowa. Mereka memandung kenyataan sefarah it dengan
Kacamata Nasional dan melihat pada bagian permukaan
stja. Mereka tidak meneliti dan mengkaf lter belakang
peristiwa persekutuan antara Bone dan Kompeni, yang
mengakibatkan terbentuknya peristiva persekutuan i

Merekatidak melhatnya darisudut pandangsejrah

T okoh sejarah Arung Palokka sebelum  masa
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SEBAGAI LIBERATOR

Sultan Kasim

Kemerdekaan sangat popular bagi masyarakat Bugi

Bone. Banyak lontara Bugis Bone, Bugis soppeng,
Bugis Barru yang memuif kehebatan keunggulan Arung
Plakla, dan menjadiidola mereka

Sesudah Indonesia merdeka atau pada masa
Kemerdekaan ini tokoh sejarah Arung Palakka,
dikategorikan sebagai Kaki tangan Belanda, pengkhianat
bangsa.
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sai. Mereka tidak menelit dan mengaf latar belzkang
peristiva.persekutuan antara Bone dan Kompen, yang
mengakibatkan terbentukeya peristia persekutuan i

Merekatidak melihatnya daristdut pandang tjarah
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Kontemporer dan sekarah partial Nusantara. Parado
pandangan antara masjarakat pada masa kemerdekaan
dengan masyarakat paca masa Kelondal terhadap strunggl
infegrty  Arung Palakka cenderung - menimbulkan
pertanyaan bahwa benarkah Arung Palakka kaki tangan
Belanda, penghianat bangsa,

Makalah ini diharapkan menjadi acuan untuk
metjawab - pertanyaan-pertanyaan masyarakat sepert
i, Bahkan diharapkan memberikan pengertian dan
Kepahaman tentang niainla integrites perjuangan Arung
Palakka dan sekaligus memahami bahwa Arung Palakka
adalah pejuang dan Pablawan Bone.

Latar Belakang Persekutuan Antara Bone
dengan Kompeni Belanda pada tahun 1665

Status Kerajaan Bone (1330-1611)

Rerajaan: Bone ~ berstatus independent ~ stat
sejak bercirinya pada tahun 1330 sampai dengan Bone
ditaklukan oleh Gowa pada tahun 1611,

Menurut Konferensi Monte Video, 1933 negara
sebagai objek hukum [nternasional harus memenuhi
Kualiftkasi-Kualifiesi:

. Penduduk yang sab, b, Wikayah tertenty, c.
Pemerinyah yang saby d Kemampuan mengadakan
hubungan dengan negara-negara lainnya, (F lsywera, SH,
hL. ).

Reerpat anas Konsttutf dari negara menurut
pengertian hukum internasional
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Kontemporer dan sekarah partial Nusantara. Paradox
pandangan antara masparakal pada masa kemerdekaan
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pertanyaan bawa benarkah Arung Palakka kaki tangan
Belands, penghianat bangsa,

Makalah ini diharapkan menjadi acuan untuk
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Penduduk yang tetap

Penduduk asi Bone mayorias etnis Bugs, yung
telah berternpat tinggal tetap. Mereka telah membentuk
masjarakat desa. Dalam kehidupan desa rasa taat
Kepada Kepala Desa mereka; baik karena fkatan budaya
Kewarganegaraan rakyat Bone adalah penduduk asli
(dasar fus soli maupun fus sanguing). Dalam undang-
undang Nasional modern digunaken dua syarat yang
harus dipenuhi untuk di akad sebagai warga negara yai
108 S0l (hak bui) atau syarat terriorial dan fus sanguing
(hak darah) atau syarat genealogis (Drs. GJ. Wolhof
hL107). Kedtua Keiteta i elah dipenubikewarganegaraan
penduduk Bone,

Wilayah tertentu

Rerajaan Bone sejak berdirinya (1330) sudah
mempunyal wilayah tertentu walaupun pada mulanya
merupakan wilayah kekuasaan de fcto sjo.

Dalam perjalanan Caleppa tahun 1363 antara Bone
danGowa, menetapkan batase-batas wilayeh kerajaan Bone
dengan Gowa sehingga sejak itu Bone telah mempunya
ilayah tertentu secara de jure

Pemerintah yang sah

Bone sebuah negara Kerajaan atau Kingdom stte
Pemerintah dipegang oleh seorang Raja. Berdasarkan ear
Matajang, Raja pertana adaleh Manurungnge Ri Matajang
(Sultam Kasim, 1992.h1...)

.. .. balwa jan yang diadakan antara Datu To
Manurung dengan penyambunglindah rakyat yang disebut
Matowa mengandung
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Penduduk yang tetap

Penduduk adi Bone mayorias etnis Bugs, yang
teah berterpat tinggal tetap. Mereka telah membentuk
masjarakat desa. Dalam kehidupan desa rasa faat
Kepada Kepala Desa mereke; batk karena tkatan budaya.
Rewarganegaraan rakyat Bone adalah penduduk asl
(dasar ius soli maupun ius senguins). Dalam undang-
undang Nasional modern digunakan dua syarat yang
harus dipenubhi untuk di akud sebagai warga negara ya
s Sol (hak bumi) ata sarat ereiorial dan fus sanguing
(hak darah) atau syarat genealogis (Drs. G.J. Wolhof,
hL107). Kedua Kriteria i telah dipenubi kewarganegaraan
penduduk Bone,

Wilayah tertentu

Kerajaan Bone sejak berdirinya (1330) sudah
mempunyal wilayah tertentu walaupun pada mulanya
merupakan wilayah kekuasaan de fcto saja.

Delam perjalanan Caleppa tahun 1563 antata Bone
dan Gowa, menetapkan batase-batas wilayah ketajaan Bone
dengan Gowa sehingga seja itu Bone telsh mempuny
Wilyah tertentu secara de jure

Pemerintah yang sah

Bone sebuah negara Kerajaan atau Kingdom state
Pemerintah dipegang oleh seorang Raja. Berdasarkan ihear
Matajang, Raja pertama adaleh Manurungnge Ri Matajang
(Sultam Kasim, 1992....),

.. .. Dalwa janj yang diadakan antara Datn To
Manurung dengan penyambung lindah rakyat yang disebut
Mafowa mengandung
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Govermiental Contract

...... To Manurung sekaligus diakui dan diangkat
secara tesni menjadi penguasa tunggal”.

Tindakan mana adalah perbuatan yuridis dan
bukan Kefadian sosiologis belaka, (Majalah bingkisan no. 1
(an 211 3-4). Dengan demikian maka pemerintzh kerajaan
Bone adalah suh secara defacto maupun secara de ure.

Kemampuan mengadakan hubungan dengan
Negara-negara lainnya

- Raja Bone La Tenr Sukki (1508-1535)
Mengadakan perjanjian persababatan antara Bone
dengen Luwu yang discbut Polo Malelae Ri Unyi

- Raja Bone La Ulco Botee (1508-160)
Mengadakan perjanjan persahabatan antara Bone
dengan Gowa di bawah raja Gowa Daeng Matane
To Mapparis

- Raja Bone La Tenri Rawe Bongkange mengadakan
perjanjian persekutuan antara Bone, Wail dan
Soppeng yang disebut Telmpocoe (Triple Allance)
pada tahun 1572

Retiga [ekia tersebut menunjukan kemampuan
Raja-raja Bone mengadakan hubungan dengan negara-
negara hainnya. Staus Kerajaan Bone sebagai sebuah
Kekuasaan polik i antara kekuasaan-kekuasaan politk
nusantara dapat diselarakan dengan Kerajaan Gowa,
Ternate, Demak, Banten, Aceh dan lain-Jain,

Di seluruh Indonesia terdapathah sekian banyak
Kekuasaan-Kekuasaan politk pada taraf perkembangan
yang sama. Apabila masa hagemon it ditersendirikan
maka pada masa i pada unumaya menghasikan
Stivfaye, Majapalil sebagal kerajaan reksasa yang
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Govermental Contract

...... To Manurung sekaligus diakud dan dianghat
secara testmi menjadi penguasa tunggal

Tindakan mana adalah perbuatan yuridis dan
bukan Kejadian sosiologis belaka. (Majalah bingkisan no. |
(an2h1.34). Dengan demikian maka pemerinieh kerajaan
Bone adalah sah secara e focto maupun Secara e jre,

Kemampuan mengadakan hubungan dengan
Negara-negara lainnya

- Raja Bone La Tenri Suldk (1508-1535)
Mengadakan perjanjian persahabaten antara Bone
dengan Luwu yang disebut Polo Malelae Ri Unyi

- Raja Bone La Ulco Botee (1508-1360)

Mengadakan perjanjan persahabatan antara Bone
dengan Gowa di bawah raia Gowa Daeng Matane
To Mapparis

- Raja Bone La Tenri Rawe Bongkange mengadakn
perjaniian persekutuan antara Bone, Waii dan
Soppeng yang disebut Telhampocoe (Triple Aliance)
pada tahun 1572

Ketiga {ekta tersebut menunjukkan kemampuan
Raja-raja Bone mengadakan hubungan dengan negara-
negara finnya. Status Kerajan Bone sebagal sebuah
Kekuasaan polik di antara kekuasaan-kekuasaan politk
nusantara dapet disearakan dengan Keraean Gowa
Ternate, Demk, Banten, Aceh dan hin-lain,

Di seluruh Indonesia terdapathh sekian banyak
Kekuasaan-Kekuasaan politk pada taral perkembangan
yang sama. Apabila masa hagemon tu ditersendirikan
maka pada masa it pada umumnya menghasikan
Stiwjaye, Majapahit sebagal kerajaan reksasa yang
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semula. Kenmudian muncul Demak, Aceb, Ternate, Banten,
Makassar, Bone. Kerajaan-kerajaan itu tidak dapat disebut
sebagai Kekuasaan raksasa yang memegang hagemoni
sebagai Indonesia saja, mereka hanya memegang partial
hagemon (R Mub. AL hal 131-132).

Latar belakang polick Bone yang berstatus
Idependent State (1330-1611) itlah yang menjadi dasar
perjuangan politk Arung Palekla untuk memerdekakan
Bone dari Gowa (Gowa menaklukkan Bone tahun 1611)
bk dengan pendekatan diplomasi- poltk maupun
pendekatan militer

Status Kerajaan Bone dalam masa (1611-1667)

Perlu diketahui bahwa sebelum Gowamenaklukn
Bone, Gowa melakukan agresi milter terhadap Bone
sebanyek kima Kali yang dimula seek tahun 1562 dan
baru pada tahun 1611 Gowa berhasil menaklukkan Bone
(serangan ). (Sultan Kasim, hal 41-46)

Dengan dalih misi penyebaran Isham Ke daerah
Ketajaan Bone, Sultan Alauddin, ja Gowa memimpin
ekpedisi milter Gowa ke Bone unfuk menekan rakyat
Bone di bawah La Tenrirva. Welaupun akbirnya La
Tenrirua masuk Islar, namun rakyat dan Hadat Tujuh
Bone menolaknya. Karena merasakan adanya tekanan

milter Gowa. La Tenrirua dimaksulkan dan digenti leh
La Ten Pale (1611-1613). (Sultan Kasim, hal 56-60),

Status ketajaan Bone dalam masa (1646-1676)
menjadi daetah penduduk Gowa

Penduduk Gowa ates Bone dalam pengertian
yuridis formal dalarm bidang poltk, ekonomi dan sostal
budaya, trsira pada ungkapan berkut,
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batk dengan pendekatan diplomasi- polick maupun
pendekatan milier

Status Kerajaan Bone dalam masa (1611-1667)

Perlu diketabui bahwa sebelum Gowa menaklukkan
Bone, Gowa melakukan agresi milter terhadap Bone
sebanyak lima Keli yang dimula seek tahun 1562 dan
batu pada tahun 1611 Gowa berhasil menaklukkan Bone
(serangan 6). (Sutan Kasim hal 41-46)

Dengen dalh mist penyebaran slam ke daerah
Kerajaan Bone, Sultan Alauddin, raia Gowa memimpin
ekspedisi milter Gowa ke Bone untuk menekan rakyat
Bone di bawah Lo Tenrirua, Welaupun akhirnya La
Tenrirua mastk Isam, namun rakyat dan Hadat Tujuh
Bone menclaknya. Karena merasakan adanya. tekanan
milter Gowa. La Tenrirua dimaksulkan dan diganti oleh
La Ten Pale (1611-1613). (Sultan Kasim. hal 56-60),

Status kerajaan Bone dalam masa (1646-1676)
menjadidaerah penduduk Gowa

Penduduk Gowa afas Bone dalam pengertian
yuridis formal dalam bidang poltk, ekonomi dan sosial
budaya, tersirat paca ungkapan beriku,
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“Setelah La Maddaremmeng ala dalam peperangan
(n diasingkan ke Gowa (ahun 1644), maka Bone
dijadikan jajaban oleh Gowa, babkan dalam buku-buku
lontara dikatakan “Naripoatana Bone sepulo it taung
ittana”.(maka diperbudaklah Bone 17 tahun lamanya)’

Fakta tersebut menegaskan tentang Public Opinion
mengenaiartipenajahan Gowaatas Bone yakn dipandang
sebagai perbudakan (Nari[ana Bone).

Demikian pula Gowa teloh melaksanakan praklek
penjajahan atas Bone yaknd dengan memerintahkan dewan
pemerintahan Bone (Hadat Tujuh Bone) untuk memilih
an mengangkat wakil pemeriniahan Gowa di Bone. Atas
plihan Hadat Tujuh Bone dengan persetujuan raja Gowa,
Sultan Malikol aid, ianghtlah Tobala Aru Tanete Riawang
menjad Jennang Bone. Perubahan status kekuasaan politk
Bone pada fahun 1644 itu, mengubab status kehidupan
sostal rakyat Bone ELt politk, Bangsawan dan rakyat Bone
merasakan perubahan it sebagai suatn penghinaan atas
harga dir dan martabat mereka

Akibetnya meletushh perang Pasempe {fahun
1646) i baweh La Tenria. Dengan fiwa patriofk, rakyat
Bone bertekad membela kemerdekaan dan Kedaulatan
negaranya, namun akhirnya terpaksa menyereh karena
Kekuatan musubh jaub lebih besar

Angkatan perang Gowaterdiridarigabungan Gowa,
Wajo, dan Luwu. ika perang perlawanan Bone di bawah
Lo Tenrifl tersebut dindaf dari segl material memang
merugikan, karena pastiGowamelakukan penindasan yang
lebih kejam yang menambah beban penderitaan rakyat
Bone seja. Tetapt jka dindld dari seg niai dan semangst
patriotik maka perlawanan Bone tersebut, berart suatu
tindakan kepahlawanan dalam menegakkan kemerdekaan
(an keduulatan negara, bahkan suatu tindakan herolk
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1646) i bawah La Tenriaf. Dengan fiwa patriot, rekyat
Bone bertekad membela kemerdekaan dan kedaulatan
negaranya, namun akhirnya {erpaksa menyerah Karena
Kekuatan musuh jauh lebih beser.

Angkatan perang Gowaterdir dari gabungan Gow,
Wajo, dan Luwu. ika perang perlawanan Bone di bawzh
La Tenriaf tersebut dind dari segl materil memang
merugikan karena pastiGowamelakukan penindasanyang
lebih kejam yang menambah beban penderitaan rakyat
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patriotik maka perlawanan Bone tersebut, berart suatu
tindakan kepahlawanan dalam menegakkan kemerdekaan
Gan kedaulatan negara, bahkan suatu tindakan herolk
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(alam mengaktualsasikan the right of self determination
sebagai hak asas manusia

Oleh Karena La Tenriafi menyerah dan alah
perang, akibatnya nasib Bone ditentukan oleh Gowa
dan sekutu-sekutunya. Persetujuan segl iga antara Raja
(Gowa, Sultan Malikul Said dan Raja Wajo, La Makkaraka
To Patemmmui dan Raja Luwu Palisubaga Daeng Mattuju
Sultan Nasiruddin, menetapkan:

".. bawa. tawanan-tawanan perang Bone harus
dibag igasama banyak diantara e tga erajaan i, Dalam
peperangan tersebut, Tobila tidak campur tangan, sehingga
rafa Gowa menetapkan dia tetap dalam keduduannya
sebagaiJennang di Bone’

Fakta tersebut menunjukkan bahwa kebijaksanaan
politk penjejahan Gowa menghancurkan kekuatan milier
Bone dibagi tiga dengan pengawasan ketat oleh Gowa
Wajo dan Luw.

Praktek penjajahan Gowa atas Bone (sejak 1644)
tetap dﬂanj@. Hal mana menunjukkan bahwa Gowa
tidak mau memahami funfutan fiva dan semangat juang
takyat Bone yang menjunjung tinggi niai kemerdekaan,
walaupun dengan resiko pengorbanan materll dan raga
yang besar

Bone dalom status aerah takluk Gowa merupakan
challenge poltk yang harus direspon oleh rakyat Bone
sendir, iwa. patriotik dan semangat juang akyat Bone
yang heroik merupakan modal besar, untuk mendukung
gerakan perjuangan Arung Palakka untuk membentuk dua
alliance antara Bone dan Kompeni Belanda dengan tujuan
merebut kemerdekaan Bone dari Gowa.
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dalam mengaktualisasian the right of self dtermination
sebagai hak asas manusia

Oleh Karena La Tenriafi menyerah dan alah
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Wajo dan Luwu.

Praktek penjajahan Gowa atas Bone (sejak 1644)
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rakyat Bone yang menjunjung tingef niai kemerdekan,
welaupun dengan tesiko pengorbanan materl dan raga
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Bone dalom status daerah takluk Gowa merupakan
challenge politk yang harus direspon oleh rakyat Bone
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Legalitas Arung Palakka sebagai
Tokoh Patriotik Bone

Arung Palakka bersama ayeh, tbu dan nenekoya
menjadi tawanan perang Gowa, akdbat kekalahan perang
Bone oleh Gowa dalam perang Pasempe pada ahun
1646. Arung Paakka bersama ayah bunda dan saudara
peremnpuannya diasingkan ke Gowa. Mula-mula di bawah
pengawasan Kareng Pattingalong, kemudian di bawah
pengavasan Kareng Karunrung, Terjadizh hubungan
kuasalites antara Arung Palakka dengan Bone, yaitu
Keduanya dalam status polik di baweh kekuasaan Gowa,
akibat peristiva kekalahan Bone oleh Gowa dalam perang
mempettahankan kemerdekaan Bone di Pasempe {ahun
l64e.

Pada peristiwa perawanan bersenjata rakyat Bone
di bawah La Tenritatts tehadap Gowa, Gowa di bawah
Sultan Hasanuddin 1660, Dewwan Pemerintahan Kerajaan
Bone menukamya menjadi Aru atau tafa di Palakka.
Menurut tradisi Bone bawa pangeran yang menjadi raa
(i Palakka adalah calon ajaatau “Mangku Bone’,

Perstiva pengantangan La Tenritata menjads
Arung di Palakka inf dikemukakan sebagai berikut:

tasa bahagla, katena Arung Pito, para bangsawan dan
takyat Bone telah mengakui putera Datu Mario sebagai
Avung Palakka, sebagai ahli warus neneknya, Sultan Adam
La Tenrirua Arung Palakka Matinroe Ri Bantaeng’” (Panita
Khusus YKSST, hal. 132).

Dengan demikian La Tenritata bukan sea sebagal
Warga negara Bone tetap sekligus menjadi putra mahkota
Kerajaan Bone. Keduduken La Tenritata sehagai Arung
Palakka memberi wewenang formal baginya untok menjadi
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Legalitas Arung Palakka sebagai
Tokoh Patriotik Bone

Arung Palakka bersama ayah, ibu dan neneknya
menjads tawanan petang Gowa, akibat kekalahan perang
Bone oleh Gowa dalam perang Pesempe pada fahun
1646, Arung Palakka bersama ayah bunda dan saudara
perempuannya diasingkan ke Gowa. Mula-mula di bawah
pengawasan Kareng Pattingalong, kemudian di bawah
pengawasan Kareng Karunrung. Terjadiah hubungan
Kuasalitas anfara Arung Palakka dengan Bone, yaltu
Keduanya dalam status polik di bawah kekuasaan Gow,
akibat peristiva kekalahan Bone oleh Gowa dalam perang
mempertahankan kemerdekaan Bone di Pasernpe tahun
1646,

Pada peristive perlawanan bersenjata rakyat Bone
di bawah La Tenritats terhadap Gowa, Gowa di baweh
Sultan Hasanuddin (1660), Dewan Pemerintahan Kerajaan
Bone mengangkatnya menjadi Aru atau raja di Palakka
Menurut tradist Bone bahwa pangeran yang menjadi raja
di Palakka adelah calon rajaatau “Mangku Bone’

Peristiva pengantangan La Tenrititfa menjads
Arung di Palakkaini dikemukakan sebagai bertkut:

tasa bahagla, karena Arung Pity, para bangsawan dan
rakyat Bone telah mengakui putera Datu Mario sebagai
Arung PelakKa, sebagai ahli warus neneknya, Sultan Adam
L Tenrirua Arung Palakka Matinroe Ri Bantaeng” (Paniti
Khusus YKSST, hal, 132).

Dengan demikian La Tenritatta bukan saja sebagl
Warga negara Bone tetapi sekaligus menjadi putra mabkoa
Kerajaan Bone. Kedudukan La Tenritata sebagai Arung
Palakka memberi wewenang formal baginya untuk menjadi

)




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

pemimpin perlawanan rakyat Bone tethadap Gowa. lka La
Tenriatta menjadi raja Pelakda delam erjaan Bone yang
itakdukan oleh Gowe maka penganghatan La Tenrtataitu
haruspulamendapat pengakuan dari Gow. Sedangkan pada
masa it Arung Palakka sementara memimpin perlawanan
bersenta terhadap Gowa, sehingga tidak mungkin
pengangkatnya tu mendapat pengakuan dari Gowa.

Untuk mempertahankan kedudukan La Tenritatt
sebagai raja Palakla, kerajaan Bone harus dimerdekaken
art Gowa. Dan delam memerdekakan Bone dari Gowe,
bukan ajasecara Kebetulan La Tenriatta yang memimpin
perlawanan rakyat Bone, telapi telah diperkuat oleh
Kedudukan sebagai Raja Pelakk, yang berart Hadat Tujuh
Bone mengamatkan kepadanya untuk meneruskan dan
menyelesaikan perang kemerdekaan Bone dengan jalan
apapun, Balwa dalam penyelesaian suatu masalah poltk
sudahazim sejak zaman dehulu hingga mutakhir ni, aitu
bebas menempuh segala macam cara untuk mencapal
tujuan i mana soal etka dikesampingkan sebagaimana
ikemukakan oleh F Isywara, SH sebagi berikut:

"... Hilangkan etka darf politik dan akan didapat
polik yang bensifat Machiavelits yaiu poltk sebagai
alat untuk melakukan sesuatu, batk atau buruk, tanpa
mengindahkan Kesusilan’. (£ sywara SHL. H17).

Btika i sini tentu bekaitan dengan etika atau moral
polit, yang mungkin merugikan atan menghancurkan
Kekuatan politk musuh. Latar belakang etika politk
persekutuan antara Bone di bawah Arung Palakda dengan
Kompeni Belanda (tahun 1665) tersebut, tidak dapat
dindlai dengan ukuran eika poltk Nasional Indonesa
Karena Kesdaran Nasional Indonesia pada masa itu
belum kesadaran Nasional Modern, masth dalam tingkat
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kesadaran Tribalisme. Mereka mendirikan Kerajaan-
Kerajaan partialis nusantara,

Btka politk Arung Palakka pada perfanfian
persekutuan antara Bone dan Kompend Beland, tidak
identik dengan etika politk Sultan Hji di Banten yang
meninta bantuan Belanda untuk merebut tahta kerajaan
arl tangan ayahnya sendirl, Sultan Ageng Tirtayasa
sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Soeroto

"... Sullan Ageng Tirtayasa mengalami berbaga
Kesulitan dalam negeri, pada tahun 1671 ia menganghat
putranya sebagai aa pemmbantu...Sultan pembantu itu
pada tahun 1674 pergi ke Makkah dan Turkd, dan setelah
Kembali ke Banten lagh, fa lazim disebut Sultan Hal..
engan bertambah pengurah dan kekuasean, mulailah
trmbul perselisihan dengan ayahnya, yang kian hari makin
meruncing, apelagisetelah Sultan Hajf menjalankan polifk
yang makin lima mekin condong Ke Batavi...........
pada tahun 1681 Banten diserang dan eratin Sultan Haj
(ikepung.......... phak yang didesek, yakni Sulten Haj
meminfa perolongan Belanda. Belanda- mengerabikan
tentaranya... dan pada tahun 1685 Sulten Ageng menyerch
dan dipenjarakan i Batavia di mana fa wafat pada tahun
1692” (Soetoto, hl 209).

Fkia tersebut menunjukkan babwa permintaan
bantuan Sulten Hafl kepada Belanda, bertujuan merebut
tahtakerajaan Banten dar tangan ayehnya, bukan bertujuan
metebut kemerdekaan Banten dari suatu negara yang
menjajahnya,sepertihalnya Arung Palakka. Sehingga tidak
televan untuk penladan babwa etka politk mereka identik.
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Kesadaran Tribalime, Mereka mendirkan erajaan-
Ketajaan partialis nuantara

Etka polifk Arung Palakka pada perfanian
persekutuan antara Bone dan Kompeni Belanda, tidak
identik dengan etika polidk Sultan Haji di Banten yang
merminta bantuan Belanda untuk merebut tahta Kerajaan
arl tangan ayahnya sendiri, Sultan Ageng Titayasa
sebagaimana yang ikemukakan oleh Dss. Soetoto

" Sullan Ageng Tirtayasa. mengalami berbagi
Kesulitan dalam neger, pada tahun 1671 ia menganglat
putranya sebagai taja pembantu...Sultan pembantu itu
pada tahun 1674 pergt ke Makah dan Turki, dan seteah
Kembali ke Banten lagl, ia buim disebut Sultan Haf...
engan bertambah pengurah dan kekuasaan, mulaiah
tiembul perselisihan dengan ayahny, yang kian hari makin
meruncing, apalagt etelah Sultan Haji menjalankan politk
yang makin lima mekin condong Ke Batavi...........
pada tahun 1681 Banten diserang dan Keratin Sulan Haj
dikepung.......... pihek yang didesak, yakni Sultan Haf,
meminta pertolongan Belanda. Belanda: mengerabkn
tentaranya... an pada tahun 1685 Sultan Ageng menyerzh
dan dipenjarakan di Batavia di mana fa wafat pada tahun
1692”. (Soeroto, bl 209).

Fakia tersebut menunjukan bahwa permintaan
bantuan Sulan Hafl kepada Belanda, bertujuan merebut
tahtakerajaan Banten dar tangan ayahnya, bukan bertujuan
metebut kemerdekaan Banten dari suatu negara yang
metjajahnya,Seperti halnya Arung Palakka. Sehingga tdak
televan untuk peniloian bahwa etka politk mereka identik.
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Peran Perjuangan Arung Palakka

Pertengahan bulan September 1660 Arung Palakka
an Kawan-Kawan seperjuanganny, yang juga tawanan
perang mengerakkan 10000 pekerja rodi yang berasal ard
Bone dan Soppeng, yang sementara melakukan kerja paksa
untuk pembangunan benteng pertahanan Gowa di Somba
Opu. Dengan kekuatan 10.000 orang,

Arng Palkka bersama Arung Bila, Arung
Ampanang, Dau Citia dan para- pangeran ainnya,
memminpin perlawanan tethadap Gowa. Arung Palakka
menempatkan markas dan askarnya di Lamuru dengan
Kekuatan sekitar 11000 personil. Sementara itu Arung
Palakka mengadakan pertemuan dengan Datu Soppeng,
La Tenri Bali Arung Tanete Riawang, Tobela di Atappang,
yang dinamakan Pincara Lopie R Attapang (enggal 7
Oktober 1660). Pncara Lopie Ri Attapang Soppengberhasl
mempersatukan Bone dan Sopg untuk melawan Gowa.
Tanggal 9 Oktober 1660, Gowa menyerang markas besar
laskar Arung Palakka di LaBl.

Pada awal perternpuran kekuatan seimbang tetapi
tba-iba Wajo menyerang Soppeng dari belakang, sehingga
laksar Soppeng yang sementara di medan perang, ditarl
untuk menghadapi laskar Wajo, Lasker Bone di bawah
Tobala terdesak mundur ke arah Bone Utara, dan Tobala
gugur di medan perang pertempuran anggal 11 Oktober
160

Stjak gugurnya Tobela, Arung Palakka melakukan
perlawanan dengan taktk perang gerdya i daerah
pegunungan antara Bone, Soppeng dan Wajo. Sementara
ftu Arung Pelakda dan Kawan-kawan seperjuangannya
dalam peternuan Polelolo Tirmur, memutuhkan hujtah ke
Buton dan Ternate untuk meminta suaka politk. Gagasan
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Deran Perjuangan Arung Palakka

Pertengahan bulan September 1660 Arung Palakka
dan kawan-Kawan seperjuanganny, yang juga tawanan
petang mengerakkan 10,000 peketjarodt yang berasal ari
Bone dan Soppeng, yang sementara melakukan Kera peksa
unfuk pembangunan benteng pertahanan Gowa di Somba
Opu. Bgan Kekuatan 10.000 orang,

Arung Palakka bersama Arung Bia, Arung
Ampanang, Datugta Gan para pangeran lannya
meminpin petlawanan terhadap Gowa. Arung Palakka
menenpatkan markas dan lskarnya di Lamury dengan
Kekuatan sekitar %personil. Sementara itu Arung
Palakka mengadakan pertemuan dengan Datu Soppeng,
La Tenri Bali Arung Tanete Riawang, Tobala di Atappang,
yang dinamakan Pincara Lopie Ri Attapang (langgel 7
Oktober 1660). Pncara Lopie Ri Atapang Soppengberhasl
memmpersatikan Bone dan Soppeng untuk melawan Gowa.
Tanggal 9 Oktober 1660, Gowa menyerang markas besar
laskar Arung Palakka di Lamuru.

Pada awal pertempuran hekuatan seimbang tetapi
tba-iba Wajo menyerang Soppeng dari elakang, sehingga
laksar Soppeng yang sementara i medan perang, ditark
unfuk menghadapi laskar Wajo. Lasker Bone di bawah
Tobala terdesak mundur ke arah Bone Utara, dan Tobala
gugur i medan perang pertempuran tanggal 11 Olober
1660,

S¢jak gugurnya Tobela, Arung Palakka melakukan
petlawanan dengan ke perang gerlya i daerah
pegunungan antara Bone, Soppeng dan Wejo. Sementara
it Arung Palakka dan kawan-kawan seperjuangannya
dalam perternuan Polelolo Tirmur, memutuhkan hujrah ke
Buton dan Ternate untuk meminta suaka politk. Gagasan
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hijah tersebut mendapat dukungan dari Datu Soppeng,
La Tenri Bali dan memberikan bantuan dana perjuangan
sebesar 100 Kati emas kepada Arung Palakka juga Mario
Riwawo diperoleh bantuan 20 Kati emas, sedang dari Bone
samasekalitidakada(nihib

Tanggal 25 Deserber 1660 Arung Pelakka dan
Kawan-Kawan bersama pasukan Kawalnya bertolak dari
pantai bukit Campaligt Bone hijrah e Buton. Sultan
Buton meniberikan suaka poltk kepada Arung Palakla
walaupun mendapat ulfimatum ancaman serangan dar
Gowa. {Sultan Kasim, hl. 8@).

Lingkah selanjutnya Arung Pelakka dan kawen-
Kawan dengan pastlkan kawel kurang lebih dari 400 orang
hijrah e Batavia dan juga mendapat suaka polik dard
Konpeni Belanda pada tahun 1663, Keberhasilan Arung
Palakka menjadikan Kawan musub-musuhaya (Buton,
Ternate, dan Kompen Belandz), musuh Gowa merupakan
Kemenangan awal Bone di bawah Arung Palakka dan
kekalahan awal Gowa di bawah Sultan Hasanuddin
Bahlkan sesudah Arung Paakka mempersekutukn antara
Bone dengan Kompeni Belanda paca tahun 1655, kekuatan
Arung Palakka menjodi ancaman serius bagi Sultan
Hasanuddin,

20 lang de 2on en mooscheyne; zal degon; mef
Bort vt vereenigh, bleyve door on se kraglen bleyven de
hander vast Batavia, 1665.&T.H. Perelaer plaat v

Persekutuzn Bone dan Kompen {ersebut menjadi
dasar kerjasama milte antara Bone dan Kompeni untuk
melakukan serangan bersama terhadap Gowa. Tanggal 2
November 1666 d: Batavia para anggota sekutu kompeni
merumuskan formasi serangan bersama terhadap Gowa
Laksamana Speelmaan, sebagai Panglinna Perang Kompen,
Arung Palakba, Sultan Mandarsyah dan Sulan Buton

76

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL

hijta tersebut mendapat duungan dari Datu Soppeng,
La Tenri Bali dan memberikan banfuan dana perjuangan
sebesar 100 Kati emas kepada Arung Palakka juga Mario
Riwawo diperoleh bantuan 20 kati emnas, sedang dari Bone
sama sekalftidak ada (nihil).

Tanggal 25 Desember 1660 Arung Palakda dan
Kawan-kawan bersama pasukan kavaa bertolak dri
pantai bukit Campaligi Bone hijrah ke Buton. Sutan
Buton memberikan suaka politk kepada Arung Pelakka
walaupun mendepat ultimatum ancaman serangan dar
Gowa, (Sultan Kasim, hl. 86-90).

Langkah selanjutnya Arung Palakka dan kawan-
Kawan dengan pastkan kawal kurang lebih dari 400 orang
hijtah ke Batavia dan juga mendapat suaka politk der
Kompeni Belanda pada tahun 1663, Keberhasilan Arung
Palakka- menjadiken Kawan musuh-musubnya (Buton,
Ternate, dan Kompen Belanda), musth Gowa merupakan
Kemenangan awal Bone di bawah Arung Palakka dan
kekalahan awel Gowa di bawah Sultan Hasanuddin
Bahkan sesudzh Arung Palakka mempersekutukan antara
Bone dengan Kommpeni Belanda pada tahun 1635, kekuatan
Arung Palakka menjadi ancaman seris bagi Sultan
Hasanuddin.

"L lang de zon en mooscheyne; zal degons mef
Boni vast, vereenigt, bleyve door on se knaglen bleyven de
handen vast Batavia, 1665. (M.TH. Petclaer, plaat v)’

Persekutuan Bone dan Kompen fersebut menjadi
dasar erjasama milter antara Bone dan Konpend untuk
melakukan serangan bersama terhadap Gowa. Tanggal 2
November 1666 di Batavia para anggota sekutu kompeni
merumuskan formast srangan bersama terhadap Gowa
Laksamana Speelmaan, sebagai Panglima Perang Kompeni,
Arung Palakla, Sultan Mandarsyah dan Sultan Buton
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masing-masing menjaci komandan laskarnya. Tanggal 24
November 1666 angkaten perang sekutu Arung Polakka
berangfat dari Batavi,Jepara menu ke Sulawest. Tanggal
19 Desemmber 1666 pastkan Arung Palakka dan Speelman
sudah sampa berlabuh di depan benteng Somba Opu.

Pernyataan seorang sekutu Arung Palakka terbadap
Gowa dilakukan dengan pengibaran bendera merah dan
tembakan meriam 3 kalikea rah benteng Somba Opu pada
tanggal 26 Desember 166e.

Dalam pertempuran laut di perairan Buton sejak
tanggal 4 Janwarl 1667 Gowa menderita Kekalahan,
Walaupun nyaris merebut Kotana Walo, bukota kerajaan
Buton yang telah dikepung dengan kekuatan pastkan
15000 personl dalam watu 38 hari. Tetapi dengan
pukulan telatdari Arung Palakka dan sekutunya akbirnya,
(Gowamenyerah dan Buton selamat der kehancuran Arung
Plakka dan sekutunya memenangkan pertempuran [t i
peraitan Buton mengelami kerugian milter 13000 personl
an sarana - prasarana angkatan ut yang besar. Arung
Pelaka tanpa i duga memperoleh pembelot mter 5000
persond] dan 86 perahu armada darl orang-orang Bugis
Bone dan Soppeng dart angktan perang Gowa.

Perternpuran Somba Opu (19 Jul §d 17 November
1667). Kota benteng Somba Opu dilengkapi dengan
benteng-benteng pengawal. DI sebelah Selatan benteng
Panakkukang, benteng Barombong, dan benteng Galesong,

Sebelum meninggalkan Buton 23 Jul 1667 Arung
Palakka dan Speelman sepakat akan bertern di Bantaeng,
tanggal 4 Juli 1667. Tanggal 3 Jul 1667 Speclman tiha
Bantengsementar Arung Palakka mendaret diPattio- Bone
(di ujung Pattiro). Arung Palakka segera memerintahkan
Arung Cabalu mengkoordinir mobisasi umum rakyat
Bone untuk menjads laskar sukarelawan Arung Palakka
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masing-masing menjadi komandan laskarnya, Tanggal 24
November 1666 angkatan perang sekutu Arung Palakka
berangkat dari Batavi,Jepara menujuke Sulawest. Tanggel
19 Desember 1666 pasukan Arung Palakka dan Speelman
sudah sampat berlabuh di depan benteng Somba Opu.

Pernyataan seorang sekutu Arung Palakka terbadap
Gowa dilakukan dengan pengibaran bendera merah dan
terbakan meriam 3 Kal kea rah benteng Somba Opu pada
tanggal 26 Desernber 1686,

Dalam pertempuran laut di perairan Buton sefak
tinggal 4 Janwerl 1667 Gowa menderita Kekalahan.
Walaupun nyaris merebut Kotana Walio, hukota Kerajaan
Buton yang telzh dikepung dengan kekuatan pasukan
15000 person] dalam waktu 38 hari. Tetapi dengan
pukulan teatdari Arung Palakka den sekutunya akhirnya,
(Gowamenyerahdan Buton seamat dari kehancuran Arung
Palakka dan sekutunya memenangkan pertempuran aut i
petairan Buton mengalamikerugian mifiter 13,000 personi
an sarana. prasaran anghatan laut yang besar. Arung
Palakka tanpa i duga memperoleh pembelot mliter 3000
petsoni] dan 86 perahu armada darl orang-orang Bugis
Bone dan Soppeng dart angkatan perang Gowa,

Pertempuran Somba Opu (19 Jul §/d 17 November
1667). Kota benteng Somba Opu dilengkapi dengan
benteng-benteng pengawal. Di sebelah Selatan benteng
Panakkukang, benteng Barormbong, dan benteng Galesong,

S¢belum meninggalkan Buton 25 Jul 1667 Arung
Palakka dan Speelman sepakat akan bertemu di Bantaeng,
tanggal 4 ull 1667. Tanggal 3 Jul 1667 Speelman tiba i
Bantengsementar Arung PalekkamendaratdiPattro-Bone
(di ujung Pattiro). Arung Palakka segera memerintabkan
Arung Cabalu mengkoordinir mobiliasi umum rakyat
Bone untuk menjadi laskar sukarelawan Arung Palakka
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Gan akhirnya laskar Arung Palakka berkekuatan 7.000
personil. Para bangsawan an hulubelang Bone dan
Soppeng. mengadakan ikrar bersama di Petiro untuk
bertekad dan bersumpah setia kepada Arung Palekka
untuk memerdekakan Bone dan Soppeng dari Gowa,

Tanggal 7 Jli 1667 Speelman dibantu pesukan
Arung Palakka dibaweh pimpinen Arung Amalimenyerang
Pasukan Gowa di Bantaeng yang berkekuatan 7.000
personil, namun menyerah, Tanggal 13 uli 1667 Speelman
mendekati benteng Sombe msambil mengajukan
tuntutan kepada Sultan Hasanuddin, untuk menyerahkan
semua. orang-orang Mafessar yang teah membunul
orang-orang Belanda di pulau Doang-doangan. Tunfutan
i diofak dan pecahlah pertempuran Somba Opu tanggal
19 uli 1667.

Tanggal 27 Juli 1667 Arung Palakka bersama
Kapten Polemen baru tiba di Binamu dan dicegat oleh
pasukan Karaeng Lengkese, Karaeng Karunrung dan
Maraddia Mandar. Dengan bantuan 2.000 personil Arung
Bila, Arung Ampanang, Arung Belo, dan Arung Palakla
llos dari kepungan musuh.

Kekuatan laskar Arung Palakka untuk serangan
umum Somba Opu sudah 10.000 personil Karena di
Bantang mendapat 1.000n personil. Tanggal 4 Agustus
1667 Arung Palakka dan Speelman menetapkan formet
strategis untuk melakuken serangan umum techadap
benteng Somba Opu. Benteng pertahanan Gowa yang
dijadikan sasaran secara berturut benteng Galesong,
Barombong, Panckkukang dan Ujung Pandang Mula-
mula melakukan taktik perang gerilya terhadzp pos-pos
penjagaan laskar Gowa darf (tanggal 5 s/d 15 Agustus
1667).
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dan akhirya laskar Arung Palakka berkekuatan 7000
personil. Para bengsawan dan hulubalang Bone dan
Soppeng mengaan tkrar bersama di Pattto untuk
bertekad dan bersumpah setia kepada Arung Palakka
unfuk memetdekakan Bone dan Soppeng dari Gowa.

Tanggal 7 Juli 1667 Speelman dibantu pasukan
Arung Palekka ibaweh pimpinan Arung Amalimenyerang
Pasukan Gowa di Bantaeng yang berkekuatan 7.0
personil, namun menyerah. Tanggal 13 ul 1667 Speclman
mendekati benfeng Somba Opu sambil- mengajuken
tuntutan kepada Sultan Hasanuddin, untuk menyerahkan
semua orang-orang Makassar yang telah membunuh
orang-orang Belanda di pulau Doang-doangan. Tuntuten
it ditolak dan pecahlah perternpuran Somba Opu tanggal
197ul 1667

Tanggal 27 Juli 1667 Arung Palakka bersama
Kapten Polemen baru tiba di Binamu dan dicegat oleh
pasukan Karaeng Lengkese, Karaeng Karunrung dan
Maraddia Mandar. Dengan bantuan 2.000 personil Arung
Bila, Arung Ampanang, Arung Belo, dan Arung Palakka
llos dart kepungan musuh.

Kekuatan laskar Arung Palekka untuk serangan
umum Somba Opu sudah 10.000 persond Karena di
Bantacng mendapat 1000 persondl. Tanggal 4 Agustus
1667 Arung Palakka dan Speclman menetapkan formai
srategis unfuk melakukan serangan umum terhadap
benteng Somba Opu. Benteng pertahanan Gowa yang
dijadikan sasaran secara berturut benteng Galesong,
Baombong, Panekhukang dan Upung Pandang, Mula-
mula melakukan taktk perang gerilya terhadap pos-pos
penjagaan laskar Gowa darf (tanggal 5 d 15 Agustus
1667).
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Tanggal 16 Agustus 1667 barulah melalukan
serangan umum ferhadap benteng Galesong yang
dipertabankan 30.000 personil pasukan elitdibawah Sultan
Hesanuddin sendirl. Benteng Galesong jatub tanggal 22
Agustus 1667 dengan Korban di pihak Gowa 1000 orang,
Angkatan perang gabungan Kompen, Bone, Buton dan
Ternate menyerang benteng Barombong dad darat dan
laut. Barombong jatuh 22 September 1667 sementara
Benteng Ujung Pandang direbut Arung Palakla dan jug
berhasl meﬁ(an tipu muskhat kepada Karaeng Binamo
dan Karaeng Bangkala membelot ke kubu Arung Palakka
dengan faskar 6,000 personil

Tanggal 7 November 1667 Arung Palakka dan
Speelman mengadakan Setangan umum terhadap benteng
panakkukeng i bawah Karaeng Lenghese. Benteng
Panakkukang pun atuh den hancur dan benteng Somba
Oputerancam mendapat glitan serangan

Dalam Keaduan genting itu, Arung Palakka dan
Speelman mengajukan usul cense fire kepada: Sullan
Hasanuddin dan Sultan Hasanuddin dapat menerimanya,
Pada har Jumat Novemmber 1667 dialngsungkan perjanfian
Bungaya  (Bongaisch  Tractaf). Perjanfian  Bongaya
menetapkan 30 pasal artikel sebaga pemenuban tunfutan
sekutu Arung Palakka dan Speelman. Meliputi masalah
milter, poltk, ekonon, sebagai sangst kekalahan perang
Gowa.

Butir-butr penting isi perjanjian Bungaya untuk
Arung Palakka

1. Buton dibebaskan dari Gowa (artdkel 16),
2. Temate dibebaskan dari Gowa, meliput Pulau Sula
Selayar, Muna Utara dan hin-Jai. (rtikel 17).

3. Gowamelepaskan Bone, Luwu dan Soppeng (artikel
18).

"
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Tanggal 16 Agustus 1667 barulah mellukan
serangan umum - tethadap bentera}alesong Jang
dipertahankan 30.000 personil pasukan lit ibawah Sulian
Hasanuddin sendiri Benteng Galesong jatuh tanggal 22
Agustus 1667 dengan Korban di pihak Gowa 1000 orang,
Anghatan perang gabungan Kompeni, Bone, Buton dan
Ternate menyerang benteng Barombong dar darat dan
Laut, Barombong jatuh 22 September 1667 sementara
Benteng Ujung Pandang direbut Arung Palekka dan juga
berhasil melakukan tipu muslhat kepada Karaeng Binamo
dan Karaeng Bangkala membelot ke kubu Arung Palakka
dengan laskar 6.000 personil

Tanggal 7 November 1667 Arung Palakka dan
Speelman mengadakan Setangan umum terhadap benteng
panakbukang i bawah Karaeng Lengkese. Benteng
Panakkukang pun jatuh dan hancur dan benteng Somba
Oputerancam mendapat gliran serangan,

Dalam Keadaan genting i, Arung Palakka dan
Speclman. mengajukan usul cense fire kepada: Sulan
Hasanuddin dan Sutan Hasapein dapat menerimanya,
Pada hart Jumat Novemmber 1667 dialngsungkan perjanjian
Bungaya (Bongaisch  Tractf). Perjunjfan  Bongaya
menetapkan 30 pasal artikl sebagat pemenuhan tuntutan
sekutu Arung Pelakka dan Speelman. Meliputi masalah
milter, poltk, ekonond, sebagai sengst kekalahan perang
Gowa

Buti-butir penting isi perjanjian Bungaya untuk
Arung Palakla

1. Buton dibebaskan dari Gowa (artikel 16).
). Ternate dibebaskan dari Gowa, meliputi Pulau Suls,
Selayar, Muna Utara dan lin-Jein artikel 17),

3. Gowamelepaskan Bone, Luwu dan Soppeng (artikel
18)
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4. Mengako melepaskan Raja Layu, Bangkala (arike
19)

3. Semua negert-negertyang ikalahkan sekutu Arung
Palakka, dari Bulo-Bulo- sampai dengan Bungaya
menjad milik sekutu artlkel 20),

6. Gowa akan melepaskan haknya atas Wajo, Bulo-
Bulo, Mandar dan mereka perlakukan menurut
kemauan sekutu (artikel 21)

Dengan perjanjian Bungaya dan mengakiriperang
Gowa dengan sekutu (Bone, Buton, Ternate, Kompen).
Maka tercapallh tujuan perjuangan Arung Palakla
untuk memerdekakan Bone dan Soppeng dari Gowa,
an berakbitlah perang yang diakukan tethadep Gowa
Nanmun, perjuangan Arung palakka untuk mempersatukan
Kerajaan di Sulawesi Selatan masth diteruskan, balk
dengan pendekatan diplomasi maupun dengan pendengan
pendekatan milter, pendekatan perkawinan, dan atau
Kombinastetiga pendekatan tersebut

Peran Politik Arung Palakka sesudah
perjanjian Bungaya (1667)

Karir politk Arung Pelakka dalam Bideng
Pemerintahan dapat dibag delam dua tnglatan
Pertama sebagal Koordinator kepala pemerintahan

daeteh-daerch pendudukan, Kedua sebagai Raja Bone.

Koordinator Kepala Pemerintahan
Dagtah-daetah Pendudukan

Perlawanan bersenjata Bone dan Soppeng dibawah
Arung Palakka terhadap Gowa, menjadi meluas menjadi
perang gabungan (Bone, Buton, Ternate, dan Kompeni
Belanda), melawan Gowa dan sekutu-sekutunya, maka
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4. Mengakui melepaskan Raja Layu, Banglal (artke
19).

3. Semua negeri-negertyang dikalahkan sekutu Arung
Palakka, dari Bulo-Bulo sampai dengan Bungaya
menjadimilik sekutu (artikel 20),

6. Gowa akan melepaskan haknya atas Wajo, Bulo-
Bulo, Mandar dan mereka perlakukan menurut
kemauan sekutu (artikel 21).

Dengan perjaniian Bungaya dan mengakbiriperang
(Gowa dengan sekutu (Bone, Buton, Ternate, Kompeni)
Maka tercapallah tujuan perjuangan Arung Pelakka
unfuk memerdekakan Bone dan Soppeng dari Gowa,
dan berakbirlah perang yang diakuken terhadap Gowa
Namu, perjuangan Arung palakka untu mempersatukan
Ketajaan di Sulawest Selatan masth diteruskan, balk
dengan pendekatan diplomasi maupun dengan pendengan
pendekatan milter, pendekatan perkawinan, dan atau
Kombinastketiga pendekatan tersebut.

Peran Politik Arung Palakka sesudah
perjanjian Bungaya (1667)

Karir politk Arung Pelakka dabam Bidang
Pemerintahan dapt dibag delam dua tngatan:

Pertama sebagai Koordinator kepala pemerintahan
daerah-daerah penduduken. Kedua sebagai Reja Bone.

Koordinator Kepala Pemerintahan
Dacrah-dagrah Pendudukan

Perlawanan bersenjata Bone dan Soppeng dibawah
Arung Palakka terhadap Gowa, menjads meluas menjadi
perang gabungan (Bone, Buton, Ternate, dan Kompen
Belanda), melawan Gowa dan sekutu-sekutunye, maka
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stkses kemenangan yang dicapad meluas pula. Bukan saja
berhasil memerdekakan Bone dan Soppen, tetapt juga
metnaksa Gowa melepaskan daerah-dacrah vassalnya dan
menjadi daerahpendudukalautu Arung Palakka

Untuk mengatur pemerinizhan daerah-daerah
pendudukan daerah Sulawesi Selatan menurut petjaniian
Bungaya (artkel 19 dan 20, Arung Palakka yang ditunjuk
mengkoordinasikan dan berkedudukan di Bonfoala Ujung
Pandang 1667-1696). Kepela pemerintahan daerab- Gaerah
penduduken tidak semua mene'ai bark kehadiran Arung
Palalka sebagai Koordinator mereka. Kerajaan-Kerajaan
yang menentang ditundukan dengan kekerasen semjata
seperti Wajo (yang paling berat) daerch lain yang masih
menentang Mandar, Cenrana, Binuang, Sawito, merek
ditundukkan batk dengan tekanan milier maupun dengan
diplomasi politk.

Walaupun pada masa Arung Pelakka masth
berstatus Pangeran (belum menjadA Reja Bone). Namun
ielah Tokoh Sentral pling kuat dan besar wibawanya di
Sulawesi Selatan melebihi Reja Gowa Sultan Hasanuddin
dan reja Bone La Maddaremmeng,

Arung Palakka mampu mengontrol daerah-daerah
penduduken yang luas dengen alat Komunikesi yang
terbatas bukan Karena memilikipasukan ekt yang fangguh
mehinkan Karena memiik wibawa yang dikagumi oleh
lawan dan kawan.

Arung Palakka sebagai Raja Bone dan Koordinator
Kerajaan-kerajaan pendudukan (1672-1696)

ArungPalakkadira\kanmenjadiraja(Mangkau)
Bone oleh Hadat Tujuh Bone (1672), menggantikan La
Mandaremmeng, Sementara itu, Arung Palakka fetap
menjadi koordinator pemerintahan Kerajaan-kerajaan
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sukses kemenangan yang dicapal mehuas pula. Bukan sja
berhasil memerdekakan Bone dan Soppeng, tetap juga
memaksa Gowa melepaskan daerah-daerah vassalnya dan
menjadi daerah pendudukan sekutu Arung Palakka

Untuk mengatur  pemerintahan daerah-Gaerah
pendudukan daerah Sulawesi Selatan menurut perjanjian
Bungaya (arikel 19 dan 20), Arung Palekka yang ditunjuk
mengkoordinastkan dan berkedudukan di Bontoala Ujung
Pandang 1667-169%). Kepala pemerintahan daerab- daerah
pendudukan tidak semaua menerimma baik kehadiran Arung
Palakka sebagai Koordinator mereka. Kerajaan-kerajaan
yang menentang ditundukan dengan kekerasan senjata
seperti Wajo (yang paling berat) daereh lain yang masih
menentang Mandar, Cenrana, Binuang, Sawito, mereka
ditundukan baik dengan tekanan milier maupun dengan
diplomast politk.

Walaupun pada masa Arung Pelakba masih
berstatus Pangeran (belum menjadh Raja Bone). Namun
dialah Tokoh Sentral pling kuat dan besar wibawanya i
Sulawesi Selatan melebihi Reja Gowa Sultan Hasanuddin
dan raja Bone La Maddaremmeng,

Arung Palakka mampu mengontrol daerah-dacrah
pendudukan yang luas dengan elat Komunikasi yang
terbatas, bukan karena memilikipasulaneliteyang tangguh
meinkan Karena memiliki wibawa yang dikagumi oleh
Lawan dan kawan.

Arung Palakka sebagai Raja Bone dan Koordinator
Kerajaan-Kerajaan pendudukan (1672-1696)

Arung Palakkadinobatkan menjadi rja (Mangkau)
Bone oleh Hadat Tujuh Bone (1672), menggantikan La
Mandaremmeng, Sementara ity, Arung Palakka telap
menjadi- koordinator pemerintahan Kerajaan-kerajaan
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pendudukan, bahkan Panglima tertinggt angkatan perang
persekutian kerajaan-Kerajan di Sulavesi Seletan dan
ttap berkeduduken di Bontoela Ujung Pandang, (Sultan
Kasim, hl. 143-144)

Politk dalam Negert

Arung Paikka tidak mengubah sistem dan
struktur pemerintahan kerajaan Bone. Hanya melanjutkan
sstem dan struktur kerajaan Bone yang berlaku sebelum
pendudukan Gowa. “Pada waklu itu Petta To Risompae
menjadi raja di Bone dengan permukalokatan memakad
adatnya masing-masing. (Andi Massarappi, . 109),

Dengan memmbert otonom luas kepada negertatau
Kerajaan Pall Bone, meka setiap individu atau masyarakat
mendapat lim kebebasan mengembangkan kreatiffasnya
sepanjang fidak bertentangan adat yang berlaku.

“Dalam tahun 1687 La Patau ikawinken dengan
Putrl Sutan Gowa, Abdul Jal dengan perjanfian bahwa
Putera pertama darf perkawinan itu akan menggantikan
nencknya menjadi raja Sultan Gowa. Selain itu La Patau
(ikawinkan Putri datu Luwu yang bernama We Unmung
dengan perjanjian pula bahwa anak laki-lai yang pertama
tkan menggantikan neneknya menjadi Datu Luwu
(Panitia khusus YKSST bl Iﬁ

Ini merupekn indikator bahwa Arung Paakla
berjuang pula untuk menciptakan perdamaian i Sulawesi
Shin dengn  altematil pendekotan  perkavinan
antara putra putr Luwy, Gowa dan Bone. Sukses yang
dicapal dengan pendekaten perkawinan ifu bukan hanya
menciplakan hidup berdampingan secara damat antara
Bone, Gowa dan Luwu tetapt juga dengan Wajo, Mandardan
lain-lannya, bahkan mewujudkan perdamaian di Sulawet
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adatnya masing-masing. (Andi Massarappi . 109).
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Kerajaan Palli Bone, maka setiap individu atau masyarakat
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sepanjang tidak bertentangan adat yang berlaku.

“Dalam tahun 1687 La Patau cikawinken dengan
Putr Sultan Gowe, Abdul il dengan perjanfan bahwe
Putera pertama dari perkawinan itu akan menggantikan
nencknya menjadi raa Sulan Gowa. Seain itu La Patau
dikawinkan Putri datu Luwu yeng bernama We Ummung
dengan perjanjian pula batwa anak laki-l2i yang pertama
dkan menggantikan nencknya menjadi Detu Luw
(Panitia khusus YKSST, hl. 201)

Ini merupakan indikator bahwa Arung Palakla
berjuang pula untuk menciptakan perdamaian i Sulwes
St dengan  ltematil pendekatan  perkavinan
antara putta putel Luw, Gowa dan Bone. Sukses yang
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Bone, GowadanLuwu tetapijuga dengan Wajo, Mandar dan
lain-hinnya, bahkan mewujudkan perdamaian di Sulawes
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Selatan dan berlangsung sampes awal sbad ke 20atau sampa
dengan jetuhnya Bone i tangan Belanda tahun 1905,

Polik fuar Negeri

Fakta pertahanan militer antara Bone, Ternate, dan
Kompeni Belanda tetap dipertaankan, Buton yang telah
metnberdkan suaka poltk terhadap Arung Palakka (1661-
1663) menjadi dasar yang kuat bagi Arung Palakka unfuk
merbentuk dual alliance antara Bone dan Buton.

Didkh raa Bone (Arung Palakka) yang
mempersaudarakan Bone dengan Buton sampad Bone
disebut Buton Rigj (Buton Barat)dan Buton disebut Bone
Riali (Bone Timur)', (Panitia khusus YKSST bl 201)

Dalam menanamkan hegemoni Bone aas kerajaan-
Kerajaan di Sulawesi Seltan, pertama Arung Palakka
menempuh pendekatan diplomasi, Pendekatan milite
adalah pilthan terakhir, misalnya Mandar diadikan negara
sihabat

“Pada tahun 1680 terjads perlawanan dari Addatuan
(salurmpang yang disokons oleh Maraddia Balanipa tetapi
akhirnyan melarikan dirf ke tana Salu Lemo (Kecamatan
Mambisekarang). Pada tanggal 12 Februari 1681 fejadilah
perjaniian Salu Lemo antara Bone dengan Mandar yang
menetapkan antara lain

“Mandar dan Bone bersaudara, raja Mandar bebas
berternu dengan refa Bone i mana saja berada, apabila
terjadi Kekacauan di Mandar, Bone harus membantuny
(A-Palloge, Wawancara, 27-04-1968).

Fakda tersebut menunjukkan bavwa Arung Palakka
tidak menuntut kerugian perang terhadap Mandar, den
tidak menuntut Mandar sebagal daerah tekluk Bone,
melainkan menjadikan Mandar sebagai negara sahabat
Bone. Kebijeksanaan politik Arung Pelakda fersebut
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menunjukkan bahwa Bone tidok mau menjadikan kerajaan-
Kerajaan yang diduntukkan sebagai daerah pendudukan
seperti yang dilakukan Gowa terhadep Bone Karena
petlakuan seperti it akan menimbulkan rasa permusthan
jung. mengen dan berbahaye, Akhimya. seuruh
Kerajaan-Kerajaan i Sulawest Selatan mengakui Bone
sebagai pemegang hegemond. Inf berarti mempagégoh
Kedudukan Bone terhadap Kerajaan-Kerajaan i Sulawest
Selatan, bahlkan menciptakan iKim dan kondisi stabiias
sostal poltk di Sulawest Selatan. Tercapainya. puncak
Kejayaan kerajaan Bone i bawah Arung Pelakka ilukiskan
secara singhat.

Di bawah pemerintahan bagindalah Bone
mencapai puncak kebesarannya. Bone mejadi Kerajaan
yang paling berkuasa di Sulawesi. Rakyat Bone menyebut
zaman Petta Torsompae Malampae Gemenna itu, waktu
bulan purnama Bone (dalam babasa bugis : Wettu tepuk
ketenna Bone)” . (Panitia Khusus, YKSST hL201).

Fakatersebut menunjukkan bahwa Arung Palakka
yang menempatkan Bone sebagai pemegang hegemoni
antar Kerejaan di Slawesi, Khusunya di Sulawes! Selatan,

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dart pasal sempai pasal 3, telah dikemukakan
Uraian-uraian Yang menjelakan ftar belakang perjanian
persekutuan antara Bone di bawah Arung Palakka dan
Kompeni Belanda di bawah Joan Maetsuyher tahun 1663,
an pada ke 4 ini dirumuskan pokok-pokok kesimpulan
sebagaiberikut:

Bone adalah sebuzh negara kerajaan dengan
status nominal independent stafe, merdeka dan berdaulat
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Pemerintah kerajaan Bone berdaulat penuh menentukan
Kebfjakan politk dalam dan luar negeri Bone. Segal
perjaniian yang dibuat oleh delegasi Bone dengan negara
maapun adaleh sah. Setiap inervensi dari Suatu negara
terhadap maselah dalamnegeri Bone berarti suatutindaken
campur tangan negara ain terhadap Bone

“Bahwa dual allance antar Bone dengan Kompeni
Belanda tahun 1665, adalah suatu sukses kebijaksanaan
politk fuar negeri Bone i bawah Arung Palekka dengan
pendekatan diplomasi. Dual alliance tersebut bertujuan
mendukung perjuangen bersenjata rakyat Bone di bawah
Arung palakka seak fahun 1660 dan juga lanjutkan
perjuangan bersenjata rakyat Bone di bawah La Tenria
tahun 1646 terhadap Gowa yang sedang melalukan praktek
penjajahan atas kerajaan Bone. Perjuangan Arung Polakka
(alam bidang strategl politk yaitu menjadikan kawasen
seperjuangan Buton dan Ternate yang juga dimusuhi oleh
Gowa, dengan kata lin “menjadikan Kawan, musuhay
besar’, Skap permusuhan dan politk konfrontasi Gowa
i bawah Sulan Hasanuddin terhadap Bone, Buton
an Ternate adaleh Kekeliruan polik luar negerl Gowa
yang tidak memperhitungkan situasi dan Kondis poltk
internasional dan kawasan nusantara pada masanya
Seharusnya Gowa: menjadikan Kawan atau sekurang-
Kurangnya mendekti negara-negara di Nusantara unfuk
bersama-satna menentang imperiaisme barat

“Bahwa atarbelakang dualalance antara Bone dan
Kompen pada tahun 1665 iu, yang berupa atar belakang
politk dansosia konomi yang hancur, Karena penduduken
Gowa, memberi motivasi bagl Arung Palakka untuk
mengadakan perjanjian persekutuan dengan Kompend
engan tujuan past, memerdekakan Bone darl Gowa,
Nilai tembah yang diperoleh dari sukses kebijaksanaan
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palitk luar negeri Bone di bawah Arung Palakka dengan
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mendukung perjuangan bersenjata rakyat Bone di bawah
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perjuangan bersenjata rakyat Bone di bawah La Tenriaj
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politk luar negeri itu bukan saa memerdekakan Bone
dari Gowe, tetapibahkan menggantikan kedudukan Gowa
(alam memegang hegemon diantara kerajaan-herajaan d
Sulawesi Selatan. Dengan demildian Arung Palekka adalah
seorang patriofic, heroic, pejtang, dan pablawan Bone.
Prestast Karir poltk yang dicapai oleh Arung Palakla
tersebut menunjukan bahwa fa seorang trateg poltk dan
ahlistrategi milter”

Public Opinion terhadap tindakan persekutuan
antara Bone dengan Kompeni yang menghancurkan Gowa,
mengangeap bahwa tindakan itu suatu pengkhianatan
terhadap bangsa Indonesia adalh suatu pandangan/
peniaian yang tidek objektf dan tidak mengindabkn
Kaidah-aidah kontemmporer:

o Tidak menili fakta sejarah yang sebenarnya
berdasarkan situasi dan kondisi politk, sosial
ekonomi Nusantara pada masa fu

b. Tidek melihat hubungan ausalitas  peristiva
pendudukan Gowa atas Bone dengan peristia dual
allince antara Bone dengan Kompent Belanda.

C. Tidak menilai eksistenst penakdukan Gowa atas
Bone sebaga suatu prekiek penjajahan.

d. Tidak melhat bahwa terdapat ~bersamaan
tjuan perjuengan Arung Palakka  dengan
tujian perjuangan bangsa Indonesta mercbut
Kemerdekaan darf Belanda dan Arung Palakla
merebut kemerdekaan Bone darf Gowa.

“Arung Palakka memberikan respone yang tepat
terhadap challnge yang dihadepinya. Dan dengan response
ifu berhasil menghindarkan Bone Khususnya dan kerajaan-
Kerajaan di Sulawesi Seatan pada umumnya daripada
Kehancuran otal Karena dengan persekutuan Bone dengan
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Kompeni Belanda, maka bahaya imperialistn Belanda
Stlawest Seaten dapat dibendung hingga tehun 1905,

Saran-saran

Uraian-uraian yang telah dikemukakan pemlis
yang berpusat pada peristiva perjanyian persekutuan atara
Bone di bawah Arung Palakka dan Kompeni Belanda di
bawah |. Mactsuyker tahunl665, berusaha memberikan
objective informafion arl sudut pandang - sejareh
Kontemporer yang menempatkan peristiva ity pada
waktunya serta memecahkan problemya dari segf ltar
belakang palitk dan sosial ekonominya, diakbir dengan
beberapa kesimpulan maka tbalah penuls pada tingket
untuk memajkan saran-saran sebagaiberdkut:

Para: penuls sejarah hendaknya mengadakan
peneltian objekt terhadap atar belakang poltk den
sostal ekonomi peristiwa dual allionce antara Bone dan
Kompeni Belanda pada tahun 1663 untuk menempatkan
Arung Palakka dalam panggung sejarah Indonesia secara
Wajar dengan jalan:

o Mengadakan pencliian terhadap dokumentasi
okumentast historis biografis Arung Pelakka batk
yangada i daerah Bone maupun yang adadinegeri
Belanda dun daerah Lain

b. Mengakui secara jujur bahwa Bone den Gowa
masing-masing berstatus independent sat.

C. Menggunakan metodesintesiscalam menempatkan
seorang pejuang Kemerdekaan Nasional

. Menempatkan peristivva sejarah tersebut, menuntut
thuran ruang dan waktu sesta situasi dan kondis
sostal poltik Nusantara,
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Kepada pihak yang berwenang dalam penelitan
sejuah Indonesia negara mengambil lingkah kongkeit
(lam penelifin untuk menghilingkan  pendangan
para penuls sejarah Indonesia yang masih memandang
Arung Paakka delam panggung sejarah Indinesta sebagai
musth. Bangsa Indonesia dems untuk memurnikan dan
menyempurnakan penlisan sejardh Indonesta sebaga
pusaka Indonesia yang akan menjadt historis vita magistra
bag generasi penerus.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam hal
infantara hin:

2. Istlah penghianatan bangsa, kaki tangan Belanda
diperalat oleh Belanda yang dicaphan ates dir
Arung Palakka diganti dengan isilah pejuang dan
pablawan Bone.

b. Melarang Keras para penulis seereh Indonesia
atan para.penlis sefarah pada umumnya untuk
menggunakan igtlah yang mengandung unsur
pertenfangan dengan struggle infegrfy Arung
Palakka sebaga seorang patriot Bone.

. Mengadakan useha mengumpullen data dan
peneltian data, [kt hisoris tentang peristiva
perjuangan fisk sakyat Bone i bawah Arung
Pelakka danLa Tenrigjiuntukmerebutkemerdekaan
Bone dart Gowa dan kemudian dipublikasikan
melalui media cetak (majalah-majalah dan surat
surat kabar),

. Membawa maselah ini ke forum seminar sejarh
nasional unfuk diseminarkan dengan hypotesa
behwa Arung Palakka adaleh pejuang dan pablawan
Bone.
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sejaah Indonesia negara mengambil lngkah kongheit
Qlam penelifan wnuk menghilngkan  pandangan
para penuls sejarah Indonesia yang masih memandang
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diperalat oleh Belanda yang dicapkan atas dir
Arung Palakka diganti dengan istiah pejuang dan
pahlawan Bone.

b. Melarang Keras para penulis sefarch Indonesi
ttan para penuls sejarah pada unumnya untuk
menggunakan istlah yang mengandung unsur
pertentangan dengan strugge infegrly Arung
Palakka sebaga seorang patriot Bone

. Mengadakan wsaha mengumpulken data dn
penelifian data, fakta historis tentang peristiva
peruangan fisk rakyat Bone di bavah Arung
Plakka dan La Tenriaj untuk merebutkemerdekaan
Bone darf Gowa dan kemudian dipublikasikan
melalui media cetak (majalab-majalah dan surat
surat kabar),

. Membawa maselah inf ke forum seminar searah
nasional untuk diseminarkan dengan hypotesa
bahwa Arung Palakk adalah pejuang dan pablawan
Bone,
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Stpaya  pemeriniahan  daerah Bone  telap
menghargai jase-fasa Arung Palikka sebagai- seorang
pejuang dan pehlawan Bone dengan jaan:

2 Mengadaken dana pemelibaraan makam Arung
Paakka.

b. Menetbitkan sebuah buku sefarah, perjuangan
Arung Palakka dengan hipotesis bahwa Arung
Palakka adelah pejuang dan pahlawan Bore.

¢ Memelihara benda-benda dan dokumen-dokumen
hostorls darf Arung Palakka

Demikian saran-saran singhat yeng digjukan
oleh penulis semoga dapat dierima oleh phak-pihak
yang berhubungan dengan saran-Saran ini demi untuk
kebenaran dan keaddan dalam memuliakan manusia dan
mengagungkan Tuhan Yang Maha Esa
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PERJUANGAN ARUNG PALAKKA

Sarita Pawiloy

Salapang dan Sunggurminasa, Gowa, Toan Gur

Salengke meriwayatkan kehebatan Arung Palakka
kepada. murid-murudnya, sementara para. pagandeny
dan penduduk Gowa yang melewati makan raa Bone itu
menoleh kearah kuburan tersebut sambil meludab. Tuan
Guru Salenke adalah guru sefarah mernuman belanda
tetapi cukup berpengaruh masa ity, bahkan sampai fa
meninggal,

Lain pula haloya dongengen seorang tua di
Jeneponto. Diriwayetkan bahwa oreng Sinjel - ada
berpenyakitkusta, dan orang Buton Tuka” bibirnya karena
berbohong/menyembunyikan Arung Palakka dart kejaran
laskar Gowa. Difambahkan bahwa Arung Palakka amat
sikt. a terbang melanghhi Teluk Bone, kaki kemannya
menginjak Palltte dan kakd kirnya di Buton,

Bagi Tuan Guru Selengke, Arung Palakka gagah
berani, berhasil membebaskan Bone dari- penjajahan
Gowa.Ja ihdanatioleh Sultan Hasanuddin; demikian Tuen
Guru Salenghe, yang juga adalah orang Gowa satu sk
engan para paganden yang amat membenciraja Bonedtu
Seorang bekas murid Tuan Guru Salengkeberpendapat ain
(arl gurunya, bahwa Arung Palakka adaleh pengkhianat
bangss,meskipun ‘mungkin” pahlawan Bone. Orang paling

S uaty Ketka dalam tahun 1950-an antara Tala
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PERJUANGAN ARUNG PALAKKA

Sarita Pawiloy

Salapang dan Sungguminasa, Gowa, Than Guru

Salengke meriwayatkan kehebatan Arung Palakka
Kepada murid-murudoye, sementara para pagandeng
dan penduduk Gowa yeng melewati makan taja Bone it
menoleh kearah kuburan tersebut sambil meludah. Tuan
Guru Salenke adalah guru sefarah mernuman belenda,
teapi cukup berpengaruh masa ito, bahkan sampai fa
meninggal.

Lain pula helnya dongengan seorang tua di
Jeneponto. Diriwapatken bahwa orang Sinjai ada
berpenyakitkusta, dan orang Buton luka” bibirnya karena
betbohong/menyembunyikan Arung Palekla dari kejaran
laskar Gowa. Ditambehkan bahwa Arung Pelakka amat
saki. a terbang meangkahi Tehuk Bone, kakd kamannya
menginjak Palltt, dan kaki kiinya di Buton,

Bagi Tuan Guru Salengke, Arung Palakka gagah
berani, berhasil membebaskan Bone dari- penjajahan
Gowa.  hianati oleh Sultan Hasanuddin; demikian Tuan
Guru Selenghe, yang juga adalah orang Gowa sef suku
dengan para pagardeng yang amat membenciraja Bone
Storang bekas turid Tuan Guru Salengkeberpendapat ain
dari gurunya, bahwa Arung Palakka adalah pengkhianat
bangsa, meskipun ‘mungkin’ pablawan Bone. Orang paling

S uatu ketka dalam tahun 1950-an antara Tald
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dibenc masyarakat Gowa adalah Arung Palakka, 2 adalah
pengkhianal, seperti halnya murid-murid SLTPISLTA
pada hampir semua tempat i Sul-Sel. Enteh bagaimana
di Bone dan Soppeng. Yang mereka ketahu falah Sultan
Hasunuddin raja Gowa adelah pablawan, sebaliknya bagi
Arung Palakka yang penghianat it

Delam ketan perawanan Sultan Hasanuddin
menentang keKuasaan asing,dalam hal it penjajah Beland,
bisa dikatakan bahwa Arung Palaka terisap “pusaran’
polik devide fimpera nya Belanda, tanpa a sadar

Bone dalam Tantangan Jaman

Tanah Bone acalah tumpah darah Arung Palaka
menifi menuju kebesarannya sejek tahun 1330, Perluasan
Kerajaan Bone mencapai 20 kerajaan kecil termasuk Palakka
trjadifahun 1430 Lwu masih menguasai daerah Cenrana
masa it tetapt kemudian direbut paksa (lewat perang)
(alam tahun 1340, Luwu dipermalukan oleh Bong; yang
agakaya, ifulah awal ersekongkolan Luwu dengan musubh-
musth Bone terutama Gowe. Kekalahan Luwu adalah
Keperkasaan Bone, dan disegani oleh Kerajaan ainny.

Bersamaan dengan kebesaran Bone, muncul
Kerajaan Gowa yang juga sementara. mengembangkan
kekuasaannya. La Uliyo Botee raa Bone berhadapan
engan Daeng Matanre, raja Gowa. Dalam perluasan
pengaruh Kekuasean ifu, Gowa ebih kuat. Pengganti Daeng
Matante falah [ Manrio Gau (1545) yang Lebih haus kuasa
(an memang Kuat,

Meskipun diharnbat oleh Gowa, Bone meneruskan
pengaruhnya sehingga menjadi saingan kerajaan orang
Makassar . Muncullah dua pusat kekuasaan di jairah
Subsel, yakni Gowa mewakili penduduk Makassar

9

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL

dibenci masyarakat Gowa adalah Arung Palakla, ia acalah
pengkhianat, seperti halnya murid-murid SLTP/SLTA
pada hampir semua temmpat di Sul-Se. Entah bagaimana
di Bone dan Soppeng. Yang mereka ketahui alah Slan
Hesanuddin raja Gowa acalah pahlawan, sebaliknya bagi
Arung Pelakka yang penghianat it

Dalam kaltan perlawanan Sultan Hasanuddin
menentang kekuasaan asing, dalam haltu penjaah Bekanda,
bisa dikatekan bahwa Arung Palakka terisap “puseran’
politk devide f fmpera nya Belanda, tanpaa sadarl

Bone dalam Tantangan Jaman

Tanah Bone adalah tumpah darah Arung Palakke,
meniti menuju Kebesarannya sejak tahun 1330, Perluasan
Ketajaan Bone mencapai 20 kerajaan kecil termasuk Palakka
tejaditabun 1430, Luwu masth menguasai daerah Cenrana
masa it tetapi kemudian direbut paksa (lewat perang)
(alam tabun 1540, Luwu dipermalukan oleh Bone; yang
agakaya tulah awal persekongkolan Luwu dengan musuh-
musuh Bone terutama Gowa. Kekalahan Luwu adalah
Keperkasaan Bone, dan disegani oleh Kerajaan Linnye.

Bersamaan dengan kebesaran Bone, muncul
Kerajan Gowa yang juga sementara mengembangken
Kekuasaannya. La Uliyo Botee raja Bone berhadapan
engan Daeng Matanre, raja Gowa. Dalam perhuasan
pengaruh kekuasean tu, Gowa b kuat Pengganti Daeng
Matane falah [ Manrio Gau (1545) yang lebih haus kuasa,
dan memang Kuat.

Meskipun dihambat oleh Gowa, Bone meneruskan
pengarubnya sehingga menjadi saingan kerejaan orang
Makassar fu. Muncullah dua pusat kekuasaan i jazireh
Subsel, yakni Gowa mewakdi penduduk Makassar,

9




ARUNG PALAKKA SANG FENOMENAL

an Bone mewaldli Bugis. Luwu di ulara mengisols
dirl dalam wilayah yeng amat Luas Lagl kaya hasil bumi
lainnya. Ketajaan Luwu sekali-sekali muncul delam arena
persaingan, tetept selalu memihak Gowa.

S¢huah kerajaan pentingt tetangga Bone, mungkin
fulah pusat Bugi (tanah Ugt), yakni Waio berkembang
pula i bawah raja Puang i Manggalayung, beranghat
darl hanya 1000 penduduk, tetapt waktu relatve singkat
bahwa mendesek Luwu sampa Larompong, Sesucah i,
Wajo mundur dan ditempatkan dalam pengaruh Gowa,
Memperhaikan naslb sesemanya Bugi, dan ager Gowa
bias dibendung, Bone mempelopori persekutuan- tiga
Kerajaan Bugls Mattells Pocco-¢, dalam perjanfian yang
lazim yang disebut Lamuumpatu i Timmurung dalam tabun
1562,

Usaha Bone berhastl mengharnbat Gowa ke Utar,
yang berarti Tana Ugf" akan terselamatkan dar ekspansi
Kerajaan orang Makassar. Wajo berhasi dimasukkan
Kedalam persekutuannya dengen Bone. Nemun, Luwu
yang fauh di utara telap seia Kepada Gowa, terutama
Karena perkawinan antara La Pativare taja Luwu dengan
Putri Gowa yang digelar Matiro- i Balla Bugisi pada akdi
abad XV Sermentara Wajo yangtelah menjadi sekutu Bone
dengan Soppeng, adalah kerajaan kaya beras agi kuat. Wajo
pernah mengecewakan Gowa dalam tahun 1590 dimana
raja Gowa mati, dan digelar Turiill i Passukki

Pertarungan Bone dan Gowa

Dari Khasanah tradisi lisan di Luwu, palontara
berkata bahwa keberanian dibertkan pada Bone, kekuatan
ada pada Gowa. Bagi orang Luwy, orang Makassar
bertemperamen panas massipa manghasa
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dan Bone mewakdli Bugis. Luwu di vtara mengisolasi
dirl delam wiliyah yang amat luas lagf keya hasil bumi
Lainnya. Kerajaan Luwu sekal-sekali muncul dalam arena
persaingan, tetapi selalu memihak Gowa

Sebuah kerajaan penting! tetangga Bone, mungkin
itulah pusat Bugi (tenah Ugt), yakat Wajo berkernbang
pula i bawah raja Puang ti Mangealayung, berangkat
dari hanya 1000 penduduk, tetapt waktu reative singkat
bahwa mendesek Luwu sampai Larompong, Sesudabh it,
Wajo mundur dan ditempatkan dalam pengaruh Gowa,
Memperbatikan nasib sesamanya Bugis, dan agar Gowa
bias dibendung, Bone mempelopor persekutuan tiga
Kerajaan Bugis Mattelu Pocco-¢, dalam perjaniian yang
Loz yang disebut Lamumpatue r Timurung dalam tahun
1562,

Usaha Bone berhasil menghambat Gowa ke Utar,
yang berarti Tana Ugf akan terselamatkan dari ekspansi
Kerajaan orang Makasser. Wejo berhasl dimasuklan
Kedalam persekutuannya dengan Bone. Namun, Luwu
yang jauh di utara tetap seta kepada Gow, terutama
Katena perkawinan antara La Patiware raja Luwu dengan
Putei Gowa yang digelar Mafiro-¢ i Balla Bugii pada akhi
abad XV Sermentara Wejo yang telah menjadi sekutu Bone
dengan Soppeng, adalah kerajaan kaya eras agi kuat. Wajo
pernah mengecewakan Gowa dalam ahun 1590 dimana
raa Gowa mati, dan digela Tuniillo i Passukki

Pertarungan Bone dan Gowa

Dari Khesanch {radisi lisan di Luwu, palontara
berkata bawa keberanian diberikan pada Bone, kekuatan
ada pada Gowa Bagi orang Luwy, orang Makassar
bertermperamen panas massipa marghasa
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Sangan utama Bone, Gowa semakin luat
Hobungan dengan dunia hua, seperti Jawa, Kalimantan,
(an bahkan sampai hubungan dengan Johor. Gowa jaya d
lautan, disegani oleh penghuni disberang sana. Pedagang
Melayu mondar-mandir di Bandar Makassar, dan mereka
memperkenalkan Idam dibawa oleh mubelig utusan Acch
(etepi orang Minang) menaci sebab baru ekspensi Gowa
Sembabyang Jumat pertama di Talo 9 November 1607,
teapi pemantapan Isam didalam kerajaan berlangsung
sarmpai ahun 1608, Sultan Alauddin, nama baru raja Gowa
berusaha menyebarkan Ism.

Bone tidak segeta menerima Ilam atas desekan
Gowa. Atas dasar tu, Bone diserang, dikalahkan berikut
diislumkan. Persaingan mendapat bentuk baru, tetapi
tujuannya tetap sama, yakon untuk memperoleh hegemon,
Gowa atau Bone, Dalam hal ini Bone kalah dalam
Kecepatan menerima skam, meskipun Latenriruwa, nenek
Arung Palakka teah bersedia mudlm sebagaimana halnya
tekannya, raja Gowa. Rakyat Bone tidak bersedia muslim
dapat diduga Karena (a) atas desaken raja Gowa, dan (b)
buken mubalig yang menemui refa, sebageimana halnya
teja Gowa it Rekyat Bone tenolak pengislaman Gowa

Pertarungan Bone melawan Gowa yang amat kuat
an memiliki pelabuhan yang amat strategis di Kawasan
Timur Nusantara, dintip oleh VOC/Belanda sejak tahun
1600. Namun Portugis telsh menanaman pengaruhnya,
(- menjalin ~ persehabatan-persahabatan ~ penguasa
Gowa. Orang Eropa ity membantu membuat benfeng-
benteng pertahanan, dan menyediakan semjata dan mesin
Penastanian tidak lagi dipakat oleh Portugis, melainkan
bagaimana mereka bias bebas berdagang di Gowa. Dan,
arena. pandai mengambil hati raja Gowa, Portugis
menguasai perdagangan komodit Eropa di Kerajaan
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Sangan utama Bone, Gowa semakin uat
Hubungan dengan dunia huar, seperti Jawa, Kalimantan,
(an bahkan sempat hubungan dengan Johor. Gowa jaya d
lautan, disegani oleh penghuni diseberang sana. Pedagang
Melayu mondamandi i Bandar Makassar, dan mereka
memperkenalkan Islam dibawa oleh mubalig utusan Acch
(etept orang Minang) menjaci sebab baru ekspensi Gowa
Sernbabyang Jumat pertama di Tallo 9 November 1607,
teapi pemantapan Idam didelam erajaan berlangsung
sampai tahun 1608. Sultan Alauddin, nama baru raja Gowa
berusaha menyebarkan Ism.

Bone tidak segera menerinma Kslam atas desakan
Gowa. Atas dasar tu, Bone diserang, dikalahkan berikut
diiskinkan. Persaingan mendapat bentuk baru, tetapi
tujannya tetap sama, yaka untuk mempetoleh hegemoni,
Gowa atau Bone. Dalam hal ini Bone kalah dalam
Kecepatan menerima Islam, meskipun Latenriruwa, nenek
Arung Palzkka teah bersedtia mustm sebagainiana halnye
tekannya, raja Gowa. Rakyat Bone tidak bersedia muslim
dapat diduga arena (a) atas desekan raja Gowa, dan (b)
bukan mubalig yang menemu raa, sebagaimana halnya
taja Gowa it. Rakyat Bone menolak pengislaman Gowa

Pertarungan Bone melawan Gowa yang amat kuat
an memiliki pelzbuhan yang amat strategis di kawasen
Timar Nusantara, diintp oleh VOC/Belanda sejak tahun
1600. Namun Portugis telzh menanamkan pengaruhnye,
Gin menjolin ~ perschabatan-persahabaten ~ penguasa
Gowa. Orang Eropa it membantu membuat benteng-
benteng pertahanan, dan menyediakan senjata dan mesiu.
Penasranian tdak hagl dipakt oleh Portugis, melainken
bagairnana meteka bias bebes berdagang di Gowa. Dan,
Karena pandai mengambil hati raja Gowa, Portugs
menguasai perdagangen komodit Eropa di Kerajaan
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Makassaritu, berlangsung sampaitahun1665. Sebagaimana
telah disebutkan, bahwa sejak tahun 1611 Bone berada
(alam kontrol Gowa, yang berlangsting sampai 1631

Karena erajaan Bone dapat diedam dan lenang,
Kesempatan Gowa lebih Kat memperkuat i, Tingheh
Belanda yang culas, hendak mengontrollautan yang biasa
(illui armada Gow, Sultan mempertegas bahwa lautan
terbuka bag siapa saja. Akibatnya, Gowa selalu mendapat
gangguan armada Belanda, namun Gowalah yang lebih
unggul. Insiden bermunculan Ketika terjoc pembunuban
awak kapal Belanda di pelabuhan Somba Opu, 1616, di
anggap oleh Belanda pernyatean perang terhadap Gowe,
demikian diumurmkan oleh P Coen.

Pada tahun 1631, Bone berganti raiy, La
Mandaremmeng naik tahta. Ta bukan ftipe penuru
melainkan taja yang beran, nanmun arf dan bjaksana, g
taat menjalankan syariat [slm. Sesuai ajaran Isham yang
dipahaminya benar, bawa Islm melarang perbudaken,
Diperintahkan agar semua orang Bone membebasken
semua budak, kecualibudzk warisan, Kecualitu, pastkan
Bone berhasil membebaskan Bantaeng dari Kerajaan
Gowa, merupakan tindakan yang rskan. Teapi,raja Bone
yang bijak it gagal alam usahanya membebaskan budak
di Bone, berhubung Datu Pttii (unya sendii) enggan
menjalankan perintah. Maka, setap orang Bone yang
tidak mau membebaskan budzknya, Datu Pativolzh yang
dijadikan alasan.

Tronisnya, perjuangan La Maddaremmeng mem-
bebaskan budak berujung pada perbudakan Gowa atasa
Bone, melalui pertempuran bulan Juli dan September 1648
Bone diserang darf tiga jurusan ol tiga kerajaan pul
yakni Gowa, Wajo dan Luwu. Tewanan perang orang Bone
sebanyek 31340 dibawa ke Bone. Namun sepertiganya
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Makassaritu, bertangsung sampaitahun’663. Sebagaimana
teah discbutkan, bahwa sejak tahun 1611 Bone berada
dalam kontrol Gowa, yang berlangsung sampai 1631.

Karena Kerajaan Bone dapat diedam an tenang,
Kesempatan Gowa Lebih Kuat memperkuat dir. Tinghah
Belanda yang culas hendak mengontrol lautan yang biasa
dillui armada Gowa, Sultan mempertegas bahwa lautan
terbuka bag siapa saja. Akibatnya, Gowa selalu mendapat
gangguan armada Belanda, namun Gowalzh yang lebih
unggul. Insiden bermunculan Ketika terjodi pembunuhan
awak kapal Belanda di pelabuhan Somba Opu, 1616, di
anggap oleh Belanda pernyataan perang terhadap Gowa,
demikian diumumkan oleh P Coen.

Pada tahun 1631, Bone berganti raja, La
Mandaremmeng nak tabta. fa bukan tipe penurut
melainkan raja yang berani, namun arif dan biaksana ag
taat menjalankan syariat sam. Sesuai ajaran Islam yang
dipaharninya benat, bahwa Isam melarang perbudaken.
Diperintahkan agar semua orang Bone membebaskan
semua budak, kecualt budak warisan. Kecuali iy, pastkan
Bone berhasil membebaskan Bantaeng dari Kerajaan
Gowa, merupakan tindakan yang rskan. Tetapi, raja Bone
yang bijak it gagal dalam usahanya membebaskan budak
di Bone, berhubung Datu Pttii (bunya sendii) enggan
menjalankan perintah. Maka, setiap orang Bone yang
tidak mau membebaskan budeknya, Datu Patiolzh yang
dijadikan alasan.

Ironisnya, perjuangan La Maddaremmeng mem-
bebaskan budak berujung pada perbudakan Gowa atesa
Bone, melaluipertempuran bulan Jul dan September 1648,
Bone diserang dari tiga jurusan oleh tiga kerajaan pul,
yakni Gowa, Wajo dan Luwu. Tawanan perang orang Bone
sebanyak 31340 dibawa ke Bone. Namun sepertiganya
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(ikembalikan atas kebatkan hati raja Wajo. Sejak it
Bone tunduk dibawah kerajaan Gowa, dan diperintahkan
oleh “Jennang', bukan lagl “Mangkau'. Dalam lontara
disebutkan : “aga na labutna mata essena Bone; ata puppu
tisa 1 Gowa”. Yang iangkat Jennang ialah To Blla Peta

Pakkanymyurengnge

Martabat Bone dalam diri arung Palakka

Ketika Bone klah dan difadikan jajahan Gow,
Arung Palakka (lebih tepat: La Tenritata) baru berusia 11
tahun. Perlakunyayang erpu lagi gagah, iadipelbaradan
dijdikan pengawal pribaci oleh Karaeng Patingallowang
pejabat tinggi Gowa yang juga tetpuf perangainya, yang
arf dan cerdas. Ada delapan tahun lamanya fa mengikut
pejabat tinggi yang badk hati it tetapi berakih ke tangan
Karaeng Karunrung yang Keras hat. La Tenritata Kaget
fga dalam perbedaan perangai pengasubnya, sementara a
betambah dewasa, 19 tahun. T mula merasakan pahitnya
menjadi budek, sebagaimana pahitnya rakyat Bone
diperbudak oleh Gowa

Puncak tertinggi kekuasaan dan kebesaran Gowa
terjaci dalam tahun 1660, Ketika mempersatukan wilayah
Timur Nusantara. Belanda amat segan padanya, dan slalu
Kalah dalam pertarungan, terutama di laut Seharusnyelah
kebesaran Gowa dkut dirasakan La Tenritatta, nemun
hatinya- melekat pada ribuan pekerfa asel Bone yang
diperlukan sebagai budak Gowa. Benteng pertahanan
(Gowa dikerjakan oleh orang-orang Bone, sehinggakerajaan
mariime it benar-benar jaya i aut. Semua musuh Gowa
akan hancurbila berani menghadapinya."ala o, fo put
dla sellngala kapere”

Bulan Juni (1660) adalah bulan sial. Sial bago
Gowa, karena terjadi serangan mendadak armada Belanda

%

ARUNG PaLAKKA SANG FenomenaL

dikembalikan atas kebatkan hati rafa Wajo. Sejak iy,
Bone tunduk dibawah ketajaan Gowa, dan diperintahkan
oleh “Jemnang’, bukan lagi “Mangkau” Dalam lontard
disebutkan : “aga na labu'na mata essena Bone; ata puppu
nisa ri Gowa'. Yang diangkat Jenmang ialah To Bllo Pt
Pakkanymyarengnge

Martabat Bone dalam diti arung Palakka

Ketika Bone kalah dan dijadikan jajaban Gowa,
Arung Palaka (lebh tepat: La Tenritata) baru berusia 11
tahun. Peilakunya yang terpuilagi gagah, i ipethara dan
ijadikan pengawal pribadi leh Karaeng Pattingallowang,
pejabet finggi Gowa yang juga terpuf perangainya, yang
arf dan cerdas. Ada delapan tahun lamanya ia mengikuti
pejabat tinggl yang badk hati i, tetapi beralih ke tangan
Karaeng Karunrung yang Keras hatl. La Tenritata Kage
fuga dalam perbedaan perangai pengasubinya Sementara
bertambah dewasa, 19 tahun. Ta ula merasakan pahitnya
menjadi budek, sebagaimana pahitnya rakyal Bone
diperbudak oleh Gowa,

Puncak tertinggi kekuasaan dan kebesaran Gowa
trjodi dalam tahun 1660, ketika mempersatukan wilayeh
Timur Nusantata, elanda amat segan padanya, dan selu
Kalah dalam pertarungan, terutama di laut. Seharusnyalah
Kebesaran Gowa tkut dirasakan La Tenritata, namun
hatinya melekat pada ribuan pekerja asal Bone yang
diperluken sebagai budak Gowa. Benteng pertahanan
(Gowa dikerjakanoleh orang-orang Bone, sehingga erajaan
maritime ifu benar-benar jaya dilaut. Semua musuh Gow
akan hancur bila berand menghadapinya. “al o, ala fo put
alnselling alo kapere”

Bulan Jund (1660) adalah bulan sial Sial bago
Gowa, karena terjadi serangan mendadek armada Belanda
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menyerbu dan menguasai benteng Panakkukang, Bendera
Belanda berkibar dalam benteng, Amat terpaksa Gowa
minta berdamai. Sultan Hasanuddin menugaskan Kareng
Popo mewaklinya ke Batavia. Hanyaleh dengan tembusan
yang mahal sekali benteng Panakkukang dikembaliken
Kepada Gowa. Atas peristiwa ini, Kareng Karunrung
sl pemberang, pejabat tinggi Gowa yang selalu dikitu
La Tenritata ke mana saja pergl. Dari ucapannya sering
terlontar penyeselan adanya pihak luar yang memberi
fnformas pertahanan dan keadaan pastkan Gowe, bahkan
secara samar-samar orang Bone, hal yang menyinggung
perasaan La Tentifata

Sein Gowa membayar mahal Kasus benteng
Panakkukang, permintaan dari Baavia bermacam-macam
pula. Belanda minta agar kapal Belanda yang boleh berlayar
di perairan Maluku. Tentu saja Belanda ingin menerapken
politk monopolinya, yang amat citentang oleh Gowa

Khawatir akan datangnya serangan Belanda yang
baru, penguasa lertinggi Gowa merencanakan membua
parit pertahanan yang dapat diandalkan. Kelickan Belanda,
dan keteledoran Gowa dalam Kasus benteng Panakkukang,
ternyata diptkulkan di afas penderitaan 10.000 orang Bone
yang dipaksa menggal part sepanjang 3,000 depa. Tenaga
Kerja paksa itu terdirt dari erbagai enis unu, bahkan ada
yang kurus lagi kelatan sekit-sakit. Baru sejumat, telah
banyakpekerjayangsakit Paramandor yangorang Makassar
inila kelwat asar,semmuaitu membuat La Tenritata pedih
hatinya, bahkan termasuk To Baln. Tanpa permisi Jennang
Bone To Bala melarikan dirt pulang kempungnya, diserta
penyesalan yang mendalam. Memperhatikan hasd kerfa
anck buth To Bala, Karaeng Karunrung amat murkany,
Diperintahkannya semua bangsawan Bone ikt bekerja,
sekaligus menjadi pengawas pekerjaan
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menyerbu dan menguasai benteng Panakkukang, Bendera
Belanda berkibar delam benteng, Amat terpaksa Gowa
minfa berdamai. Sultan Hasanuddin menugaskan Kareng
Popo mewaklinya ke Batavia. Hanyalah dengan termbusan
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si pemberang, pejabat tinggi Gowa yang selalu dikitu
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terlontar penyesalan adanya phhek luar yang member
informasi pertahanan dan keadaan pasukan Gowe, bahkan
secata samar-samar orang Bone, hal yang menyinggung
petasaan La Tenritata,

S¢hin Gowa membayar mabal Kasus benteng
Panaklukang, permintaan dar Batavia bermacam-macam
pula. Belandaminta agar kapal Belanda yang boleh berlayar
di perairan Maluku. Tentu saja Belanda ingin menerapkan
politk monopolinya, yang anat ditentang oleh Gowa.

Khawatir akan datangnya serangan Belanda yang
beru, penguasa tertingg Gowa merencanakan membuat
parit pertahanan yang dapat diandalkan. Kelictkan Belanda,
dan keteledoran Gowa dalam kasts benteng Panakkukang,
ternyata diptkulkan di atas penderitaan 10.000 orang Bone
yang dipaksa menggalipart sepanjang 3,000 depa. Tenaga
Kerja paksa iu trdieidari berbagai jenis umur, bahkan ada
yang kurus lagi helatan sakit-sait. Baru sejumat, teah
banyek pekerjayangsakit Para mandor yangorang Makassar
inila ket kasar, seenuaitu membuat La Tenritata pedih
hatinya, bahkan termastk To Bala. Tanpa permis,Jennang
Bone To Bala melartkan diri pulang Kermpungnya, diserta
penyesalan yang mendalam. Memperhatikan hasil kerja
anek buah To Bala, Karaeng Karunrung amat murkanya.
Diperintahkannya semua bangsawan Bone ot bekerja,
sekalipus menjadi pengaas pekerjaan.
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Meskipun para bangsawan Bone telah ikut
membenting flang, pekerjaan pembuatan parittidek maju
sesuai keinginan Karaeng Karunrung, La Tenritatta pun
turut bekerja.fa memang masih muda, kekar, etapi penu
Kearian. Penderitaan orang Bone sungguh dirasakan,
namun tidak dinampakkannya.

Remacetan penggalian paritpertahanan menambah
Kekejaman para mandor,yang orang Gowa, lethadap orang
Bone. Kematian ayah Arung Palakka tanpa sebab-sebab
yang jelas, dan tewasnya pamannya yang mengerikan,
(itambah penderitaan tak tertzhankan orang-otang Bone,
mendorong pangeran Bone ity melarikan diri bersama
sejumlah besar pengikutnya. Mereka memih La Tenritatt
(Arung Palakka) menjadi pimpinan mereka, agar kembali
menjadi “fau” (orang).

Rembalinya orang Bone bersema La Tenritata
merupakn itk awel perhitungan antara dua tokoh: Sultan
Hasunuddin dari Gowa, dan La Tenritatta Arung Palakka
(arl Bone.

Pasukan perlawanan Bone terbentuk di bawah
pimpinan La Tenrtattadan To B, ibantu oeh Soppeng
yang berjumlah 11000 orang. Dalam pertem[uran 11
Oktober 1660 To Bala tewas. Kemudian datu Soppeng La
Tenribali menyerah. Arung Palekka memperkecil jumlah
pasukaninya menjadi 40 orang. Pasukan int indeh yang
terus mendampingt Arung Palkka e Buton (3 tahun),
ke Batavia menghubungi VOC guna menjalin kerjasama
menghukum Gowa

Reka meninggalkon Bone, Arung Palakla
membawa Toko’ yang diimbang dengan supah di panta
gunng Cemplagh babkan i akan kembalt ke Bone kelak
dengan pernbalasan yang setimpel kepada Sengngengpali-¢
rigown”(jagoannya Gowa, Sultan Hasanuddin).Sumpah fu
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Meskipun para bangsawan Bone telah it
membanting fulang, pekerjaan pembuatan paritidak maju
sesuai Keinginan Karaeng Karunrung, La Tenritatta pun
turut bekerja. Ta memang masih muda, kekar, tetapi penuh
Kearifan. Penderitaan orang Bone sungguh dirasakan,
namun tidek dinampakannya.

Kemacetan penggalian paitperfahanan menambah
Kekejaman para mandor,yang orang Gowa, tethadap orang
Bone. Kematian ayah Arung Palakka tanpa sebab-sebab
yang jelas, dan tewasnya pamannya yang mengerikan,
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mendorong pangeran Bone it melarikan dirf bersama
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menadi“fau” (orang).

Kembalinya orang Bone bersema La Tenritata
merupakan itk awal perhitungan antara ua okoh: Sultan
Hasanuddin dari Gow, dan La Tenrittta Arung Pelakka
(ar Bone.

Pasukan perlawanan Bone terbentuk di bawah
pinmpinan La Tenritattadan To Baly, ibantu oleh Soppeng
yang berjurlah 11000 orang. Delam pertem{uran 11
Oktober 1660 To Bala tewas. Kemudian datu Soppeng La
Tenribali menyerah. Arung Palakka memperkecil jumizh
pasukannya menjadi 400 orang, Pasukan inf inilah yang
terus mendampingi Arung Paakka ke Buton (3 tahun),
ke Batavia menghubungi VOC guna menjelin kerjasama
menghukum Gowa

Ketka meninggakan Bone, Arung Palakla
membawa Toko’ yang dimbang dengan supah di panta
gunung Cempelagh bahkn ia akan kembeli ke Bone Kelak
dengan pernbalasan yang setimpal kepada “sengngengpali-¢
rigowa”(jagoannya Gowa, Sultan Hosanuddin). Sumpah it
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diucapkan dengan penuh semangat dihadapan pasukannya
yang sefi. Diraut wajahnya tersiapan wajeh Bone, tneh
hatapan yang tetjajeh,

Kerjasama Arung Palakka-Belanda, Kekuatan,
Kehormatan dan Cacat

Dalam tahun 1663 Arung Palakka bersama 400
pasukan infinya memutuskan ke Batavia guna menalin
Kerjasama dengan pihak VOC/Belanda, yang fuga adaleh
musth utama Gowa. la menerapkan prinsip kuno: lawan
musth seya adalah temman sapa.

I ke Batavia buken hanya dengan 400 pasukan
intnya, melainkan “dirinya sendir” yang diimpa “loko’,
berlkut amanat penderitaan takyat Bone yang sedang
dijjah oleh Gowa. Baginya, tidak ada barang secu pun
Kebaikan Sultan Hasanuddin. Dengan demikdan, semua
perjanfan yang pernah dilkearkan antara Gowa-Bone
tidak perlu dihormatilagi

Belanda/VOC di Batavia yang telah lma pula
bermusthan dengan Gowa, pasti - menerima  balk
Kedatangan Arung Palakda. Pemerintab pedagang yang
serekal ftu memang memillkd politk ampub, yako
tevide of impera’, dan menggunakan orang lain unfuk
Kepentingannya. Kalau perlu, dalam peperangan melawan
GGowa, jangan ada orang Belanda yangkorban. (yah... melo
ande na tea eco’),

Lama juga Belanda berfkir untuk menerima luran
fangan Arung Palak, yakn dua tahun, Arung Palakka
pun menjadi geisah, dan selau bertanya, kapan serangan
yang memaiken dilancarkan ke Gowa. Kesepaktan
tejelin tahun 1665, tetapi Kesungguban Arung Palakka
diugf dahulu di Pariaman, Dalam sejumlah pertempuran
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diucapkan dengan penuh semangt dihadapan pasukannya
yang sefia. Diraut wajahnya tersimpn wejah Bone, tanah
hatapan yang tetjjah.

Ketjasamia Arung Palakka-Belanda, Kekuatan,
Kehormatan dan Cacat

Dalam tahun 1663 Arung Palakka bersema 400
pasuken infinya memutuskan ke Batavia guna menjalin
Kerjasama dengan pihak VOC/Belanda, yang juga acalah
musuh utama Gowa. la menerapkan prinsip kuno: lawan
musuh seya adalah teman saya,

I ke Batavia buken hanya dengan 400 pasukan
intinya, melainkan irinya sendir” yang diimpa “loko’
bertkut amanat penderitaan rakyat Bone yang sedang
dijah oleh Gowa. Baginya, idak ada barang secul pun
Kebaikan Sulten Hasenuddin. Dengan demikian, semua
petjanfan yang pernah dikearkan antara Gowa-Bone
tidak perlu dihormati g,

Belanda/VOC di Batavia yang {ehh lama pula
bermusuban dengan Gowa, pasti menerima  baik
Kedatangan Arung Palakd. Pemerintah pedagang yang
serakah ifu memang memilld politk empub, yekei
“evide et mpera’, dan menggunakan orang hain untuk
Kepentingannya. Kalau pecl, dalam peperangan melawan
Gowa,jangan ada orang Belanda yang korban.(yah...'melo
ande na tea eco’),

Lama juga Belanda berfkir untuk menerima luran
tangan Arung Pelakd, yakni dua tahun. Arung Palakka
pun menjaci geisah, dan selalu bertanya, kapan serangan
yang mematikan dilancarkan ke Gowa. Kesepekatan
terjein tahun 1665, tetapi Kesungguhan Arung Palakka
diugf dahulu di Pariaman. Dalam sejurmlah pertempuran
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di Pariaman, pasukan Bone luar biasa jasanya. Mereka
dijadkan vjung lombak.

Repercayaan Belanda terhadap Arung Pelakda
bersama pasukannya memperkuat kerjasama mereka.
Pasukan gabungan dibentuk dipimpin oleh Laks. C.
Speclmen dengan kekuatan 600 personil Belanda, dan
400 pengut Arung Palakka. Paca tanggal 24 Novernber
1666, pasukan gabungan ini berangkat dari Batavia, Pada
tanggal 21 Desernber, pasukan iu tiba diperairan Gowa.
Bendera perang dikibarkan oleh C. Speelmen, tetap
kibaran bendera Belanda ftu tidak bermakna. Pasukan
Gowa berbasil mengusir armada gabungan. C. Speelmen
berusaha mendaratkan Arung Palakka dengan 400 orang
pasukannya di Jeneponto, namun gagal. Di Bantaeng
prndaratan berhasi,

Bala bantuan Gowa menerobos ke Bantang,
berhasi mengusir pastkan gabungan Belanda-Bone, dinatu
Kapten Jonker. Gilian berikutnya elah serangan terhadap
tentara Gowa pimpinan Karaeng Bontomarannu yang
berada di Buton, yang berkuatan 700 Kapal perang, 20.000
orang pastkan, termasuk di delamaya 1000 orang Bone
an Soppeng. Mendengar nama Arung Palakka berada
(alam pasukan gabungan, orang-orang Bone dan Soppeng
menyeberang, an berbalik menentang Gowa. Armada
(Gowa lumpuh, sehingga pilinan menyerzh diputuskan oleh
Karaeng Bontomarannu pada tanggel 4 Januart 1667.

Remenangen Arung Palekka di Buton mengubah
titk bakik kekuatan di laut, bukan agi Gowa, melainkan
gabungan Bone dan Belanda. Jolan ke pintu gerbang
Tana Ugi terbuka ebar, pembebasan Bone hamper
jadi Kenyataan, Di dalam benteng Somba Opu, Sulan
Hasanuddin harap-harap cemas,hatinya tula terguncang,

Pasukan gabungan Bone-Belanda cukup kuat tidk
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di Pariaman, pasukan Bone luar biasa jasanya. Merek
dijadikan jung fombak.

Repercayaan Belanda terhadap Arung Palakka
bersama pastkannya memperkuat kerjasama mereka
Pasukan gebungan dibentuk dipimpin oleh Laks. C.
Speclmen dengan kekuatan 600 personil Belanda, an
400 penglkut Arung Palakka. Pada tanggel 24 November
1666, pastkan gabungan ini berangket dari Batevia. Pada
tanggal 21 Desember, pasukan ifu tiba diperairan Gowa,
Bendera pereng dikibarkan oleh C. Speelmen, tetap
Kibaran bendera Belanda tu tidak bermalna. Pasukan
(Gowa berhasil mengusir armada gabungan. C. Speelmen
berusaha mendaratkan Arung Palakka dengan 400 orang
pasukannya di Jeneponto, namun gagel. Di Bantaeng
pradaratan berhasi]

Bala bantuan Gowa menerobos ke Bantaeng,
berhasil mengusir asukangabungan Belanda-Bone, dinatu
Kapten Jonker. Gilran berkutnya alah serangan terhadap
tentara Gowa pimpinan Karaeng Bontomarannu yang
berada di Buton, yang berkuatan 700 kapal perang, 20000
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an Soppeng, Mendengar nama Arung Palakka berada
(alam pasukan gabungan, orang-orang Bone dan Soppeng
menyeberang, dan berbalik menentang Gowa. Armada
(Gowa humpub,sehingga piihan menyerah diputuskan oleh
Karaeng Bontomarannu pada tanggal 4 anuart 1667.

Kemenangan Arung Palakka di Buton mengubah
titk balik keluatan di aut, bukan lagi Gowa, melainkan
gabungan Bone dan Belanda. alan ke pintu gerbang
Tama Ugl terbuka Lebar, pembebasan Bone hamper
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Hasanuddin harap-harap cemas,hatinya mulaiterguncang,

Pasukan gabungan Bone-Belanda cukup kuat tidak
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tertahankan Gowe, sehingga negerl Makassar memilih
menyerah. Lewat perjanfan Bongaya yang terkenal i
Bone dikembalikan ehormatannya. Sumpah La Tenrtatia
Arung Palakka di lepes: pantal Cempalagi terkabur,
Semmentara C. Speelmenberoleh pula kehormatan tersendii
Qarl G. G. Maetsuycker penguasa tertinggl Belanda
[ndonesfa Karena kebethasllan dan keampuhan politk
Kunonye: " devide f imperd’,

Sesudah perundingan i Bongaye, sekitar 7 KM
sebelah selatan benteng Somba Opu, pastkan gabungan
bubar Sejek itu, Bone dinyatakan bebas dari tekanan gowa,
tetapi mulal pula Belanda menanamkan penjajahannya di
Sulawesi Seltan, bahkan di Nusantara, Sultan Hasanuddin,
s ayam jantan ar Timur” tidak mampu berkokok gl

Arung Palakka dalam Perspekif
Sejatah Nasional

Perspektif sejarah mengacu pada pancangan tig
dimensi waktu sjareh yekni masa lampau, masa kini
dan masa depan. Eksplansi masa kini baru sempurna
bila menelusuri masa lampaunya, yang telah merupakan
raclita. Realita masa lampau dan Kenyataan masa kind, bila
dihubungkan, dapat menemukan garis perspektif ke masa
depan. Meskipun masa depan masth serba rahasta

Arung Palakka pembebas Tanah Bone, den menjadi
Kerajaan besar yang merdeka dan berdaulat tela selesa
tugasnya. Sepeninggal Arung palakka, Tanah Bone kembal
(ilrik Belanda, dan berbasil dkuased. Kehormatan Bone
berakhir sirna kembal bagaitkut pada kembalinya Arung
Palakka ke alam ek, Percobaan untuk mengermbalikan
Bone dalam sejarah dilakukn Besse Kajuara, kemudian
Qalam pernbebasan dirf dari penjajehan Belanda (masa
tevolust kemerdekaan) terkenal Andi Mappanyukld, raja
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tertzhankan Gowa, sehingga negeri Makassar memilih
menyerah. Lewat perjanan Bongaya yang terkenal i
Bone dikembalikan kehormatannya. Sumpah La Tenritati
Arung Pelakda i lepas pantal Cempalagi terkabur
Sementata C. Speelmen beroleh pula kehormatan ersendiri
arl G. G. Maetsuycker penguasa tertinggl Belanda i
Indonesia Karena keberhasilan dan Keampuhan politk
Kunonya: " devide f impera..

S¢sucah perundingan i Bongaye, sekiter 7 KM
sebelah selatan benteng Somba Opu, pastkan gabungan
bubat Sejakitu, Bone dinyatakan bebas dari tekanan gow,
teapi mulai pula Belanda menanamkan penjajahannya di
Sulawes! Seatan, bahkan di Nusantara. Sultan Hasanuddin,
s ayam jantan ar Timur” tidak mampu berkokok lagi

Arung Palakka dalam Perspekif
Sejarah Nasional
18

Perspektif sejarah mengacu pada pancangan tig
dimensi waktu sejareh yakoi masa ampau, masa kini
an masa depan. Eksplansi masa kind baru sempurna
bila menelusuri masa lampaunya, yang telah merupakan
raelta. Realita masa lampau dan kenyataan masa Kind, bila
dihubungkan, dapat menemukan garis perspektif ke masa
depan. Meskipun masa depan masth serba tahasia,

Arung Palakka pembebs Tanah Bone, dan menjadi
Kerajaan besar yang merdeka dan berdaulat telah selesa
tugasnya. Sepeninggal Arung palakka, Tanah Bone kembali
dilirlk Belanda, dan berbasi dikuasal. Kehormatan Bone
berakir, sirna kembal bagai kut pada kembalinya Arung
Palakka ke alam baka, Percobaan untuk mengembalikan
Bone dalam sejarah cilakukan Besse Kajuara, kemudian
elam pembebasan diri dari penjajaban Belanda (masa
tevolusi kemerdekean) terkenal Andi Mappanyukki, raja
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Bone terakhir,

Kini, 330 tahun sesudzh Arung Palakba, dirnya
diperbincangkan delam forum sejarah, Penilaian tethadap
tja Bone ity bermacam-macam pula. Suatu anghet
terhadap 85 mahasiswa IAIN bulan Desember 1992, 10

hari sebelum seminar ini, sebagai berikut

Tabel 1
Pendapat Responden tentang posisi Arung Palakka

alam Sejarah Petjuangan Nasional
N=85

No Uraian Posisi Jumlah %

| Pablawannasiondl 6 706
! Penghiomatnasional 9 1170
3 Pablawan Bugi 69 70,14
4 Tiddkadapendapat 1 L1

8 100

Bila dipersandingkan dengan Sultan Hasanuddin,
nampakaya idola responden masth mengunggulkan raj
(Gowa, sebagaiberikut:

Tabel 2
Pendapat responden tentang Pilihan Idola
N=85

No Uraian Idola Jumbh %

| Arung Palekla 7 83
) SulanHasanuddin -~ 62 7294
3 Dua-duanya 16 1883

8 100
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Bone terakhir.

Kini, 330 tahun sesudzh Arung Palakka, dirinya
diperbincangkan delam forum sefarah, Penilaian terhadep
taja Bone ity bermacam-macam pula. Suatu anghet
terhadap 85 mahasiswa AN bulan Desernber 1992, 10
harisebelum seminar ini sebagai berikut:

Tabel 1
Pendapat Responden tentang posisi Arung Palakka

alam Sejarah Petjuangan Nasional
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No Uraian Posisi Jumlah %

| Pablawannasionl 6 706
) Penghianatnasional 9 11,70
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Bila dipersandingkan dengan Sultan Hasanuddin,
nampakaya idolaresponden masih mengunggulkan raja
(Gowa,Sebagatberdt:

Tabel 2
Pendapat tesponden tentang Pilihan Idola
N=85

No Uraian Idola Jumlah i

| Arung Palkka 7 83
2 SultanHasanuddin -~~~ 62 7294
3 Dua-uanya 16 1883

8 100
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Ada kecenderungan rehabilitas nama Arung
Palakka menyimak pendapat responden diatas. Mereke
pun berpendapat bahwa penghafan peru terus dlakukan,
sepert tabel i bawah ini

Tabel 3
Pendapat Responden tentang Perlu/Tidak-ya
pengkajian tentang Arung Palakka
alam Panggung Sejarah
N=§5

No Urdanpendapat  Jumkh %

| Derlu £ 97,64
2 Tidak perlu ) 23
) 100

Catatan:

Responden adelah mahasiswa TAIN, Fak. Adab,
jurusan SKI' Sejarah Kebudayaan Klam - sementara
mengikuti kulih MPS IT (Metodologi Peneliian Sejarah
bagian kedua), sempat hadir dalam pengisian angket/
suat perkulizhan MPS 11, tanpa pembertahuan. Dari 83
mahasiswa, terdapat asel Bone  orang, Soppeng 7, Wajo 2
terbanyak asal Enekang 11, Asal Gowa 6, Lwu 5, Sinjal,
Takalar 1, Jeneponto 2, Bantaeng 3, Selayr 3, Bima 3 dan
in-Lain. (N=85).

Arng Palkka adeah anak  zamannya
sebagaimana pula Sullan Hasanuddin. Keduanya adaleh
hgurkesejarahan dalam dua wilzyah yang didiami dua suku
yang berbeda, Bugi dan Makassar Iy, Arung Palakka relatif
setingkat dengan La Pawawod Karaeng Sigerd (1905),tetapd
hidup dalam dua zaman yang berbeda. Arung Palekla
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sepert tabel i bawahini:
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Takalar 1, Jeneponto 2, Bantaeng 3, Selayer 3, Bima 3 dan
[ain-Lain, (N=85).

Arng  Pabkka addah andk  zamannya
sebagaimana pula Sullan Hasenuddin. Keduanya adalah
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yangberbeda, Bugisdan Makassar Ia, Arung Palakka readf
setingkat dengan La Pawawoi Karaeng Sigeri (1905),tetapi
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Tana Bone, memiliki kemiripan dengan Sukarno mesa
menjelang kemerdekaan, fa putera Jawa it adalah anak
jumannya pula

Bila dipersandingkan dengan Sultan Hasanuddin,
dalam konteks sejarahlokel (murni) dengan peniaian amat
netral, mereka seimbang. Tetapi alam sefarah Nasional
(menurut yang dipegangt sekarang) raja Bone tu melorot
ke bawah, sehingga Hasanuddin naik
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Tana Bone, memiki kemiripan dengan Sukarno mase
menjelang kemerdekaan, ia putera Jawa it acalah anak
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Penutup

Uraian penutup i sind sekedar ipakatkan untuk
makahh amat sederhana ini. Tetapi, sesungguhaya
perjalanan uraian selanjutnya masih amat panjang,

Sekedar penutup,  baikdah kit~ dengan
Kesimpulan dan beberapa saran. Kesimpulan: (bahwa
pengkajian entang) posst Arung Palakka (yang selam i)
fidak seimbang dengan peranannya dalam sefarah (peclu
dilurugkan).

o Arung Palakka adalah seorang figur yang menilik
Kesadaran sejarab, sekaligus menggunakan sejrah
(alam perjalanan kehidupaneya

b, Taadalah seorang tokoh sejarah politk okl di Sl
S¢l, sekaligus awal dari perlawanan sostal (sefarah
sostal) terhadap kekuasaan pihak lin,

. Ta adalah penemu kembali martabat Bone dalam
panggung sejareh Slawesi Selatan.

. I Arung Palakka merupakan ahli straegi milter
modern. Tetapi, Karena dipergunakan bukan pada
zamannya, irinya menjadi cacal

e. Dersepsi masyarakat Indonesia (Nasional) mula
berubeh terhadap diriiperan Arung Palakka dalam
Konteks sefarah nasional, termasuk dalam Sefarah
Perjuangan Bangsa;seitama dengan perkembangan
penelitan/penulisan sefarah di Indonesia

Saran-saran yang dapat dikemukekan:

a. Hasl seminar disebar luaskan. Untuk itu perlu
diiaga timbulnya kontroversial yang tajam, apalagi
meruncing, sehingga bias mengganggu “Stabltas’
masionel.
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b. Pecln meneruskan pengkajian dengan mencard
sebanyak mungkin sumber-sumber sejareh yang
televan.

. Unfuk sementara, perlu penulisan buku “saku”
tentang perjuangan Arung Palakka, meskipun
“unfuksementard”(lagf) ikhususken bacaan delam
masyarakat Bore.

DAFTAR REFERENSI

1) Prof. Dr. Sahabuddin Tuppu, Guru Besar [KIP
Wawancara

2) Dra. Rahma dkk; tahun-{ahun bersejarab, UP, 76, hlm.
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3) Andi Mub. AL, Rurmpata Bone. WE. Pone, 1984, hlm 3
AAPunag, Khazanah Budaya, Seri Ul Ada, 83,
hlm. 19-20

Sanusi D, Mattaa, Luwa Dl Rev, Bakti Baru, hlm 85-88

4) A Razak Dy, Patunru, S¢. Gowa, hlm. 12

9) Chabo, dalam Barbara Sillars Harvey; Kahar Muzakar,
hlm. 39

6) A Razak Dy, Petunru, S, Wajo, hlm. 40 dan 88

7) Sagirnun MD, perlawana Sullan Hasanuddin, hlm, 57

8) AA. Punagi p. cithlm. 68-69

9) A Razak Dy, Petunru, S, Wajo, opcit. hlm. 48-49

10 Sanusi Dg. Mattata, op it hm. 7377

11) A Razak Dy Patunru, S, Wajo, opcit . 52

12)  Thid, S¢j. Gowa, blm. 19

13 Latenroruwa, nenek Arung Palakka. La Side, Petta
Malemepee Gemmena (huruf Lontara Bugis), hlm.
68

14) Abd. Razak, op, it hlm. 22-24

13) La Side, op,cit.hlm. 39
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TENTANGEDITOR

Muhammad [dris Patarai. Labir pada 1958, SD
sumpa SLTA diselesadkan di Bone. Dimasa temaja gemar
menls puist dan naskah drama. Senantiasa menuli
artikel dikoran-koran lokal dan majalab. Pengelola Maaleh
Mimbar Aspiras, sebegai pimpinan redaksl. Sekarang
bekerja i Pemkab Maksar.Sebelumnye, aktif diberbagi
organisastkepemudaan, fermasuk Pramuka dan Organisai
Kesatuan Pelajar Mahasiswa Indonesia Bone (KEPMI),
Alumnus Tarpadnas 1991 i, pernah mewakdli pemuda
Indonesia dalam program pertukaran pemuda di Jepang
1984 dan safar investor ke Thailand dan Taiwan 1997

Mengasistensi  penyusunan  rencand ~ strategl
kabupaten kota termasuk Rentra DPRD. Senantiasa
membawakanmatertpadadiklatpeenjangan, Sebelumya
tedaftar sebagai Penatar BP-7 Sul-Sel dan Kota Makassa

Menkah dengan Sarminaliah pada 1991, dan
memberinya figa anak, masing-masing Thathmainul
Quib Mallageni, Muhammad Iblah Menessa den
Tabayyun Pasinringl,

Mantan anggota DPRD Bone ini menyelesaikan
pendidikan S1 dan §2 di Unhas. Terakhir tercatat sebagai
mahasiswa Program Dokloral (83) Universitas Neger
Makassar urusan Administrest Publik.

Keteguhannya pada prinsip memaksanya berlaku
Krits, i bidang pekerjaan, aktivitas sostol emasyarakaten
Qan pembangunan. Dilahirkan sebagal “anak tentara
memmbuatnya teguh pada jan, disiplin dan Senantiasa siap
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menerima perintah. Motto yang dipeganya dengan teguh
an memberi spirit bekerja adalah “Berusabalah hingga
Tuhan sisa “mengiyakan”
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Mol Yahya Mustaja. Lahir i Kabu Bone, 5 Oktober
1965, Alumni Program Komunkast Massa Pasca Sajana
Unnhas 2003 Sehari-hari wartawan Pedoman Rekyat. Besar
dan sholah SD, SMP dan SCA diSinjai. Mengajidi Ponpes
Darul Isiqamah Sinja dengan guru KH. Achmad Marzuk
Hasan 19811984 Alumni Timu Poliik FISIP Unhas 1989.
Mantan pengurus BPM FISIP Unhas. Rintis penerbitan
buletin kempus paradigma i Jurusan Imu Poltk
Pendiri Kelompok Diskust Forum Tamamaung, D tengeh
Kestbukan fadi wartawan sempat menjads dosen huar biasa
di Kampus IAIN Alauddin Makassar, Universites Indonesta
Timus, Universitas Sawerigading, Universitas Pancasakd
setta STIM Publik Makassar. Hasl pernikahan dengan
Wasniati Saeni member duabbuah hatl, Moh Fachrul Iilami
dan Widya Nurul Motmainnzh, Dunia kewartawanen
dimulat di Mingguan Bina Baru 1993 sampei seat ini
Bersama dengan kawan darikelompok diskusi Tamamaung
menetbitkan buku sekeligus menjadi editor. Buku yang
dieditori: Sinjai, 10 Tahun Dalam Memori, Siri don
Pese, Pengabdian Birokrat Kartr, lham - Anf Sirajudin
Perjlanan Masih Panjang, Natsr Said, Pejuang dan
Pendidik, Wajo Merajut masa Depan, Pengurus Pemuda
Muhammadiyeh Sulsel, badan Koordinasi Pemuda Masfid
Sulsel. Alamat E-matl: yayamks@yahoo.com
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Pemahaman terhadap citra Arung Palakka yang dalam
pergolakan hidupnya bukan hanya menjadi raja Bone ke 15,
tetapi figur yang telah memerdekakan Bone dari Gowa akan

mengajak kita berpikir dan agar memiliki “jiwa zaman”

(zeitgeist) tentang apa yang ada dalam pikiran dan benak
Arung Palakka, agar penulis sejarah tidak melakukan
anakronisme, melakukan tafsiran yang tidak sesuai ruang
dan waktu sejarah.
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